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ABSTRAK - Penyebaran Covid-19 yang masih terus merebak di kalangan masyarakat saat ini membuat pemerintah
mengeluarkan anjuran bagi masyarakat luas untuk mematuhi seluruh protokol kesehatan dalam rangka memerangi
Covid-19. Di antara protokol kesehatan tersebut salah satunya adalah kewajiban mengenakan masker baik masker kain
untuk masyarakat biasa maupun masker medis bagi tenaga kesehatan. Meningkatnya minat masyarakat dalam
mendapatkan masker kain turut menjadi ladang usaha bagi sebagian pengusaha untuk memproduksi masker kain.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan analisis pemetaan tingkat produksi masker kain pada produsen
masker kain. Metode yang digunakan adalah metode K-Means dan Fuzzy Sugeno. Berdasarkan metode K-Means
diperoleh pengklasifikasian c/uster dengan kategori produksi tinggi, sedang dan rendah sedangkan metode Fuzzy Sugeno

memberikan gambaran peramalan/prediksi perkiraan jumlah produksi disesuaikan dengan jumlah permintaan.

Kata Kunci: Masker, K-Means, Fuzzy Sugeno

1. PENDAHULUAN

Penyebaran Covid-19 yang masih terus merebak di
kalangan masyarakat saat ini membuat pemerintah
mengeluarkan anjuran bagi masyarakat luas untuk
mematuhi seluruh protokol kesehatan dalam rangka
memerangi Covid-19 meskipun saat ini pemerintah sudah
mendistribusikan tahapan vaksinasi untuk mengurangi
resiko terpapar virus corona dengan mempertebal
antibodi masyarakat. Pemerintah tetap menghimbau
meskipun telah mendapatkan vaksin, masyarakat tetap
harus memamtuhi protokol keschatan salah satunya
adalah kewajiban mengenakan masker baik masker kain
untuk masyarakat biasa maupun masker medis bagi
tenaga kesechatan. Penggunaan masker tetap dianjurkan
dikarenakan salah satu penularan virus ini dapat melalui
droplet atau percikan yang dikeluarkan pada saat kita
batuk maupun sedang berbicara.
Meningkatnya minat dalam
mendapatkan masker kain turut menjadi ladang usaha
bagi sebagian pengusaha untuk memproduksi masker
kain dikarenakan masker kain non medis menggunakan
bahan kain yang aman dan nyaman digunakan. Masker
kain ini dapat dicuci dan dipakai ulang (reusable) [1].
Meninjau latar belakang tersebut, dalam hal ini terdapat
data beberapa produsen masker kain yang melakukan
produksi tiap harinya. Produksi tersebut bergantung pada
banyaknya persediaan kain untuk bahan produksi masker
kain, yang nantinya diketahui pula banyaknya jumlah
masker kain yang berhasil diproduksi oleh masing-masing
produsen masker kain [2]. Terdapat 12 produsen masker
kain berdasarkan hasil sampling data observasi
berdasarkan besaran jumlah produksi dan bahan yang
dihabiskan untuk memproduksi produk masker kain.

masyarakat

DOT http://dx.doi.org/10.36448/expert.v11i1.1972

Tujuan dari penelitian ini yakni melakukan analisis
pemetaan tingkat produksi masker kain masing-masing
produsen masker dengan menggunakan dua jenis
metode. Metode yang digunakan yakni metode K-Means
dan metode Fuzzy Sugeno. Terdapat perbedaan di antara
kedua metode tersebut. Metode K-Means fokus pada pola
clustering atau pengelompokan, sedangkan metode Fuzzy
Sugeno fokus pada pola peramalan atas data yang telah
ada untuk mendapatkan peramalan versi perhitungan
Fuzzy Sugeno. Harapan dari analisis pemetaan tingkat
produksi masker kain menggunakan dua metode tersebut
yakni sebagai acuan pengambilan keputusan dalam
pemetaan tingkat produksi masker kain masing-masing
produsen baik dari segi pengelompokan maupun
peramalan.

2. METODOLOGI

A. Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
studi literatur dan wawancara. Pada tahap studi literatur
dilakukan pencarian data dan informasi dari jurnal
ataupun buku-buku yang terkait dengan penerapan
metode K-Means dan Fuzzy Sugeno. Tahapan ini juga
merupakan fase mendeskripsikan szep by step penyelesaian
masalah dengan metode analisis dan perbandingan.
Tahap wawancara dilakukan untuk memperoleh
informasi langsung dari pihak produsen masker mengenai
habis pakai bahan baku dan jumlah produksi pada setiap
memproduksi masker baik dalam jumlah pasokan
maupun pesanan skala besar. Dari wawancara kepada
pihak produsen masker diperoleh rekap data (bahan baku
dan jumlah produksi) yang digunakan pada penelitian ini
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sebagai analisis pemetaan barang produksi yaitu
menggunakan 2 metode analisis K-Means dan Fuzzy
Sugeno. Metode pengembangan sistem yang digunakan
adalah  Extreme  Programming.  Extreme  Programming
merupakan metode dalam kategori Agile Software
Development dimana model pengembangan yang fleksibel,
beresiko rendah dan dapat diupdate sesuai dengan
kebutuhan [3].

B. Metode Pengembangan Sistem
1)  Metode K-Means

Merupakan salah satu metode dalam fungsi clustering
atau pengelompokan dan atau metode c/ustering berbasis
jarak yang membagi data ke dalam sejumlah c/uster dan
dapat hanya berfungsi pada atribut numeric |4, [5]. K-Means
merupakan sebuah algoritma pengelompokan iteratif
yang melakukan partisi se data ke dalam c/uster yang sudah
ditetapkan pada tahap awal yang nantinya setiap data
algoritma ini harus termasuk dalam cluster tertentu dan
memungkinkan lanjut pada tahap proses kemudian
berpindah pada cluster lainnya [6].

Algoritma K-Means sangat tetkenal karena kemudahan
dan kemampuannya dalam mengelompokkan data yang
besar maupun data outlier dengan sangat cepat. Tujuan
dari fungsi pengelompokan pada algoritma K-Means
adalah untuk meminimalkan fungsi objektif yang telah
dirancang kedalam sebuah proses pengelompokan |7, [8].
Tahapan dalam metode algoritma K-Means adalah sebagai
berikut:

a. Menentukan jumlah custer menggunakan metode
ezbow criterion

SSE = Y1 Zxizsk I N; - Ce || ()
b. Menentukan kategori cluster

n .
v=2=t 2903, @

c.  Menghitung jarak antara data dan centroid setiap
clusternya menggunakan rumus Ewclidean Distance

diy)=|lx-y || =

m:ZZLZ,B,...n 3)

Pemilihan centroid terdekat pada setiap datanya;

e. Menentukan posisi centroid baru dengan cara
perhitungan nilai rata-rata yang terletak pada centroid
yang sama;

f.  Melakukan langkah 3 jika posisi centroid baru dengan

yang lama tidak sama (valid).

&

2)  Metode Fuzzy Sugeno

Model Fuzzy Sugeno biasa disebut juga model fuzzy
TSK ditemukan oleh Takagi, Sugeno dan Kang (1985)
dimana sebagai upaya membangun pedekatan yang lebih
sistematis untuk membangkitkan aturan-aturan fuzzy
kedalam model Fuzzy Sugeno dibentuk [9]:

ifxis A andy is B then 3 = fx,) 4

Salah satu kelebihan metode ini adalah o#fput yang
dihasilkan tidak berupa himpunan fuzzy tetapi nilai
konstanta atau persamaan linier. Beberapa riset
menyebutkan jika Fuzzy Sugeno merupakan metode
Max-Min [10]. Untuk mencapai oufput dari sistem
inferensi fuzzy dibutuhkan empat tahap meliputi:
menentukan variabel, penentuan aturan perhitungan,
perhitungan  mesin  inferensi dan  penegasan

(Defizzifikasi)
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Kebutuhan

Data produsen masker kain beserta jumlah
persediaan kain yang dimiliki dan jumlah masker kain
yang berhasil diproduksi dalam 1 hari dapat dilihat pada
Tabel 1. Data ini akan digunakan sebagai bahan
pengolahan perhitungan dalam metode K-Means dan
Fuzzy Sugeno.

Tabel 1. Data Produsen Masker

Produsen Masker

Bahan Kain (m?)  Jumlah Produksi (pcs)

PT Farma Jaya

CV Sehat Sentosa
PT Rose Health
CV Jaya Abadi

PT Best Mask

PT Wardah Health
CV Primary Life
CV Green Life

PT Health Material
PT Herba

PT Social Health
CV Mask Production

SN
NHC\Q%\]C\U’T#L}J[\)H?

78,05 236
85,27 255
80,35 241
56,34 169
47,55 142
75,35 226
67,55 202
90,55 271
50,57 151
96,25 288
87,45 262
4595 137

B. Penghitungan Metode K-Means

Berdasarkan Tabel 1, diketahui terdapat 12 jumlah
data dan 2 atribut. Atribut yang dimaksud di sini
merupakan variabel atau kondisi yang dijadikan patokan

DOT http://dx.doi.org/10.36448/expert.v11i1.1972

dalam pengolahan custering pada metode K-Means. Dua
atribut tersebut adalah Banyak Kain dan Jumlah
Produksi. Untuk menemukan bentuk c/uster sesuai dengan
metode K-Means menggunakan Microsoft Excel.
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1) Penentuan Pusat Data Cluster

Proses clustering dimulai dengan menetukan pusat
cluster dari data yang ada. Banyak c/uster yang digunakan di
sini adalah 3 cluster dapat dilihat pada Tabel 2. Data ke-1

sebagai pusat clusterke-1, data ke-6 sebagai pusat c/uster ke-
2, dan data ke-12 sebagai pusat cluster ke-3. Dari 3 pusat
cluster ini dapat diketahui jarak terpendek yang akan
menentukan data-data tersebut masuk ke dalam cluster
tertentu.

Tabel 2. Pusat Data Cluster Produsen Masker

Penentuan Pusat Awal Cluster

Bahan Kain (m?) Jumlah Produksi (pcs)

Di ambil data ke-1 sebagai pusat c/uster ke-1
Di ambil data ke-6 sebagai pusat c/uster ke-2
Di ambil data ke-12 sebagai pusat c/uster ke-3

78,95 236
75,35 226
4595 137

2)  Penentuan Kataegori Cluster

Penentuan  kategori  cluster  bertujuan  untuk
mengelompokkan data-data yang tersedia ke dalam
kategori cluster tertentu dengan mengacu pada jarak
terpendek yang terdekat dengan pusat custer atau centroid.
Kategori clustering yang telah disusun dapat dilihat pada

Tabel 3.

Tabel 3. Kategori Cluster

Kategori Cluster

C1 = Tingkat Produksi Tinggi
C2 = Tingkat Produksi Sedang
C3 = Tingkat Produksi Rendah

3) Perhitungan Jarak Pusat Cluster

Setelah pengkategorian cluster 1, cluster 2, dan cluster 3,
tahap selanjutnya adalah melakukan perhitungan jarak

pusat cluster. Perhitungan jarak pusat cluster dilakukan
dengan menggunakan persamaan Ewuclidean Distance Space
pada persamaan (3).

a. Jarak data produsen pertama
dengan pusat cluster ke-1
V(78,95 — 78,95)2 + (236 — 236)2) = 0

b. Jarak data produsen pertama
dengan pusat cluster ke-2
\/((75,35 —78,95)2 + (226 — 236)?) = 10,628

antara

antara

c. Jarak antara data produsen pertama
dengan pusat cluster ke-3
\/((4-5,95 —78,95)% + (137 — 236)2) = 104,355

Adapun hasil perhitungan dari keseluruhan data
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Perhitungan Jarak Pusat Cluster

No C1 C2 C3  Jarak Terpendek
1 0  10,0282042 104,3551628 0
2 20,02354614  30,64973736  124,3787056 20,02354614
3 5192301994  15,8113883 109,5415903 5,192301994
4 70,71217788  60,08643857  33,64449584 33,064449584
5 99,10580205 88,48073237  5,249761899 5,249761899
6 10,6282642 0 93,73025125 0
7 35,86028444 25,23568901  68,49496332 25,23568901
8  30,87221176  47,49778942 141,2273345 36,87221176
9 89,61263527 78,98764714  14,74260493 14,74260493
10 54,80228097  65,42789925 159,1574378 54,80228097
11 27,35415873  37,97907319  131,7089595 27,35415873
12 104,3551628 93,73025125 0 0

Space.

Adapun  hasil

persamaan  Eucledian — Distance
pengelompokan data tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.

4)  Pengelompokan Data

Tahap selanjutnya yakni pengelompokan data
berdasarkan hasil perhitungan jarak pusat cluster dengan

Tabel 5. Pengelompokan Data

No Produsen Masker Cluster  Keterangan
1 PT Farma Jaya 1 Tingkat Produksi Tinggi
2 CV Schat Sentosa 1 Tingkat Produksi Tinggi
3 PT Rose Health 1 Tingkat Produksi Tinggi
4 CV Jaya Abadi 3 Tingkat Produksi Rendah
5  PT Best Mask 3 Tingkat Produksi Rendah
6  PT Wardah Health 2 Tingkat Produksi Sedang
7  CV Primary Life 2 Tingkat Produksi Sedang
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No Produsen Masker Cluster  Keterangan
8  CV Green Life Tingkat Produksi Tinggi
9  PT Health Material Tingkat Produksi Rendah
10 PT Herba Tingkat Produksi Tinggi
11 PT Social Health Tingkat Produksi Tinggi
12 CV Mask Production Tingkat Produksi Rendah

L = = O =

C. Perhitungan Jumlah Produksi Masker dengan Persediaan Bahan Kain dan Jumlah Produksi. Masing-
Fuzzy Sugeno masing variabel dibagi menjadi 3 himpunan. Pada variabel
. Persediaan Bahan Kain terdiri dari himpunan fuzzy
1) Menentukan Variabel sedikit, sedang, dan banyak. Pada Varil'jlbel Jumla}}l
Tahap awal dalam melakukan perhitungan  Produksi terdiri dati himpunan fuzzy sedikit, sedang, dan
menggunakan metode Fuzzy Sugeno adalah dengan  banyak. Seperti yang terlihat pada Tabel 6 dan Tabel 7.
menentukan variabel. Variabel yang digunakan adalah

Tabel 6. Pusat Data Cluster Produsen Masker

Fungsi  Nama Variabel Semesta Pembicara
Input  Persediaan Bahan Kain (m?) 41-100

Jumlah Produksi (pcs) 121-300
Output  Hasil Perhitungan Metode Fuzzy Sugeno Jumlah Produksi Masker 0-350

Tabel 7. Pembagian Himpunan Fuzzy

Nama Variabel Himpunan  Range Domain

Persediaan Bahan Kain (m?)  Sedikit 41 - 60
Sedang 61 - 80
Banyak 81 - 100

Jumlah Produksi (pcs) Sedikit 121 - 180
Sedang 181 - 240
Banyak 241 - 300

2)  Penentuan Aturan masing-masing kondisi “IF”. Aturan-aturan yang telah

disusun untuk digunakan dalam perhitungan ini terdapat

pada Tabel 8.

Selanjutnya adalah menentukan rufes atau aturan-
aturan perhitungan yang dikategorikan berdasarkan

Tabel 8. Based Rule

Number — Rule

R1 IF Persediaan Bahan Kain Sedikit AND Jumlah Produksi Sedikit
THEN Tingkat Produksi Tepat = Jumlah Produksi + 0
R2 IF Persediaan Bahan Kain Sedikit AND Jumlah Produksi Sedang
THEN Tingkat Produksi Kebanyakan = Jumlah Produksi - 20
R3 IF Persediaan Bahan Kain Sedikit AND Jumlah Produksi Banyak
THEN Tingkat Produksi Sangat Kebanyakan = Jumlah Produksi - 40
R4 IF Persediaan Bahan Kain Sedang AND Jumlah Produksi Sedikit
THEN Tingkat Produksi Kurang = = Jumlah Produksi + 20
R5 IF Persediaan Bahan Kain Sedang AND Jumlah Produksi Sedang
THEN Tingkat Produksi Tepat = Jumlah Produksi + 0
R6 IF Persediaan Bahan Kain Sedang AND Jumlah Produksi Banyak
THEN Tingkat Produksi Kebanyakan = Jumlah Produksi - 20
R7 IF Persediaan Bahan Kain Banyak AAND Jumlah Produksi Sedikit
THEN Tingkat Produksi Sangat Kurang = Jumlah Produksi + 40
R8 IF Persediaan Bahan Kain Banyak ~AND Jumlah Produksi Sedang
THEN Tingkat Produksi Kurang = Jumlah Produksi + 20
R9 IF Persediaan Bahan Kain Banyak A4AND Jumlah Produksi Banyak
THEN Tingkat Produksi Tepat = = Jumlah Produksi + 0
3) Perhitungan Mesin Inferensi kain yang dimiliki sebesar 78,95 m2 dan jumlah produksi
Pada tahap ini, data yang digunakan sebagai contoh ;ZES{SS: 236 pes. Proses perhitungannya adalah sebagai

adalah data ke-1 PT Farma Jaya, dimana persediaan bahan
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a. Perhitungan Himpunan Fuzzy Persediaan Bahan
Kain
p Persediaan Bahan Kain Sedikit
(60-x)/ (60-41) = (60-78,95)/ (60-41)
=-1,00
p Persediaan Bahan Kain Sedang
(61-x)/ (80-61) = (61-78,95)/ (80-61)
=-0,94
p Persediaan Bahan Kain Banyak
(x-81)/ (100-81) = (78,95-81)/ (100-81)
=-0,11
b. Perhitungan Himpunan Fuzzy Jumlah Produksi
p Jumlah Produksi Sedikit
(180-x)/(180-121) = (180-236)/ (180-121)
=-0,95
p Jumlah Produksi Sedang
(181-x)/(240-181) = (181-236)/ (240-181)
=-0,93
p Jumlah Produksi Banyak
(x-241)/(300-241) = (236-241)/ (300-241)
=-0,08
c.  Mencari Nilai a-Predikat
R1 = IF Persediaan Bahan Kain Sedikit AND
Jumlah Produksi Sedikit THEN Tingkat Produksi
Tepat
o-Predikat = MIN (uSedikit [78,95]; uSedikit [236])
= MIN (-1,00; -0,95) = 1,05
Z1 =236

R2 = IF Persediaan Bahan Kain Sedikit AND
Jumlah Produksi Sedang THEN Tingkat Produksi
Kebanyakan
a-Predikat = MIN (uSedikit [78,95]; uSedang [2306])
= MIN (-1,00; -0,93) = 1,07
72 =216

R3 = IF Persediaan Bahan Kain Sedikit AND
Jumlah Produksi Banyak THEN Tingkat Produksi
Sangat Kebanyakan
a-Predikat = MIN (uSedikit [78,95]; uBanyak [236])
= MIN (-1,00; -0,08) = 11,77
73 =196

R4 = IF Persediaan Bahan Kain Sedang AND
Jumlah Produksi Sedikit THEN Tingkat Produksi
Kurang
a-Predikat = MIN (uSedang [78,95]; uSedikit [2306])
= MIN (-0,94; -0,95) = 1,00
Z4 =256

R5 = IF Persediaan Bahan Kain Sedang AND
Jumlah Produksi Sedang THEN Tingkat Produksi
Tepat

a-Predikat = MIN (uSedang [78,95]; uSedang [236])

= MIN (-0,94; -0,93) = 1,01
75 =236

R6 = IF Persediaan Bahan Kain Sedang AND
Jumlah Produksi Banyak THEN Tingkat Produksi
Kebanyakan
a-Predikat = MIN (uSedang [78,95]; uBanyak [2306])
= MIN (-0,94; -0,08) = 11,15
76 =216

R7 = IF Persediaan Bahan Kain Banyak AND
Jumlah Produksi Sedikit THEN Tingkat Produksi
Sangat Kurang
o-Predikat = MIN (uBanyak [78,95]; pSedikit [236])
= MIN (-0,11; -0,95) = 0,11
Z7 =276

R8 = IF Persediaan Bahan Kain Banyak AND
Jumlah Produksi Sedang THEN Tingkat Produksi
Kurang
a-Predikat = MIN (uBanyak [78,95]; uSedang [236])
= MIN (-0,11; -0,93) = 0,12
78 =256

R9 = IF Persediaan Bahan Kain Banyak AND
Jumlah Produksi Banyak THEN Tingkat Produksi
Tepat
a-Predikat = MIN (uBanyak [78,95]; uBanyak [230])
= MIN (-0,11; -0,08) = 1,27
79 =236

4)  Defuzzitikasi (Penegasan)

Perhitungan  defuzzifikasi  dilakukan ~ dengan
mengambil nilai a-predikat dan nilai Z yang telah dihitung
pada tahap perhitungan sebelumnya berdasarkan 9
aturan. Adapun rumus yang digunakan pada tahap
defuzzifikasi beserta dengan contohnya adalah sebagai
berikut.

xPredl1*Z1+ xPred2+Z2 + «xPred3+Z3 +---«Pred9+Z9
xPredl + xPred2 + xPred3 +---xPred9

Z=

©)

_ —-1836,91
—-7,80

= 235,60

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui nilai Z
total dari PT Farma Jaya adalah sebesar 235,60.
Selanjutnya untuk perhitungan lainnya tersaji di Microsoft
Excel.

5) Hasil Metode Fuzzy Sugeno

Selanjutnya, dapat diketahui nilai jumlah produksi
berdasarkan perhitungan Fuzzy Sugeno yang akan
dibandingkan dengan data awal jumlah produksi sebelum
dilakukan perhitungan fuzzy. Perbandingan nilai jumlah
produksi dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Hitung Fuzzy Sugeno

Perhitungan Jumlah Produksi Masker

No  Produsen Masker Jumlah Produksi (Menggunkan Fuzzy Sugeno)
1 PT Farma Jaya 236 235,60
2 CV Sehat Sentosa 255 254,62
3  PT Rose Health 241 240,73
4 CV Jaya Abadi 169 135,10
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Perhitungan Jumlah Produksi Masker

No  Produsen Masker Jumlah Produksi (Mengaunkan Fuzzy Sugeno)
5 PT Best Mask 142 16,74

6 PT Wardah Health 226 225,76

7 CV Primary Life 202 197,84

8 CV Green Life 271 279,39

9 PT Health Material 151 73,39
10 PT Hetba 288 296,87
11 PT Social Health 262 269,78
12 CV Mask Production 137 -3940

6) Mengukur Tingkat Mean Absolute Percentage Error
(MAPE)

MAPE = (100%) ?=1 | Xt-Ft
n

| ©)

X

Tahap selanjutnya adalah mengukur tingkat MAPE
atau Mean Absolute Percentage Error. MAPE merupakan

Setelah dilakukan perhitungan MAPE menggunakan
Microsoft Excel terhadap tingkat error jumlah produksi

menggunakan Fuzzy Sugeno. Hasil yang diperoleh adalah
sebesar 25,01%. Adapun hasil perhitungan MAPE dapat
dilihat pada Tabel 10 berikut.

pengukuran kesalahan (error) yang dihitung menggunakan
kesalahan absolut pada tiap periode. MAPE dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil MAPE

No Produsen Masker MAPE
1 PT Farma Jaya 0,17%

2 CV Sehat Sentosa 0,15%

3  PT Rose Health 0,11%

4 CV Jaya Abadi 20,06%

5 PT Best Mask 88,21%

6 PT Wardah Health 0,10%

7 CV Primary Life 2,06%

8 CV Green Life 3,10%

9 PT Health Material 51,40%
10 PT Hetba 3,08%
11 PT Social Health 2,97%
12 CV Mask Production 128,76%
Nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE)  25,01%

7)  Hasil Perhitungan Metode Fuzzy Sugeno

Tabel 11. Hasil Akhir Metode Fuzzy Sugeno
Jumlah  Perhitungan Jumlah Produksi Masker

No - Produsen Masker Produksi (Menggunkan Fuzzy Sugeno) MAPE
1 PT Farma Jaya 236 235,60 0,17%
2 CV Sehat Sentosa 255 254,62 0,15%
3 PT Rose Health 241 240,73 0,11%
4 CV Jaya Abadi 169 135,10 20,06%
5 PT Best Mask 142 16,74 88,21%
6 PT Wardah Health 226 225,76 0,10%
7 CV Primary Life 202 197,84 2,06%
8 CV Green Life 271 279,39 3,10%
9  PT Health Material 151 73,39 51,40%

10 PT Herba 288 296,87 3,08%
11 PT Social Health 262 269,78 2,97%
12 CV Mask Production 137 -39,40 128,76%

Nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 25,01%

rendah. Sedangkan dengan metode Fuzzy Sugeno dapat
membantu untuk menemukan peramalan atau perkiraan
jumlah produksi sesuai aturan perhitungan Fuzzy Sugeno.
Berdasarkan metode K-Means cluster, diketahui terdapat 6
produsen termasuk cluster tingkat produksi tinggi, 2

4. KESIMPULAN

Analisis dengan menggunakan metode K-Means
clustering dapat menentukan pengklasifikasian  custer

dengan kategori tingkat produksi tinggi, sedang, dan
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produsen termasuk c/uster tingkat produksi rendah, dan 4
produsen termasuk cluster tingkat produksi rendah.
Berdasarkan perhitungan tingkat selisih kesalahan (error)
menggunakan rumus MAPE, didapati perentase error
sebesar 25,01%, yang mana menunjukkan bahwa
peramalan perhitungan dengan Fuzzy Sugeno terhadap
jumlah produksi adalah sebesar 74,99%.
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ABSTRACT - Decision making as a stage of a particular action process (among many alternatives) which is primarily
the end goal of some choice goal. There will be a choice of conditions when the desired system does not meet the
agreed target, the procedure does not approach the predicted perfect result or the object does not go according to
plan. This study aims to identify maximally the ingredients that affect the use of shampoo products. Determine the
uset's perception and behavior in using shampoo that can be used as a benchmark for the success of a product that is
in great demand. To find out how the tespondent's petception of an object consisting of one ot several product designs
for Decision Making. The hope is that voters can develop personal preferences from the choice of a product, determine
which products are preferred by consumers, determine the combination of the main attributes that are most preferred
by consumers for the existing segments. Decisions can be made based on the results of the respondent's stimulation,
namely products that are grammatically useful, good quality, easy to buy, medium, moisturizer (sunscreen), affordable
prices, very fragrant, and small 30 ml bottles. Respondent's opinion greatly influences Conjoint analysis. The better the
data is ranked and there is no similarity in the data, the better the results. From here we can extract value, significance
and correlation.

Keywords: Decision Making Systems, Conjoint Analysis, Complexity

ABSTRAK - Pengambilan keputusan dikategorikan sebagai tahap proses penentuan suatu tindakan tertentu (di antara
banyak alternatif) yang titik utamanya adalah tujuan akhir dati beberapa tujuan pilihan. Akan ada pilihan kondisi ketika
sistem yang diinginkan tidak memenuhi target yang disepakati, prosedur tidak mendekati hasil sempurna yang
diprediksi atau objek tidak berjalan sesuai rencana. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi secara maksimal
konten yang mempengaruhi alasan penggunaan produk sampo. Menentukan persepsi dan pengukuran perilaku
pengguna dalam menggunakan merek sampo yang dapat dijadikan ukuran keberhasilan suatu produk yang banyak
diminati. Untuk dapat mengetahui bagaimana persepsi responden terhadap suatu objek yang terdiri dari satu atau
beberapa desain produk untuk Pengambilan Keputusan. Harapannya, pemilih dapat mengembangkan preferensi
pribadi dari pilihannya terhadap suatu produk, menentukan produk mana yang disukai konsumen, menentukan
kombinasi atribut utama yang paling disukai konsumen untuk segmen yang ada. Sebuah keputusan dapat diambil
berdasarkan hasil stimulasi responden yaitu produk yang manfaatnya mudah pada tata bahasa, kualitas baik, mudah
dibeli, medium, mengandung muoisturizer (tabir surya), harga terjangkau, wangi sangat harum, dan botol kecil 30 ml.
Pendapat responden sangat mempengaruhi perhitungan analisis Konjoin. Semakin baik data pada peringkat dan tidak
ada kesamaan dalam data, semakin baik hasilnya. Dari sini kita dapat mengekstrak interpretasi nilai, signifikansi, dan
korelasi.

Kata Kunci: Sistem Pengambilan Keputusan, Analisis Konjoin, Kompleksitas

1. PENDAHULUAN rambut sangat menunjang penampilan seseorang bahkan

penampilan seseorang secara keseluruhan. Dalam model

Dalam kehidupan banyak sekali kendala yang dialami
oleh setiap manusia, baik fisik maupun mental, fisik lebih
meneckankan pada tubuh manusia itu sendiri salah satunya
adalah rambut dimana rambut merupakan mahkota bagi
setiap orang. Rambut adalah bagian terpenting dari
penampilan. Bagi seorang wanita, rambut kepala yang
berupa helaian yang jumlahnya ribuan dikatakan sebagai
bagian sentra tubuh, mempermanis penampilan diatas
dan juga bisa dianggap sebagai bingkai dan ciri khas
wajah. Dari rambut bisa dilihat bentuk kecantikannya,

DOT http://dx.doi.org/10.36448/expert.v11i1.1942

kecantikan dan make-up, wanita rela meluangkan waktu

untuk melakukan perawatan rambut dan menata
rambutnya [1].

Banyak orang melakukan hal-hal untuk memanjakan
rambut mereka, seperti sampo dan creambat, tetapi di
sinilah banyak masalah muncul, tidak hanya dari rambut
itu sendiri tetapi dari bahan dan produk yang digunakan
untuk merawat rambut. Dimana shampoo sendiri akan
menghasilkan busa dalam proses menghilangkan kotoran

kulit, kemampuan busa yang dihasilkan mengontaminasi

e-ISSN 2745-7265 p-ISSN 2088-5555 Vol. 11 No. 1 | Juni 2021 — Hal. 8


http://dx.doi.org/10.36448/expert.v11i1.1942
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1600934288
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1433414704
http://jurnal.ubl.ac.id/index.php/expert
http://jurnal.ubl.ac.id/index.php/expert
mailto:feri.fpo@bsi.ac.id
mailto:dendi@atmaluhur.ac.id
mailto:wahyu.tisno@pradita.ac.id
http://jurnal.ubl.ac.id/index.php/expert
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail?id=7421
http://jurnal.ubl.ac.id/index.php/expert

€XNR I JURNAL MANAJEMEN SISTEM INFORMASI DAN TEKNOLOGI

rambut [2]. Banyak orang berpikir bahwa membersihkan
rambut atau keramas itu mudah. Masalah dalam
membersihkan rambut terletak pada cocok atau tidaknya
produk sampo untuk jenis rambut itu sendiri dan efek
sampingnya. Sampo sendiri sebenarnya bisa dibuat
dengan menggunakan bahan-bahan alami seperti ekstrak
daun kembang sepatu yang mengandung fenol, saponin
dan flavonoid [3]. Ada banyak produk unggulan yang
menawarkan keistimewaan untuk perawatan rambut,
salah satunya adalah sampo. Salah satu penyebab kurang
percaya diri dan membatasi aktivitas seseorang di luar
ruangan adalah karena memiliki keluhan rambut
berketombe [4].

Shampoo merupakan deterjen pembersih  bagi
rambut, pada kenyataanya apakah shampoo dari produk
tersebut cocok dengan kondisi kulit kepala ataukah
mengalami efek samping yang lain serta perlu di telusuri
bahwa setiap orang berbeda pengunaan shampoonya.
Selain itu dapat diambil kesimpulan shampoo mana yang
berkualitas untuk rambut. Sudah dapat diprediksi bahwa
dari kegiatan ini jawaban tersebut setiap individu pasti
akan berbeda. Dan merk shampoo pun akan berbeda
pula. Karena banyak sekali produsen sampo yang
menawarkan  produknya ke konsumen. Produk
unggulannya, mulai dari anti ketombe, anti panas
matahari, anti rontok, bahkan lebih panjang, dan lebih
tebal, serta mudah dipasang dan tidak mudah rusak. Salah
satu langkah yang dilakukan perusahaan adalah dengan
memperkuat nama merek (branding) dari produknya [5].

Dalam hal ini diperlukan suatu kegiatan bagaimana
menemukan suatu keputusan, dimana keputusan tersebut
merupakan suatu kegiatan yang menghasilkan suatu saran
[6], untuk memilih suatu produk khususnya shampoo
untuk rambut. Sebagai langkah awal, tidak ada salahnya
sebelum membeli produk sampo, sebaiknya kenali dulu
kondisi dan jenis rambut. Setelah mengetahui jenis
rambut, akan lebih mudah untuk memilih sampo yang
tepat.

Berdasarkan  permasalahan  tersebut,  Analisis
Konjoin digunakan untuk membantu dalam pengambilan
keputusan. Cara ini sering disebut multivariat,
pengembangannya dapat membantu menciptakan aliran
kombinasi dan elemen komponen suatu produk baru atau
produk lama yang digemari konsumen. Conjoint Analysis
dalam banyak hal diterapkan dalam proses pemasaran,
terutama inti dari desain pengembangan produk yang
paling disukai konsumen dalam hal memaksimalkan
preferensi konsumen. Penelitian ini hanya sebagai model
untuk pengambilan keputusan. Conjoint Analysis dapat
memprediksi nilai preferensi konsep dari pengguna
produk dengan membangkitkan rangsangan schingga
dapat dirangking dan dirancang, tahapan pertimbangan
konflik dalam Conjoint Analysis akan mengarahkan
konsumen untuk mengurutkan atribut-atribut rangsangan
tersebut. Memaksimalkan penilaian yang paling disukai
konsumen terhadap atribut-atribut faktor yang dianggap
mewakili pilihan.

Sebelumnya, Analisis Konjoin digunakan oleh Aulele
[7] dalam penelitiannya bahwa Program Studi Statistika
akan memiliki jumlah dosen yang cukup, ruang kuliah
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yang lebih sedikit, peminat program studi yang banyak,
kondisi laboratorium yang baik, kondisi perpustakaan
yang baik dan pengguna lulusan yang banyak. Menurut
penilaian dosen FMIPA, urutan kepentingan atribut yang
perlu diperhatikan dalam pembukaan prodi statistika
adalah jumlah dosen sebagai prioritas utama, disusul
atribut pengguna lulusan, ruang kuliah, perpustakaan,
peminat program studi, dan laboratorium.

Dalam penelitian Matdoan; unsur dominan yang
sangat berpengaruh pada proses memotivasi belajar
mahasiswa dalam kelas yang utama merupakan kegiatan
interaksi dosen dengan mahasiswa value presentase
mendapatkan 21,09%. Unsur berikutnya dilihat dari jenis
kelamin dosen dijadikan atribut yang pilihanya kurang
penting oleh responden dengan ukuran presentase
sebanyak 10,75%. Berikutnya perolehan hasil dari proses
kegunaan/utilitas nilai tiap taraf atribut menunjukkan
dimana atribut paling  berpengaruh pada proses
memotivasi semangat belajar mahasiswa didapat dosen
yang memiliki jenis kelamin laki-laki, kemudian
berkarakter santai, memiliki penampilan  modis,
mempunyai latar belakang pendidikan sarjana, ditambah
memberikan tugas yang cukup, lalu berikutnya metode
pembelajaran inkonvensional serta proses dati kegiatanya
tatap muka banyak melakukan interaksi dengan
mahasiswa [8].

Pada penelitian Situmorang didapatkan perolehan
hasil kajian, kombinasi tingkat atribut yang digemari
mahasiswa pada alur memilih Simcard GSM adalah tarif
beban biaya SMS paketan, biaya panggilan per menit,
paket akses internet full 4G, sinyal kuat dan bonus SMS.
Atribut yang menjadi pilihan utama mahasiswa dalam
memilih kartu prabayar GSM adalah paket internet. Nilai
bobot kepentingan relatif dari atribut paket internet lebih
besar dibandingkan dengan atribut lainnya yaitu sebesar
0,352 [9].

2. METODOLOGI

A. Metode Penelitian

Tahapan Penelitian menggunakan alur pendekatan
pada kegiatan Explanatory yaitu dengan melakukan carian
unsur faktor atribut lalu dijadikan stimuli pertimbangan
yang berisi proses dari pembuktian. Kemudian dibangun
dan mencari teori yang sepadan melalui studi kepustakaan
dengan penambahan pendekatan mengunakan metode
Analisis Konjoin. Setelah itu diuji menggunakan aplikasi
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS).

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pengguna kali ini difokuskan pada beberapa
pengguna sampo di wilayah Bekasi dan sekitarnya untuk
mempermudah pencarian responden dengan
mengunjungi pusat perbelanjaan. Adapun pengunjung
pusat perbelanjaan di kawasan Kota Bekasi meliputi 3
pusat perbelanjaan, 20 responden untuk Metropolitan
Mall, 20 responden untuk Mega Bekasi, dan 20 responden
untuk Cikarang Commercial Center. Sebanyak 60
kuesioner memberikan preferensi terhadap 18 stimulus
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dan memberikan rating atau rangking yang dianggap
terbaik adalah shampoo merek Sunsilk.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Responden

Responden yang diberikan kuisioner berjumlah 60
yaitu pelanggan pengguna produk sampo Sunsilk yang
berkunjung ke pusat perbelanjaan di kawasan Bekasi yang

terdiri dari 20 responden dari Metropolitan Mall, 20
responden dari Mega Mall Bekasi, dan 20 responden dari
Cikarang Commercial Center. Kuesioner disebarkan
langsung kepada responden dengan mengisi kuesioner.
Dengan menanyakan terlebih dahulu apakah shampoo
yang digunakan merek Sunsilk atau bukan, jika iya maka
dilanjutkan dengan mengisi stimuli. Data profil
responden yang menjadi objek penelitian dapat dilihat
pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Klasifikasi Responden

No Lokasi Pengambilan Sample J umlahli iejlz(())gdnegr)l J umi?(/k;rifaspzc?;iegt)l
1 Mall Metropolitan Bekasi 4 16
2 Mega Mall 2 18
3 Cikarang Comercial Center 2 18
Total Responden 8 52
Tahapan proses Analisis Konjoin pada ols sintak ~ ORTHOPLAN
editor di program SPSS di proses dengan menentukan  /FACTORS=

tahapan model vyaitu: a) Membuat stimuli untuk
memaksimalkan kirnerja Orthogonal; b) Melakukan proses
Konjoin dengan prosedur Konjoin.

B. Gambaran Stimuli

Stimuli dimaksudkan sebagai perpaduan 2 konsep
antara faktor dengan level tingkatan. Produk pembersih
rambut dalam hipotesis dapat didesain dengan model
memilih 1 level dari beberapa ketentuan disetiap unsur
elemennya. Proses ini terdapat 7 atribut elemen (faktor)
dan 3 nilai tingkatan, maka dapat dibuat perpaduan
pilihan produk pernyataan sebanyak 18 dengan rumus:

Minimum Profil =
Total Level dari Senma Faktor— Jumlah Faktor + 1 (1)
Tujuh faktor yang digunakan dilihat dari (1) manfaat
produk, (2) kualitas produk, (3) kemudahan dalam
membeli, (4) kandungan yang terdapat dalam produk, (5)
harga produk, (6) tingkat kewangian produk, dan (7)
bentuk kemasan; untuk mendesain stimulasi (kombinasi
antara faktor dengan level).
Membuat stimuli dalam Analisis Konjoin dengan
SPSS antara lain sebagai berikut:

MANFAAT '"Manfaat' ("Menghilangkan Ketombe' "Mudah
Ditata" ‘Menghilangkan Ketombe’)

KUALITAS 'Kualitas' ("Kurang' 'Standart' 'Baik’)
KEMUDAHAN MEMBELI 'Kemndahan Membeli'
("Mudalh Didapat' 'Sedang' 'Sulit didapat’)
KANDUNGAN 'Kandungan'

("Viitamin' "Moisturize' 'Conditioner')

HARGA "Harga'

("Murah' "Terjangkan' "Mabal')

KEWANGIAN 'Kewangian'

("Kurang' 'Relatif' 'Sangat Wangi')

BENTUK KEMASAN 'Kemasan'

("90ml" "180ml" '350ml")

/HOLDOUT=O.

SAVE OUTFLLE='CONJOINT.SAV”.

Factors merupakan atribut yang akan dibuat stimuli,
dalam kasus ini berjumlah 7 dengan skala ordinal dimana
pada variabel ini responden akan memilih sangat diminati,
diminati, atau tidak diminati. Orzhgplan adalah pembuat
stimuli. Holdont merupakan pengujian hasil dengan di beri
nilai 0. Save Outfile digunakan untuk menyimpan file
dengan nama “conjoint.sav”.

e SUINS ILK.SAY [] - P55 Statistics Data Editer

B E® Mew Dua Jotm  Awhae Qrghn e Adda Woow  Hep
CHD B o Bl A 6 S56E T2% 9

|18 bartas |
| mewFasr | eusLTAS | WEMUDEHAN MEMBEU | MANOUNGAN |
1 3m k] 10 1m
2 1m 1m 100 rm
3 el 2m 10 im
] 20 Lm 100 m
EECEE EL 1o 20 1@
| 1 300 20 rm
i 20 3m 1m sm
I Im 1m 200 1@
L] 100 1 200 Im
S 1m 200 L) o
n 3m 3m EL ] xm
i 20 1m Im Lo
S 100 30 300 3m
" Im 1m 300 m
15 200 2 EL ] 2m
18 100 2m 100 rm
7 200 m 20 Tm
8 200 m 200 Lm

HERGA | MEWANGIAN | BENTUN BEMASAN |  STATUS carn_ |
2m 2 2m [ 1
10 1m 1m o 2
100 1m am ] 3
300 2m 3m o 4
L] 1m 2m o &
160 2 L] ] ]
I im 1m0 o H
am m 1m o Ll
20 im am o L]
am 200 am (] 18
10 m am o "
100 Im 200 o 2
Ele ] i} 200 o 13
200 m 1w o 14
200 1m 1 1] 15
200 am 200 ] 16
100 200 m o i

o 1m m ] 18

Gambar 1. Statistik Data Editor Setiap Stimuli
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C. Melakukan Conjoint dengan SPSS

Dalam hal ini karena ada 18 stimuli, maka kepada
responden diminta memberikan pendapat atas ke 18
stimuli dengan cara melakukan peringkat persepsi di
setiap preferensi dengan memberi kode simbol angka
yaitu 1 = paling disukai, 18 = kurang disukai. Pendapat
setiap responden ini disebut sebagai wZi/ity.

Tahapan pengolahan persepsi dalam stimuli untuk
proses Conjoint petlu tuliskan kode khusus yang tidak
dilakukan lewat inferface tampilan program, tetapi lewat
penulisan peritah dan eksekusi sezpr di Syntax Editor.
Dimana data responden dimasukan terlebih dahulu
kedalam editor. Oleh sebab itu dapat dituliskan pada
Editor dalam SPSS sebagai berikut:

DATALIST FREE/ QN PRODT TO PROD1S.
BEGIN DATA.

< masukan data responden>

END DATA.
CONJOINT
/FACTORS=
MANFAAT '"Manfaat' ("Menghilangkan Ketombe' "Mudah
Ditata" "Mencegah Kerontokan')

KUALITAS 'Kualitas' ("Kurang' 'Standart' 'Baik’)

PLAN="SUNSILK.SAV"

KEMUDAHAN_MEMBEL. 'Kemudahan Membeli'
("Mudah Didapat' 'Sedang' 'Sulit didapat’)
KANDUNGAN 'Kandungan'

("Viitamin' "Moisturize' 'Conditioner')

HARGA "Harga'("Murah' "Terjangkan' "Mahal')
KEWANGIAN 'Kewangian'

('Kurang' 'Relatif' 'Sangat Wangi')
BENTUK_KEMASAN 'Kemasan'

("90ml" "180m!' '350ml")

/SCORE=PROD? PROD2 PROD3 PROD4 PROD5
PROD6 PROD7 PRODS PRODY PROD10 PROD11
PROD72 PROD13 PROD14 PROD75 PROD16
PROD17 PROD18

JUTILITY="SUNSILK_ 1_UTILITY.SAV".

D. Hasil Pengujian

Hasil Pengujian didapat setelah mengkonversi semua
data responden dan menghubungkan ke syntak stimuli
yang telah dibuat. Dari hasil generate diatas akan
menghasilkan Mode/ Description. Berdasarkan Table 2 dari
Orthoplan Conjoint dengan menggunakan SPSS dijelaskan
bahwa faktor Manfaat, Kualitas, Kemudahan Membeli,
Kandungan, Harga, Kewangian, Bentuk Kemasan yang
semuanya memiliki 3 level.

Tabel 2. Model Description

No  Factors N of Levels  Relation to Ranks or Scores
1 MANFAAT 3 Discrete
2 KUALITAS 3 Discrete
3 KEMUDAHAN_MEMBELI 3 Discrete
4 KANDUNGAN 3 Discrete
5 HARGA 3 Discrete
6 KEWANGIAN 3 Discrete
7 BENTUK_KEMASAN 3 Discrete

E. Utilities

Utilities dapat diartikan sebagai file pelengkap atau
file feedback dari alur desain Conjoint, komponen isian

pengolahan hitungan ##/ity diambil dari prosedur pilihan
setiap responden dari hasil proses gemerate diatas akan
menghasil persentase dari beberapa faktor yang sudah
ditentukan seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Utilities

Utility Estimates  Std. Error

MANFAAT  Menghilangkan Ketombe -.107 .624
Mudah Ditata -.960 .624

Mencegah Kerontokan 1.068 .624

KUALITAS Kurang 3.790 624
Sedang -1.299 .624

Baik -2.491 624
KEMUDAHAN_MEMBELI  Mudah Didapat 445 624
Sedang -1.213 624

Sulit didapat 768 624

KANDUNGAN  Vitamin .856 .624
Moisturize -.535 .624

Conditioner =321 .624

HARGA Murah 229 .624
Terjangkau -2.341 .624

Mahal 2.112 624

KEWANGIAN  Kurang 2.268 624
Relatif -1.524 .624

Sangat Wangi =744 .624

DOT http://dx.doi.org/10.36448/expert.v11i1.1942

e-ISSN 2745-7265 p-ISSN 2088-5555 Vol. 11 No. 1 | Juni 2021 — Hal. 11


http://dx.doi.org/10.36448/expert.v11i1.1942
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1600934288
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1433414704
http://jurnal.ubl.ac.id/index.php/expert

€XNR I JURNAL MANAJEMEN SISTEM INFORMASI DAN TEKNOLOGI

Utility Estimates  Std. Error

BENTUK_KEMASAN  90ml -.330 .624
180ml -1.044 624

350ml 1.373 624

CONSTANT 9.477 442

Berdasarkan interpretasi dari Table 3 disimpulkan
bahwa dari data sebanyak 60 responden dengan rata-rata
9.447. Nilai minus menunjukan bahwa responden banyak
lebih menyukai faktor tersebut. Dengan prediksi
perkiraan stimuli 1 sampai dengan 18 menyatakan stimuli
yang dihasilkan dan dibagi jumlah total stimuli sehingga
faktor yang dapat ditentukan berdasarkan stimuli tersebut
menyatakan:

a. Interpretasi Manfaat; bahwa dilihat dari segi Manfaat
yaitu Faktor produk yang paling banyak diminati
adalah “Mudah Ditata” -0.960

b. Interpretasi Kualitas; bahwa dilihat dari segi Kualitas
yaitu produk yang paling banyak diminati adalah
“Kualitas Baik” - 2.49

c. Interpretasi Kemudahan Membeli; bahwa dilihat dari
segi Kemudahan Membeli yaitu produk yang paling
banyak diminati adalah “Sedang” — 1.213

d. Interpretasi Kandungan; bahwa dilihat dari segi
Kandungan vyaitu produk yang paling banyak
diminati adalah “Mousturizer” -0.353

e. Interpretasi Harga; bahwa dilihat dari segi Harga
yaitu produk yang paling banyak diminati adalah
“Terjangkau” -2.341

f. Interpretasi Kewangian; bahwa dilihat dari segi
Kewangian yaitu produk yang paling banyak diminati
adalah “Sangat wangi” -0.744

g. Interpretasi Bentuk Kemasan adalah bentuk
kemasan 180ml. Kemasan yaitu produk yang paling
banyak diminati adalah “180ml” -1.044.

Berdasarkan hasil yang didapat sesuai dengan
kerangka konsep yang dibuat, dapat diambil keputusan
bahwa berdasarkan hasil dari preferensi yang telah di
generate dengan orthoplan menggunakan SPSS syntak editor
dati proses conjoint.

Tabel 4. Importance 1 alues

No  Factors Importance Tmportance Value
1  MANFAAT 9.076
2 KUALITAS 28.111
3 KEMUDAHAN_MEMBELI 8.865
4 KANDUNGAN 6.229
5 HARGA 19.930
6 KEWANGIAN 16.971
7  BENTUK_KEMASAN 10.817

Dari  perhitungan Faktor Imporfance ini dapat
diketahui bahwa dari kriteria yang dipilih berdasarkan
stimuli yang didapat dari 60 responden memilih suatu
produk Shampoo yang paling terpenting berdasarkan
peringkat tertinggi (1) Kualitas 28.111, (2) Harga 19.930,
(3) Kewangian 16.971, (4) Bentuk Kemasan 10.817, (5)
Manfaat 9.076, (6) Kemudahan Membeli 8.865, (7)
Kandungan 6.229.

Dari  gambaran model tersebut berdasarkan
keputusan konsumen hasil dari “kualitas” menduduki
posisi paling diminati.

F. Model Pengambilan Keputusan

Berdasarkan hasil dari proses Conjoint dapat
disimpulkan bahwa implementasi model keputusan yang
dapat diambil dari preferensi produk shampoo seperti
Gambar 2.

1) Intelligence Phase

Proses dimana terjadi untuk menentukan beberapa
kegiatan dengan memberikan penjelasan beberapa
produk yang sudah di produksi dan digunakan oleh
konsumen dengan dengan menganalisa beberapa hal
antara lain: (a) Menentukan masalah, antara lain dengan
mencari masalah apa yang dihadapi dari pengguna produk
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tersebut. (b) Klasifikasi masalah, antara lain dengan
mengkotak-kotakan kegiatan berdasarkan faktor yang
saling mempengaruhi. (c) Penguraian masalah,
menjelaskan secara spesifik dari beberapa faktor masalah
yang terjadi. (d) Kepemilikan masalah, menspesifikan

dimana biasanya masalah ini terjadi.

2)  Design Phase

Rancangan dari proses olahan tahapan phase meliputi
pembuatan, proses pengembangan dan analisis hal-hal
yang kemungkinan akan dilakukan pemilih, penerapan
untuk pemahaman pemecahan masalah yang akan terjadi
ditambah lagi adanya pengecekan solusi untuk memdapat
kelayakan. Juga nantinya akan mendapatkan solusi model
baru dari pemecahan masalahnya yang didesain, dites dan
divalidasi. Antara lain (a) Komponen elemen rancangan,
(b) Struktur model desain, (c) Seleksi prinsip pemilihan
(kriteria evaluasi), (d) Pengembangan (penyediaan
alternatif), (e) Perkiraan hasil perhitungan, (f) Pengukuran
hasil, (g) Skenario.

3)  The Choice Phase
Tahap ini menjelaskan beberapa pilihan membuat
beberapa criteria untuk membuat pernyataan konsumen
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pengguna produk dengan penggabungan beberapa
stimuli yang sudah ditentukan.

4)  Critical Snccess Factor (CSTF)

Critical Success Factor (CSF) untuk mengindentifikasi
faktor yang kritis terhadap pencapaian tujuan organisasi
dan terbentuknya produk shampoo baru.

5)  Implementation

Simplication

Assumptions

Validation of the model Formulate a model

Harapan selanjutnya menjalani hasil yang telah di
peroleh pada tahap CSF dimana persepsi yang sudah
diolah menjadi sebuah desain inovasi baru di jalankan
untuk dapat mencari hasil sebagai solusi untuk masalah
yang terjadi produk baru yang diharapkan sesuai dengan
keinginan penguna dapat di bentuk yaitu dengan
menciptakan produk shampoo batu sesuai permintaan
konsumen.

Intalligance Phase

Organizatonal objectives

Search and scanning procedures
Data Collection

Problem idenffication

Problem classification

Problem statement

¥

Design Phase

Choice Phase
Verfication, testing of .
SUCCESS Crotised Salition &h.rh_pn_lo thern?de!
nsitivity analysis Al

h 4

Set criteria for choice
Search for alternatives
Predict and measure outcomes

y

Selection of best (good) aiternative(s) -
Plan for implementation (action)
Design of 2 control system

Implementation
of solution

<

FAILURE ~\

Gambar 2. Model Pengambilan Keputusan [10]

4. KESIMPULAN

Setelah  melakukan rekapan dan perhitungan
prosedur pengujian yang dilakukan dari inputan hipotesis
dan masalah yang diterima, didapatkan simpulan bahwa:
1) Faktor-faktor yang didapat dalam penelitian terdiri

dari 7 faktor yaitu manfaatnya, kualitas, kemudahan

membeli, kandungan shampoo, harga, kewangian,
dan  bentuk kemasan. Mendesain stimulasi

(kombinasi antara faktor dengan level), serta 18

stimuli dari stimulasi yang ada, dengan melakukan

proses Conjoint mengguanakan SPSS.

2) Hasil Keputusan yang dapat diambil berdasarkan
olahan pilihan peringkat, dan stimuli pemilih yaitu
produk yang dilihat dari faktor manfaatnya dimana
mudah ditata, kualitas yang baik, kemudahan
membeli  sedang, kandungan  mengandung
mousturizer  (tabir surya), harga terjangkau,
kewangian sangat wangi, dan bentuk kemasan botol
kecil 30 ml.

3) Pendapat responden sangat mempengaruhi hasil
perhitungan dari proses tersebut yang paling
dominan adalah konsumen melihat suatu produk
berdasasrkan kualitas. Didapat dari 60 responden
dengan persepsi Kualitas 28.111%.
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5. SARAN

1) Aspek Manajerial; untuk para produsen shampoo
Sunsilk pengambilan keputusan amatlah penting
dalam membuat suatu produk unggulan, diharapkan
dalam pengambilan keputusan menciptakan sebuah
produk baru sebelum dibuat produk tersebut
hendaknya diriset terlebih dahulu agar sesuai dengan
preferensi dari konsumen pemakainya shampoo
jenis apa yang di butuhkan konsumen.

2)  Aspek Sistem; diharapkan dalam penelitian explorasi
selanjutnya bila menggunakan topik bahasan yang
sama agar dibuatkan suatu sistem pengambilan
keputusan dengan menggunakan database untuk
mengambil keputusan, sehingga hasilnya dapat
diketahui dengan jelas.

3) Aspek Penelitian Lanjutan; dalam merangking
pendapat responden, diharapkan untuk membuat
pertanyaan yang mudah dimengerti serta jumlah dan
faktornya lebih banyak, karena faktor tersebut akan
mempengaruhi produk yang akan di produksi atau
dipasarkan dikemudian hari.
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ABSTRAK - Universitas XYZ memiliki suatu Sistem Pembelajaran Online XYZ yang telah diimplementasikan pada
tahun 2019 melengkapi sistem yang sebelumnya sudah ada yaitu Sistem Pembelajaran Online dan Interaktif XYZ.
Namun, masih belum diketahui apakah Sistem Pembelajaran Online XYZ telah diterima dengan baik oleh dosen
maupun mahasiswa. Oleh sebab itu, perlu dilakukan analisis untuk mengetahui bagaimana atau seberapa besar
penerimaan dan pemahaman dosen beserta mahasiswa terhadap penggunaan Sistem Pembelajaran Online XYZ.
Technology Acceptance Model (TAM) adalah salah satu model yang dapat digunakan untuk mengetahui hal ini.
Terdapat 4 variabel yang akan diukur yaitu tingkat kepercayaan terhadap penggunaan Sistem Pembelajaran Online
XYZ (perceive usefulness), tingkat kepercayaan bahwa Sistem Pembelajaran Online XYZ akan memudahkan dalam proses
perkuliahan dibandingkan sebelum adanya sistem (perceive ease of use), sikap positif atau negatif dati pengguna yaitu dosen
dan mahasiswa terhadap Sistem Pembelajaran Online XYZ (attitude toward nsing), dan penggunaan aktual (actual usage).
Angket/ kuesioner disebar ke dosen dan mahasiswa sebagai data utama untuk diproses. Data akan diolah dan dianalisis
melalui aplikasi statistik SPSS. Setelah melakukan uji validitas, reliabilitas, dan analisis regresi berganda maka hasilnya

adalah 3 hipotesis terbukti benar.

Kata Kunci: Regresi Berganda, Reliabilitas, SPSS, TAM, Validitas

1. PENDAHULUAN

Universitas XYZ memiliki visi dimana pada tahun
2040 Universitas XYZ memiliki daya saing global dan
inovasi yang berkelanjutan dalam bidang rekayasa dan
bisnis yang berbasis pada teknologi informasi. Sedangkan
salah satu misi dari Universitas XYZ adalah agar dapat
menghasilkan  lulusan  inovatif, kompeten, dan
mempunyai daya saing maka Universitas XYZ
melaksanakan proses perkuliahan termasuk belajar dan
bimbingan yang berkualitas dengan sarana akademis yang
kondusif dan harmonis. Demi mencapai visi dan misinya,
maka Universitas XYZ memiliki Sistem
Pembelajaran Online yang disingkat SP2-XYZ yang telah
diimplementasikan pada tahun 2019 melengkapi sistem
yang sebelumnya sudah ada yaitu SP1-XYZ (Sistem
Pembelajaran Online dan Interaktif).

Unit Pelaksana Teknis bagian Sistem Informasi
(UPT SI) Universitas XYZ telah sangat bekerja keras
dalam merancang dan membangun SP2-XYZ sesuai
dengan kebutuhan. UPT SI juga telah menyediakan buku
panduan penggunaan SP2-XYZ baik untuk dosen
maupun mahasiswa. Selain buku, juga ada video berupa
tutorial sehingga memudahkan dosen dan mahasiswa
menggunakan Sistem Pembelajaran ini dalam proses
perkuliahan. UPT SI juga menyiapkan form pengaduan
apabila ada keluhan atau saran-saran terkait Sistem
Pembelajaran Online. SP2-XYZ memiliki fitur-fitur yang
banyak dan sangat bermanfaat untuk mendukung proses
perkuliahan pada semua jurusan di Universitas XYZ.

suatu

DOT http://dx.doi.org/10.36448/expert.v11i1.1959

Aktor atau pengguna utama pengguna SP2-XYZ
adalah dosen dan mahasiswa. Bagi dosen, SP2-XYZ
memiliki fitur untuk mengatur kursus/ mata kuliah
diampu beserta peserta kursus yaitu para mahasiswa. SP2-
XYZ menyediakan fitur-fitur yang memudahkan dosen
untuk mengatur aktivitas perkuliahannya mulai dari
memberikan materi perkuliahan melalui berbagai jenis file
yang bisa diupload seperti file dokumen seperti modul
pembelajaran atau file presentasi, maupun file video yang
lebih interaktif. Selain itu, melalui SP2-XYZ dosen juga
bisa langsung memberikan tugas
memberikan batas waktu bagi mahasiswa untuk
mengumpulkan tugas tersebut dan dapat membuat kuis
langsung baik melalui metode essay maupun pilihan
ganda. Selain itu, terdapat fitur: kehadiran, feedback/
masukan, forum, obrolan, workshop, dll.

Melalui berbagai fitur-fitur yang ditawarkan pada
Sistem Informasi Pembelajaran Online (SP2-XYZ)
diharapkan selain membantu dosen maupun mahasiswa
dalam proses perkuliahan, tapi juga dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran perkuliahan. Sampai saat ini, masih
belum diketahui apakah Sistem Pembelajaran Online
XYZ telah diterima dengan baik oleh dosen maupun
mahasiswa. Oleh sebab itu, perlu dilakukan analisis untuk
mengetahui bagaimana atau seberapa besar penerimaan
dan pemahaman dosen beserta mahasiswa terhadap
penggunaan Sistem Pembelajaran Online XYZ dengan
cara mengukur perilaku dari penggunanya.

Technology Acceptance Model (T AM) adalah salah satu
model yang dapat digunakan untuk mengetahui hal ini.
Menurut Davis [1| Technology Acceptance Model (T.AM)

kuliah  dengan

e-ISSN 2745-7265 p-ISSN 2088-5555 Vol. 11 No. 1 | Juni 2021 — Hal. 15


http://dx.doi.org/10.36448/expert.v11i1.1959
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1600934288
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1433414704
http://jurnal.ubl.ac.id/index.php/expert
http://jurnal.ubl.ac.id/index.php/expert
mailto:trianaelizabeth@mdp.ac.id
mailto:tinaliah@mdp.ac.id
http://jurnal.ubl.ac.id/index.php/expert
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail?id=7421
http://jurnal.ubl.ac.id/index.php/expert

€XNR I JURNAL MANAJEMEN SISTEM INFORMASI DAN TEKNOLOGI

merupakan suatu model penerimaan sistem teknologi
informasi yang digunakan oleh masyarakat dan
dikembangkan dari Theory of Reason Action yang
dikembangkan oleh Ajzen dan Fishbein [2] pada tahun
1980. Empat hal yang akan diukur yaitu tingkat
kepercayaan terhadap penggunaan Sistem Pembelajaran
Online XYZ  (perceive usefulness), tingkat kepercayaan
bahwa Sistem Pembelajaran  Online XYZ akan
memudahkan dalam proses petrkuliahan dibandingkan
sebelum adanya sistem (perceive ease of use), sikap positif
atau negatif dari pengguna yaitu dosen dan mahasiswa
tethadap Sistem Pembelajaran Online XYZ  (attitude
toward using), dan penggunaan aktual (actual usage).
Angket/ kuesioner disebar ke dosen dan mahasiswa
sebagai data utama untuk diproses. Menurut Sekaran [3]
angket/ kuesioner adalah hasil dari rumusan penelit
berupa daftar pertanyaan yang nantinya dijawab oleh
responden yang terpilih. Data akan diolah dan dianalisis
melalui aplikasi statistik SPSS. Menurut Dixon [4] SPSS
adalah suatu alat untuk melakukan analisis statistic yang
digunakan di berbagai bidang dan disiplin ilmu yang
berfungsi untuk mengelola data dan menganalisis data.
Terdapat cukup banyak penelitian yang telah
dilakukan  terkait dengan sistem
pembelajaran  online yang dapat dijadikan sebagai
referensi. Penelitian  [5] tentang bagaimana hasil
pengukuran kesuksesan terhadap implementasi e-/earning
menggunakan dua metode yaitu TAM dan UTAUT.
Variabel TAM dan juga variabel UTAUT digunakan
untuk mengukur hal ini. Responden pada penelitian ini
berjumlah 30 mahasiswa dari Fakultas Ekonomi. Hasil
dari penelitian ini adalah lebih banyak responden yang
menyatakan bahwa implementasi e-kaming sukses
dibanding dengan yang menyatakan tidak sukses yaitu
68,03% menyatakan sukses dan 31,07% menyatakan tidak
sukses. Penelitian [6] mengukur penggunaan e-learning
dengan TAM menggunakan variable actual usage. Alasan
pelaksanaan penelitian ini adalah mengetahui hubungan
usage dan tingkat niat seseorang
menggunakan AULA  (Airlangga  University  e-learning
Application). Warp PLS digunakan sebagai alat uji. Melalui

analisis  suatu

antata  actual

penelitian yang dilakukan, dapat diketahui bahwa tingkat
kepercayaan terhadap penggunaan AULA tidak
berpengaruh terhadap penggunaan actual. Selain itu,
penggunaan AULA semakin meningkat jika dimotivasi
oleh kepercayaan seseorang jika AULA  dapat
meringankan/ memudahkan proses. Penelitian |7] terkait
metode pembelajaran  e-learning menggunakan TAM
sebagai pembelajaran akuntansi. Pengembangan model
pembelajaran e-karning menjadi tujuan sehingga dosen
dan mahasiswa dapat dengan mudah mengembangkan
matakuliah.  ariable yang digunakan adalah semua
variable pada TAM serta uji hipotesis menggunakan SEM.
Beberapa tahapan pengujian yang telah dilakukan yaitu
pengujian validitas dan reliabilitas, pengujian terhadap
kriteria model fi# dan koefisien laten, keluaran secara tidak
langsung dan keseluruhan efek/ dampak menghasilkan
informasi bahwa 5 hipotesis yang dikemukakan diterima
sedangkan 2 hipotesis lainnya ditolak. Penelitian [8]
menggunakan Servqual untuk mengukur kualitas layanan
web suatu perguruan tinggi. Penelitian menggunakan 5
dimensi pengukuran yang dimodifikasi yang hasilnya
dapat mengetahui bagaimana kualitas dari suatu layanan
web akademik yang telah digunakan sebelumnya serta
memberikan informasi langkah-langkah perbaikan yang
perlu dilakukan untuk meningkatkan layanan web
akademik bagi dosen dan mahasiswa.

2. METODOLOGI

A. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari proses
pengumpulan data awal yang dimulai dari wawancara dan
studi literatur dilanjutkan dengan perancangan instrumen
dalam bentuk kuesioner online melalui Google Form,
penyebaran kuesioner, proses input data ke SPSS,
pengolahan data dengan melakukan analisis deskriptif
(mean), uji data (validitas dan reliabilitas), uji regresi
berganda, dan hasil. Tahapan penelitian ini dapat dilihat

pada Gambar 1.

Pengumpulan Data Awal g
(Wawancara & Studi Literatur)

Perancangan Instrumen
(Kuesioner online)

Penyebaran Kuesioner
(86 dosen + 146 mahasiswa)

A

Hasil

Pengolahan Data

A

Proses Input Data ke SPSS

Gambar 1. Tahapan Penelitian

B. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan probability sampling yaitu teknik stratified
random sampling. Pemilihan sampel berdasarkan syarat atau
kriteria yang sesuai dengan penelitian yaitu dosen dan

DOT http://dx.doi.org/10.36448/expert.v11i1.1959

mahasiswa angkatan 2019 dan angkatan 2020. Total
seluruh dosen tetap dan dosen luar biasa terdapat 86
orang dosen. Total jumlah mahasiswa angkatan 2019 dan
2020 ada 468 orang mahasiswa. Jadi total dosen dan
mahasiswa adalah 554 orang. Menentukan sampling
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menggunakan rumus Slovin dengan margin error sebesar
5%.
N

Rumus Slovin: n = TiN o2 (1)

Keterangan n menandakan minimal jumlah sampel
yang harus diambil, N menandakan banyaknya jumlah
populasi keseluruhan, e menandakan besaran mwargin error.
Berdasarkan rumus Slovin [9], dengan jumlah populasi
554 dan margin error sebesar 5% maka didapat nilai # atau
jumlah sampel minimal yang diambil sebesar 232 dimana
86 orang dosen dan 146 orang mahasiswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Variabel/ Atribut Penelitian

Terdapat 4 variabel/ atribut yang digunakan dalam
penelitian  yang kemudian dibagi menjadi menjadi
variable independen/ bebas dan variabel dependen/
terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah tingkat
kepercayaan terhadap penggunaan Sistem Pembelajaran
Online XYZ (perceive usefulness) dan tingkat kepercayaan
bahwa Sistem Pembelajaran  Online XYZ akan
memudahkan dalam proses perkuliahan dibandingkan
sebelum adanya sistem (perceive ease of use). Sedangkan
variable terikat pada penelitian ini adalah sikap positif atau
negatif dari pengguna yaitu dosen dan mahasiswa
terhadap Sistem Pembelajaran Online XYZ  (attitude
toward using) dan penggunaan aktual (actnal usage).

Menurut Davis [1], tingkat kepercayaan terhadap
penggunaan Sistem Pembelajaran Online XYZ (perceive
usefulness) dapat diketahui menggunakan beberapa
indikator yang terkait seperti pekerjaan yang dipercepat
(work more quickly), pekerjaan yang dipermudah (makes job
easier), kinerja yang semakin berkembang (@mprove the job
performance),  produktivitas  ditingkatkan  (éncrease
productivity), keefektifan (effectiveness), dan kemanfaatan
(usefulness). Sedangkan tingkat kepercayaan bahwa Sistem
Pembelajaran Online XYZ akan memudahkan dalam
proses perkuliahan dibandingkan sebelum adanya sistem
(perceive ease of use). Menurut Davis [1] dapat diukur melalui
indicator tidak sulit dipelajari (easy to learn), dapat dikontrol
dengan baik (controllable), jelas dan mudah dimengerti (c/ear
and understandable), mudah disesuaikan (flexible), dan
mudah menjadi mahir (easy 20 become skillfull). Menurut
Ajzen dan Fishbein |2] sikap positif atau negatif dari
pengguna yaitu dosen dan mahasiswa terhadap Sistem
Pembelajaran Online XYZ (attitude toward wusing) dapat
diukur melalui 5 standard yaitu: menjadi lebih baik atau
menjadi lebih buruk (good or bad), menjadi lebih bijak atau
menjadi lebih bodoh (wise or foolish), menyenangkan atau
tidak menyenangkan (favorable or unfavorable), berdampak
baik atau berdampak buruk (beneficial or harmful). Menurut
Davis 1] variabel actnal nsage dapat diukur melalui berapa
seting/ frekuensi penggunaan dan berapa lama/ durasi
waktu penggunaan. Secara ringkas variabel/ atribut dan
indikator yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Variabel/ Atribut Penelitian

No  Variabel Definisi Indikator
1 Attitnde toward nsing ~ Sikap positif yaitu menerima atau - Menjadi lebih baik atau menjadi lebih buruk (g00d or bad)
sikap negatif yaitu menolak dari - Menjadi lebih bijak atau menjadi lebih bodoh (wise or foolish)
pengguna yaitu dosen dan - Menyenangkan atau tidak menyenangkan (favorable or unfavorable)
mahasiswa terhadap penggunaan - Berdampak baik atau berdampak buruk (beneficial or harmfil)
Sistem Pembelajaran Online XYZ
2 Actual nsage Perilaku pengguna yaitu dosen dan - Saya menggakses SP2-XYZ setiap hari
mahasiswa atas penggunaan - Saya menginput aktivitas perkuliahan di SP2-XYZ setiap hari
Sistem Pembelajaran Online XYZ - Saya mengakses dan mengecek SP2-XYZ setiap hari meskipun hari libur
secara aktual - Saya mengakses SP2-XYZ minimal 10 menit setiap kali akses
3 Perveived usefulness Tingkat kepercayaan pengguna - Pekerjaan yang dipercepat (work more quickly)
yaitu dosen dan mahasiswa - Pekerjaan yang dipermudah (makes job easier)
terhadap penggunaan Sistem - Kinerja yang semakin berkembang (improve the job performance)
Pembelajaran Online XYZ - Produktivitas ditingkatkan (increase productivity)
- Keefektifan (gffectiveness)
- Kemanfaatan (usefulness)
4 Perveived ease of nse Tingkat kepercayaan bahwa Sistem - Tidak sulit dipelajati (easy 7o learn)

Pembelajaran Online XYZ akan
memudahkan dalam proses
perkuliahan dibandingkan sebelum
adanya sistem

- Dapat dikontrol dengan baik (controllable)

- Jelas dan mudah dimengerti (clear and understandable)
- Mudah disesuaikan (flexible)

- Mudah menjadi mabhir (easy fo become skillfull)

B. Hipotesis Penelitian

akan  memudahkan dalam  proses  perkuliahan

Gambar 2 memperlihatkan tentang kerangka
konseptual penelitian yang diambil berdasarkan teori
Davis [1] tahun 1989.

Pada gambar 2, diterangkan bahwa pada penelitian
ini akan diuji bagaimana pengaruh variabel tingkat
kepercayaan terhadap penggunaan Sistem Pembelajaran
Online XYZ (perceive usefulness) dan variabel tingkat
kepercayaan bahwa Sistem Pembelajaran Online XYZ

DOT http://dx.doi.org/10.36448/expert.v11i1.1959

dibandingkan sebelum adanya sistem (perceive ease of use)
terhadap sikap positif atau negatif dari pengguna yaitu
dosen dan mahasiswa terhadap Sistem Sistem
Pembelajaran Online XYZ (attitude toward using). Selain itu
juga diuji bagaimana pengaruh variabel sikap positif atau
negatif dari pengguna vyaitu dosen dan mahasiswa
terhadap Sistem Sistem Pembelajaran Online XYZ
(attitude toward using) terhadap penggunaan aktual (actual
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usage). Sehingga terdapat 3 hipotesis yang digunakan

dalam penelitian ini, yaitu:

H1: perceive usefulness berpengaruh signifikan terhadap
attitude toward nsing;

H2: perceive ease of use berpengaruh signifikan positif
tethadap attitude toward nsing;

H3: attitude toward using berpengaruh signifikan positif
terhadap actual nsage.

C. Hasil Pengujian Validitas

Menurut Arikunto [10] jika hasil “¢” hitung lebih
besar dari “7” tabel maka indikator tersebut dikatakan
valid jika sebaliknya maka indikator tersebut tidak valid.
Pengukuran validitas setiap variabel pada penelitian ini
dilakukan dengan menguji pertanyaan pada 232 orang
dosen dan mahasiswa. Validitas instrumen dicari dengan

menghitung nilai korelasi Pearson Product Moment (PPM)
dalam program SPSS. Berdasarkan hasil validitas,
terdapat 3 pertanyaan yang tidak valid. Oleh sebab itu, 3
pertanyaan yang tidak valid tidak diikutsertakan pada
analisis selanjutnya

D. Hasil Pengujian Reliabiltas

Menurut Ghozali [11] jika memberikan nilai o > 0,60
maka variabel dapat dikatakan reliabel jika sebaliknya
maka variable tersebut tidak reliabel. Hasil uji reliabilitas
pada Tabel 2.

Tabel 2 memperlihatkan bahwa semua variabel
penelitian reliabel. Hal ini dikarenakan semua variable
yang diuji memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60 atau rata
rata nilai untuk semua variable diatas 0,80.

Use (PEU)

Perceived
Usefulness (PU)
Hy
Attitude Toward Hs Actual U (AU)
Using {ATU) o
Perceived Ease of H:

Gambar 2. Kerangka Konseptual Penelitian

Tabel 2. Model Description

Variabel Cronbach Alpha  Standard reliabilitas  Keterangan
Perceive usefulness (PU) .990 0.6 Reliabel
Perceive ease of use (PEU) .841 0.6 Reliabel
Attitude toward use (ATU) 917 0.6 Reliabel
Actual Usage (AU) 932 0.6 Reliabel
E. Hasil Penelitian Berdasarkan persamaan regresi berganda yang
didapat, maka selanjutnya dilakukan uji koefisien

Analisis data pada penelitian ini menggunakan
analisis regresi berganda dengan bantuan SPSS.
Persamaan umum dari regresi linier adalah sebagai
berikut:

Y1=a+b1X1+b2X2+e 2
Y2=a+b3Y1l+e 3)

Keterangan persamaan:

a. Y1 menandakan sikap positif atau negatif dari
pengguna yaitu dosen dan mahasiswa terhadap
Sistem Sistem Pembelajaran Online XYZ (attitude
toward using);

b. Y2 menandakan perilaku pengguna yaitu dosen dan
mahasiswa atas penggunaan Sistem Pembelajaran
Online XYZ secara aktual;

c. X1 menandakan tingkat kepercayaan bahwa Sistem
Pembelajaran  Online XYZ akan memudahkan
dalam proses perkuliahan dibandingkan sebelum
adanya sistem (perceive ease of use);

d. X2 menandakan tingkat kepercayaan terhadap
penggunaan Sistem Pembelajaran Online XYZ
(perceive usefilness);

e. A menandakan konstanta;

™

B menandakan koefisien regresi;
g. E menandakan eror/ Tingkat kesalahan.
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determinasi yang merupakan salah satu nilai statistic
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan semua
variable bebas yaitu tingkat kepercayaan terhadap
penggunaan Sistem Pembelajaran Online XYZ (perceive
usefulness) dan tingkat kepercayaan bahwa Sistem
Pembelajaran Online XYZ akan memudahkan dalam
proses perkuliahan dibandingkan sebelum adanya sistem
(perceive ease of use) menjelaskan varians dari variable terikat
yaitu sikap positif atau negatif dari pengguna yaitu dosen
dan mahasiswa terhadap Sistem Sistem Pembelajaran
Online XYZ (attitude toward using). Hasil nilai koefisien
determinasi yaitu “#” Sguare yang didapat adalah sebesar
0,809. Hasil ini menunjukkan bahwa variable terikat dapat
dijelaskan oleh variabel bebas sebesar 80,9% sedangkan
19,1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar variabel
bebas.

Berikutnya adalah mendapatkan informasi tentang
sejauh mana pengaruh dari masing-masing variabel
bebas/ independen dapat secara individu signifikan
tethadap variable terikat/ dependen dengan melakukan
uji parsial #”. Berdasarkan uji parsial %", terlihat bahwa
variabel tingkat kepercayaan bahwa Sistem Pembelajaran
Online XYZ akan memudahkan dalam proses
perkuliahan dibandingkan sebelum adanya sistem (perveive
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ease of use - PEU) berpengaruh terhadap variabel sikap
positif atau negatif dari pengguna yaitu dosen dan
mahasiswa terhadap Sistem Sistem Pembelajaran Online
XYZ (attitude toward using-ATU) karena nilai signifikansi
dibawah 0.05 atau sebesar 0.000. Begitu pula dengan
variabel tingkat kepercayaan terhadap penggunaan Sistem
Pembelajaran Online XYZ (perceive usefulness-PU) terbukti
berpengaruh signifikan terhadap variabel sikap positif
atau negatif dari pengguna yaitu dosen dan mahasiswa
tethadap Sistem Sistem Pembelajaran Online XYZ
(attitude toward using-ATU) dengan nilai signifikansi 0.000.
Perceive  usefulness menerangkan tingkat seberapa jauh
seseorang percaya bahwa dengan menggunakan Sistem
Pembelajaran Online (SP2-XYZ) dapat meningkatkan
kinerja dalam peketjaannya. Berdasarkan hasil ini, maka
dapat diketahui bahwa dosen maupun mahasiswa
memiliki kepercayaan yaitu dengan menggunakan SP2-
XYZ maka dapat meningkatkan kinerjanya terutama
dalam hal proses perkuliahan sehingga hipotesis 1
terbukti benar. Semakin tinggi skor variable perceive ease of
use, maka semakin tinggi penggunaan SP2-XYZ
berdasarkan persepsi penggunanya. Melalui hasil ini maka
dapat diketahui bahwa dosen maupun mahasiswa sering
menggunakan SP2-XYZ yang menunjukkan bahwa
sistem ini tidak sulit dipelajari, dapat dikontrol dengan
baik, jelas dan mudah dimengerti, mudah disesuaikan,
mudah menjadi mahir oleh dosen maupun mahasiswa
sehingga hipotesis 2 terbukti benar.

Langkah berikutnya mendapatkan persamaan regresi
untuk hipotesis 3 yaitu sikap positif atau negatif dari
pengguna yaitu dosen dan mahasiswa terhadap Sistem
Sistem Pembelajaran Online XYZ (attitude toward using-
ATU) berpengaruh signifikan positif terhadap actual nsage.
Berdasarkan hasil uji, diketahui bahwa hipotesis 3 terbukti
dimana sikap yang positif dapat
penerimaan pada penggunaan. Sikap pengguna yaitu
dosen dan mahasiswa yang tinggi akan mempengaruhi
tingginya kecendrungan dalam penggunaan actnal dan
sebaliknya dengan sikap yang rendah maka akan
mempengaruhi rendahnya penggunaan actual.

Setelah dilakukan pengumpulan data dan analisis,
didapatkan temuan yang merupakan Thasil dari
pengolahan data penelitian. Temuan pertama terkait

menghasilkan

dengan jawaban dari responden dosen dan mahasiswa
pada setiap variabel yang menghasilkan nilai rata-rata
yang didapat dari setiap pertanyaan, setiap pertanyaan
dinilai dengan memilih 1/2/3/4/5 dimana nilai 1 nilai
terendah dan nilai 5 nilai tertinggi. Berdasarkan 60
pertanyaan, nilai rata tertingginya adalah 4,87 pada
pertanyaan: “Menurut saya SP2-XYZ memudahkan
proses belajar mengajar dalam perkuliahan”. Sedangkan
nilai rata terendahnya adalah 259 pada pertanyaan:
“Terjadi kesalahan pada SP2-XYZ yang tidak dapat
diprediksi”.

Temuan berikutnya adalah hasil dari pengujian
validitas dan relibilitas, hal ini diujikan untuk meyakinkan
bahwa alat ukur yang digunakan adalah tepat dan hasil
yang didapatkan konsisten. Hasil validitas ditemukan ada
3 pertanyaan yang tidak valid sehingga tidak digunakan
pada proses analisis berikutnya. Hasil reliabilitas

DOT http://dx.doi.org/10.36448/expert.v11i1.1959

menerangkan bahwa semua variable penelitian memiliki
nilai « > 0,60 sehingga semua variable yaitu tingkat
kepercayaan terhadap penggunaan Sistem Pembelajaran
Online XYZ (perceive usefulness),tingkat kepercayaan bahwa
Sistem Pembelajaran Online XYZ akan memudahkan
dalam proses perkuliahan dibandingkan sebelum adanya
sistem (perceive ease of use), sikap positif atau negatif dari
pengguna yaitu dosen dan mahasiswa terhadap Sistem
Sistem Pembelajaran Online XYZ (attitude toward wsing),
dan penggunaan aktual (@cfual usage) adalah reliabel.

Langkah selanjutnya adalah menandai mana yang
merupakan variabel bebas dan mana yang merupakan
variabel terikat. Variabel bebasnya adalah tingkat
kepercayaan terhadap penggunaan Sistem Pembelajaran
Online XYZ  (perceive  usefulness-PU), dan  tingkat
kepercayaan bahwa Sistem Pembelajaran Online XYZ
akan  memudahkan dalam  proses  perkuliahan
dibandingkan sebelum adanya sistem (perceive ease of use-
PEU). Sedangkan variabel terikatnya adalah sikap positif
atau negatif dari pengguna yaitu dosen dan mahasiswa
terhadap Sistem Sistem Pembelajaran Online XYZ
(attitude toward using-ATU), dan penggunaan aktual (actual
usage-AU). Dilakukan 3 kali pengujian regresi untuk
menguji 3 hipotesis apakah terbukti benar atau tidak.
Hipotesis yang pertama adalah perceive usefulness (PU)
berpengaruh signifikan terthadap a#titude toward wusing
(ATU). Hipotesis yang kedua adalah perceive ease of use
(PEU) berpengaruh signifikan positif terhadap astitude
toward using (ATU) dan hipotesis yang terakhir adalah
attitude toward using (ATU) berpengaruh signifikan positif
tethadap actual wusage (AU). Hasilnya adalah semua
hipotesis baik hipotesis 1, hipotesis 2, dan hipotesis 3
semuanya terbukti benar.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk melakukan analisis
terhadap Sistem Pembelajaran Online XYZ (SP2-XYZ)
menggunakan Technology Acceptance Methodology (TAM).
Terdapat 4 variabel yang digunakan yang dibedakan
menjadi variable bebas dan variable terikat. Variabel
bebasnya adalah  tingkat kepercayaan  terhadap
penggunaan Sistem Pembelajaran Online XYZ (perceive
usefulness-PU), dan tingkat kepercayaan bahwa Sistem
Pembelajaran Online XYZ akan memudahkan dalam
proses perkuliahan dibandingkan sebelum adanya sistem
(perceive ease of use-PEU). Sedangkan variable terikatnya
adalah sikap positif atau negatif dati pengguna yaitu dosen
dan mahasiswa terhadap Sistem Sistem Pembelajaran
Online XYZ (attitude toward nsing-ATU), dan penggunaan
aktual (actual usage-AU). Terdapat 3 hipotesis yang akan
diujikan dalam penelitian ini yaitu: perceive usefulness (PU)
berpengaruh signifikan terhadap a#titude toward using
(ATU), perceive ease of use (PEU) berpengaruh signifikan
positif terhadap attitude toward using (ATU), dan  attitude
toward wsing (ATU) berpengaruh signifikan positif
tethadap actual usage (AU). Berdasarkan hasil uji validitas
terdapat 3 pertanyaan yang tidak valid dan tidak diikut
sertakan dalam proses analisis berikutnya. Beradasarkan
uji reliabilitas semua variabel yang diujikan terbukti
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reliabel. Berdasarkan hasil uji pengelolaan dan analisis
data/ regresi berganda menggunakan SPSS maka hasilnya
semua hipotesis yang dikemukakan terbukti benar.
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ABSTRAK - Evaluation of lecturer performance by students is one element of assessment in cartying out study
program accreditation. Evaluation of lecturer performance by students at STMIK Pesat Nabire is less effective and
efficient because it still uses paper as a questionnaire given to students before the Semester Final Examination is held.
From planning to evaluating the results of a completed questionnaire that takes a long time and often miscalculates in
getting the evaluation results, the expense of printing the questionnaire using paper also requires a lot of money. The
purpose of this study was to create an online-based student evaluation system for lecturers using google form so that
it is more effective and efficient. The results of the lecturer evaluation can be used by the head of the study program
in evaluating the performance of the lecturers as a whole so that it becomes the basis for decision making in the follow-
up to improve lecturer performance by correcting the weaknesses of the lecturers appropriately and measurably.

Keywords: Lecturer Performance Evaluation, STMIK Pesat Nabire, Google Form, Study Program

ABSTRAK - Evaluasi kinerja dosen oleh mahasiswa adalah salah satu unsur penilaian dalam melaksakan akreditasi
program studi. Evaluasi kinerja dosen oleh mahasiswa di STMIK Pesat Nabire kurang efektif dan efesien karena masih
mengunakan kertas sebagai angket yang diberikan kepada mahasiswa sebelum Ujian Akhir Semester dilaksanakan. Dari
perencanaan sampai evaluasi hasil dari angket yang sudah terisi membutuhkan waktu yang lama dan sering terjadi
kesalahan perhitungan dalam mendapatkan hasil evaluasi, pengeluaran biaya untuk mencetak angket mengunakan
kertas juga membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sebuat sistem penilaian
evaluasi dosen oleh mahasiswa berbasis online yaitu mengunakan Google Form sehingga lebih efektif dan efesien.
Hasil dari evaluasi dosen dapat dipergunakan oleh ketua program studi dalam mengevaluasi kinerja dosen secara
keseluruhan sehingga menjadi dasar dalam pengambilan keputusan dalam tindak lanjut peningkatan kinerja dosen
dengan memperbaiki kelemahan dosen secara tepat dan terukur.

Kata Kunci: Evaluasi Kinerja Dosen, STMIK Pesat Nabire, Google Form, Program Studi

1. PENDAHULUAN panduan penskoran, dan penentuan standar. Tahun

kedua (2018) dilakukan uji coba penilaian kinerja dosen,

Kinerja dosen pada perguruan tinggi adalah perilaku
yang nyata dari prestasi kerja dalam diri seseorang dalam
melaksanakan tugasnya dalam pelaksanaan tridharma
perguruan tinggi. Kinerja dosen adalah bagi terpenting
dari perguruan tinggi dalam mewujudkan visi dan misi di
STMIK Pesat Nabire yang telah ditetapkan dalam rapat
senat inistitusi. Penilaian kinerja dosen adalah suatu
proses dalam sebuah lembaga dalam melaksanakan
penilaian dan evaluasi kinerja dosen. Penilaian kinerja
dosen yang dilaksanakan di STMIK Pesat Nabire
dilakukan dengan fungsi pengawasan terhadap kinetja
dosen yang berarti penilaian kinerja dosen merangkap
kegiatan dalam fungsi pengawasan dalam melaksanakan
fungsi dosen dalam melaksanakan tridharma perguruan
tinggi yaitu pendidikan, pengajaran dan pengabdian ke
masyarakat.

Penelitian yang diadakan yang dilaksanakan oleh Try
Hartiti Retnowati, dkk [1] dimana penelitian masih
dilaksanakan secara manual yang dilaksanakan dalam 3
tahun  yaitu tahun pertama (2017) dilakukan
pengembangan instrumen yang akurat dan terpercaya,

DOT http://dx.doi.org/10.36448 /expert.v11i1.2011

produk awal aplikasi komputer, panduan pelaksanaan
penilaian, dan panduan pemanfaatan hasil penilaian.
Tahun ketiga (2019) dilakukan penilaian kinerja dosen,
contoh pemanfaatan hasil penilaian, dan validasi aplikasi
komputer didapatkan kesimpulan sebaiknya instrumen
penilaian kinerja dosen, pedoman penskoran, dan standar
capaian kinerja dosen dapat menjadi acuan penilaian
kinerja dosen [1], pada penelitian yang dilaksanakan yang
dilaksanakan oleh Thomas Brian [2] dimana penelitian
evaluasi kinerja dosen sudah berbasis web dimana
evaluasi kinerja dosen mengunakan bahasa pemrograman
PHP dimana metode penelitiannya mengunakan model
waterfall  dimana kesimpulan yang didapatkan adalah
sistem aplikasi kinerja dosen ini dapat mempercepat
proses perhitungan nilai dan laporan.

Penilaian kinerja dosen oleh mahasiswa merupakan
hal terpenting dalam mengukur kepuasan mahasiswa
dalam pembelajaran yang dilaksanakan oleh dosen.
Pengukuran tingkat kepuasan mahasiswa terhadap
layanan pengajaran yang dilaksanakan oleh dosen
disajikan dengan beberapa pertanyaan atau pernyataan
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melalui angket yang diberikan oleh mahasiswa untuk diisi
sebelum Ujian Akhir Semester. Pengukuran tingkat
kepuasan mahasiswa ini kemudian dimasukkan ke dalam
Microsoft Excel untuk mendapatkan hasil dari evaluasi
yang dilaksanakan. Pengukuran evaluasi dosen oleh
mahasiswa ini membutuhkan biaya yang mahal karena
harus mencetak angket sesuai jumlah mahasiswa dan
membutuhkan waktu dan tenaga dalam pelaksanaanya.
Manfaat dari pengukuran tingkat kepuasan
mahasiswa terhadap kinerja dosen dalam pendidikan
berbasis online ini dapat menyelasaikan permasalahan
biaya akibat dari pemakaian kertas dan juga waktu

2. METODOLOGI

Evaluasi pembelajaran dapat digunakan sebagai
upaya dosen dalam menciptakan pembelajaran yang
efektif dan efesien dalam meningkatkan hasil belajar [3].

A. Evaluasi Proses Pembelajaran

Sasaran evaluasi proses pembelajaran adalah
pelaksanaan maupun pengelolaan kegiatan belajar dan
mengajar untuk memperoleh pemahaman tentang strategi
belajar, metode mengajar dan media belajar yang
dimanfaatkan dosen dalam melakukan kegiatan belajar

dan kebiasaan belajar

pelaklianaii darkl peren'canlilan sampai  hasilnya mengajar baik sikap, minat
membutuhkan waktu yang singkat. mahasiswa.
Menentukan Tujuan ——P= Menentukan Dessn Evaluasi (——P  Pengembangen Instrumen

|

TndaeLanjut

=) Analisa Data

Pangumpulan Data

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Evaluasi Proses Pembelajaran

1)  Menentukan Tujuan

Tujuan evaluasi proses pembelajaran  dapat
dirumuskan dalam bentuk pernyataan atau pertanyaan.
Secara umum tujuan evaluasi proses pembelajaran yang
dilaksanakan dosen berfungsi sebagai berikut: (1)
apakah dosen telah menyusun dan mengembangkan
SAP (Satuan Acara Pembelajaran ), Silabus perkuliahan
maupun bandout materi pembelajaran, (2). Apakah
dosen memiliki kemampuan, penyampaian materi,
penguasaan materi kuliah, manajemen kelas, maupun
metode pembelajaran. (3) kemampuan dosen dalam
melaksanakan hubungan atau interaksi dengan
mahasiswa dan (4) evaluasi terhadap hasil belajar dan
hubungan antara soal dan materi pembelajaran [4].

2)  Menentukan Desain Evaluasi

Desain evaluasi proses pembelajaran mencakup
rencana evaluasi proses dan pelaksana evaluasi. Rencana
evaluasi proses pembelajaran berbentuk — matriks
dengan kolom-kolom nomor
informasi yang dibutuhkan, indikator, metode yang
mencakup teknik dan instrumen, responden dan
waktu. Selanjutnya pelaksana evaluasi proses adalah

dosen mata kuliah yang bersangkutan.

yang Dberisi: urut,

3) Pengembangan Instrumen

Instrumen evaluasi proses pembelajaran untuk
memperoleh informasi desktiptif dan/atau informasi
Judgemental dapat berwujud (1) Lembar pengamatan
untuk mengumpulkan informasi tentang kegiatan
belajar mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran yang
dilaksanakan oleh dosen dapat digunakan oleh dosen
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sendiri atau oleh mahasiswa untuk saling mengamati,
dan (2) dijawab  oleh
mahasiswa berkenaan dengan strategi pembelajaran
yang dilaksanakan dosen, metode dan media
pembelajaran yang digunkan oleh dosen, minat, persepsi
mahasiswa tentang pembelajaran untuk suatu materi
pokok sajian yang telah terlaksana.

Kuesioner yang harus

4)  Pengumpulan Data

Pengumpulan data atau informasi dilaksanakan
secara obyektif dan terbuka agar diperoleh informasi
yang dapat dipercaya dan bermanfaat bagi peningkatan
mutu pembelajaran. Pengumpulan data atau informasi
dilaksanakan pada  setiap  akhir  pelaksanaan
pembelajaran untuk materi sajian berkenaan dengan satu
kompetensi dasar dengan maksud dosen dan mahasiswa
memperoleh gambaran menyeluruh tentang
pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan
untuk pencapaian penguasaan satu kompetensi dasar.

Dalam melaksanakan penelitian ini, metode
pengumpulan dilaksanakan dengan studi pustaka yaitu
dengan mencatatkan informasi yang relevan dengan
masalah yang diteliti dengan mengumpulkan dari
sumber-sumber pustaka seperti buku, jurnal penelitian
dan internet.

5)  Analisis Data

Analisis dan interpretasi hendaknya dilaksanakan
setelah data maupun informasi dikumpulkan. Analisis
berwujud deskripsi hasil evalusi berkenaan dengan
proses pembelajaran yang telah terlaksana; sedang
interpretasi merupakan penafsiran terhadap deskripsi
hasil  analisis proses pembelajaran. Analisis dan
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interpretasi dilakukan secara bersama-sama oleh dosen
dan mahasiswa agar hasil evaluasi dapat segera diketahui
dan dipahami oleh dosen dan mahasiswa sebagai
bahan dan dasar memperbaiki pembelajaran
selanjutnya.

Dalam melaksanakan analisis data, penelitian ini
menggunakan  metode  incremental. Metode  ini
dipecahkan menjadi beberapa bagian, adapun beberapa
bagian tersebut adalah sebagai berikut:

a.  Requirement; adalah proses tahapan awal yang analisis
kebutuhan.

b.  Specification; adalah  proses spesifikasi dimana
menggunakan analisis kebutuhan sebagai acuannya.

¢. Aprchitecture  Design;  adalah  tahap  selanjutnya,
perancangan software yang terbuka agar dapat
diterapkan sistem pembangunan per-bagian pada
tahapan selanjutnya.

d. Implementation/ Code; setelah melakukan proses desain

selanjutnya ada pengkodean.

Testing; merupakan tahap pengujian dalam model ini.

f. Tindak lanjut; merupakan kegiatan menindak lanjuti
hasil analisis dan interpretasi. Dalam evaluasi proses
pembelajaran tindak lanjut pada dasarnya berkenaan
dengan pembelajaran  yang akan dilaksanakan
selanjutnya  dan pembelajarannya.

Pembelajaran yang akan dilaksanakan selanjutnya

S

evaluasi

merupakan keputusan tentang upaya perbaikan
pembelajaran yang akan dilaksanakan sebagai upaya
peningkatan mutu pembelajaran; sedang tindak
lanjut pembelajaran  berkenan dengan
pelaksanaan dan instrumen evaluasi yang telah
dilaksanakan mengenai tujuan, proses dan instrumen
evaluasi proses pembelajaran [5].

evaluasi

6) HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tahap Requirement

Tahap pertama yang dilaksanakan adalah tahap
requirement, pada tahap ini kita perlu analisis sistem yang
berjalan pada sistem manual dimana tolak ukur kinerja

dosen ditentukan dalam kemampuan dosen dalam
melaksanakan metode belajar yang dilakukan di kelas.
Penilaian kinerja dosen ini dilaksanakan oleh program
studi dengan memberikan angket kepada mahasiswa
untuk diisi kemudian dianalisa sehingga dapatkan
penilaian kuantitatif terhadap kinerja dosen. Angket
evaluasi kinerja dosen ini diberikan kepada mahasiswa
sebelum ujian akhir semester dilaksanakan, untuk
menggantikan penilaian kinerja dosen secara manual ke
dalam sistem berbasis online sehingga mempermudah
penilaian program studi terhadap kinerja dosen maka
diperlukan perangkat keras dan perangkat lunak dalam
pembuatan aplikasi evaluasi dosen oleh mahasiswa.

B. Tahap Specification

Untuk evaluasi kinerja dosen dibutuhkan perangkat
keras dan  perangkat lunak schingga  dapat
dikomunikasikan maupun dihubungkan setiap fungsi
sistem ke dalam sistem yang saling mendukung sehingga
terintegrasi antara satu dengan lainnya [6].

Adapun kebutuhan perangkat keras dan perangkat
lunak adalah 1). Perangkat Keras; yang digunakan adalah
Personal Computer (PC) dengan spesifikasi: Processor Intel
Core i3-8130U, RAM 4GB DDR4, HDD 1TB, ODD
DVDRW, Grafik Integrated, Konektivitas Wi-Fi, Ukuran
Layar 21.5 Inch FHD, dan All-in-One 200 G3. 2).
Perangkat Lunak; yang digunakan adalah Sistem Operasi
Windows 10 Pro, Google Form, dan Modzilla Firefox.

C. Tahap Architecture Design

Dalam  architecture  design  pada
mengunakan metode perancangan Unified Modeling
Language (UML). UML adalah bahasa yang digunakan
dalam standar industri dalam merancang, visualisasi dan
dokumentasi perangkat lunak [7].
1) Use Case Diagram

Use case diagram menjelaskan hubungan satu atau
beberapa  aktor sistem  informasi yang

digunakan. Dalam #se case diagram kita bisa mengetahui

penelitian  ini

dengan

siapa dan fungsi siapa saja yang ada dalam sistem [8].

Login

Isi Mata Kulish

Entry Data Kuisoner

e

ntry Data Kuisoner

Entry Data Dosen

Entry Mata Kuliah

Validasi Hasll Kuisoner
Laporan Hasil Data Kuisoner

X

etua Program Studi

Gambar 2. Use Case Diagram
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Aliran informasi pada penelitian ini dapat dilihat
pada Gambar 2 dimana mahasiswa melakukan evaluasi
online dengan mengisi entry data mahasiswa maupun
mengisi mata kuliah, dimana mahasiswa harus terlebih
dahulu login sebelum masuk ke dalam sistem.
Sedangkan ketua program studi dapat menginput data
kuisoner, data dosen, data mata kuluah, melihat hasil
kusioner dan laporan data kuisoner dengan terlebih
dahulu /ogin ke dalam sistem.

2)  Activity Diagram

Gambar 3 menjelaskan aktivitas aliran  kerja
mahasiswa ke dalam sistem pada perangkat lunak.
Sementara pada Gambar 4 menjelaskan aktivitas aliran
kerja ketua program studi ke dalam sistem pada
perangkat lunak.

Mahasiswa

Sistem

e 4

{ Isi Mata Kuliah l‘
x ¥

Memilih Tombol Pilhan }
dalam Kuisoner

>{ Menampilkan Kuisoner

* =
{ Pilih Skor K :
® =

{ Simpan ,—‘
x x

Gambar 3. Activity Diagram 1si Data Kuisoner

Ketua Program Studi

Sistem

Menu Utama

Menampilkan Data Dosen

Pilih Dosen

Menampilkan Hasi Data

Evaluasi Dosen

Gambar 4. Activity Diagram Melihat Hasil Evaluasi

D. Tahap Implementasi

Google form adalah peralatan yang digunakan dalam
memberikan kesempatan bagi mahasiswa dalam
mengevaluasi kinerja dosen dalam berbagai tempat,
dimanapun mahasiswa berada dimana persyaratannya

DOT http://dx.doi.org/10.36448 /expert.v11i1.2011

mahasiswa wajib memiliki komputer dan bandphone.
Adapun pertanyaan dalam evaluasi kinerja dosen oleh
mahasiswa dapat dilihat pada Gambar 5 dibawah ini [9].
Gambar 5 menjelaskan pengisian kuisoner oleh
responden mahasiswa dan daftar pertanyaan yang harus
dijawab oleh mahasiswa dalam mengevaluasi dosen.
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Evaluasi Dosen Oleh Mahasiswa STMIK
Pesat Nabire

Tulisfah NIk dan Nama Lengkap Szudara

T Required

[L1L%

2001009

Marma Lengkap :

Nathalia Yohana Nove Imbirl

Mext CEEEEEEE——  Page 1 of

Evaluasi Dosen Oleh Mahasiswa STMIK
Pesat Nabire

* Required

Evaluasl Dosen Oleh Mahasizswa

Tujuan dari angket kuisoner dibawah ini adalah untuk mengevalussi kinerja dosen dalam melaksanakan
Heplatan Balajar Mengajar

s&lah saty kolom pilihan [awabsan yang tersedia sesual dengan xondisi saudars.
abagal barikut

25 satuju

2 TS :Tidak Setup 4.STE: Sangat Tizak Setuju
1. Kemnampuan menjelaskan topik dengan tepat * = points
1 2 3 4

8 (@] @] (@] o 4T

Gambar 5. Form Identitas Responden dan Evalusi Dosen oleh Mahasiswa

E. Tahap Testing

Test atau pengujian ini mengunaka Skala Likert yang
melibatkan calon pengguna untuk manfaat penerapan,
setiap calon pengguna dalam hal ini mahasiswa akan
diberikan  lembar kuesioner untuk memberikan
tanggapan mengenai aplikasi. Hasil kuesioner diperoleh

dari 20 pengguna sistem yaitu mahasiswa. Setelah
kuesioner diisi oleh responden, kemudian kuesioner
tersebut dihitung untuk mengetahui jumlah Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), dan
Tidak  Setuju  (TS). Berikut adalah rekap hasil
kuesionernya. Untuk mendapatkan hasil persentase yang
dapat dilihiat pada tabel di bawah ini [10].

Tabel 1. Kuisoner Mahasiswa

No Pertanyaan Jumlah Responden  Total
SS S KS TS Responden

1 Apakah aplikasi evaluasi dosen mengunakan Google Form dapat 15 5 0 0 20
membantu saudara melakukan evaluasi dosen dalam proses
mengajar di kelas ?

2 Apkah aplikasi Google Form ini memudahkan saudara dalam 10 8 1 1 20
melaksanaka evaluasi dosen ?

3 Apakah pertanyaan dan pernyataan dalam survey telah mewakili 8 8 2 2 20
keinginan suadara dalam mengevaluasi dosen ?

4 Bagaimana pendapat saudara tentang kemudahan pengunaan 9 11 0 0 20
aplikasi Google Form dalam mengevaluasi dosen ?

5 Apakah sistem ini mudah diakses oleh perangkat bandphoe ? 8 12 0 0 20

Jumlah 50 44 3 3

Pada Tabel 1 menjelaskan bahwa setelah kuesioner
diisi, kemudian kuesioner tersebut dihitung untuk

mendapatkan nilai persentasenya dengan rumus:
jumlah pilihan jawaban SS,S KS, atau TS
: E—=0) X 100 (1)

jumlah keseluruhan Jawaban

Berdasarkan Tabel 1 maka persentase dari 20
reseponden memilih Sangat Setuju adalah 58 %,
responden memilih Setuju 39 %, responden yang
memilih Kurang Setuju adalah 2 % dan responden
memilih Tidak Setuju adalah 1 %.

7) KESIMPULAN

Berdasarkan perancangan dan implementasi sistem
evaluasi dosen oleh mahasiswa disimpulkan bahwa
dengan adanya aplikasi ini dapat mempermudah
mahasiswa dalam menilai kinerja dosen dan bagi

DOT http://dx.doi.org/10.36448/ expert.v11i1.2011

program studi sendiri bisa menjadi rujukan dalam tindak
lanjut dalam memperbaiki kinerja dosen. Dari hasil
pengujian dengan mengunakan metode s#rvey diperoleh
hasil yang sangat memuaskan dalam mengunakan sistem
ini dimana yang menyatakan sangat setuju 58 % dan
setuju adalah 39 % dan kurang setuju sebesar 2 persen
dan tidak setuju sebesar 1 %, hal ini menunjukan bahwa
evaluasi dosen mengunakan Google Form ini telah
diterima dengan baik oleh mahasiswa.
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ABSTRAK - This study discusses an expett system for diagnosing food plant diseases by applying Case-based
Reasoning (CBR). CBR is a way of thinking computer reasoning by utilizing past knowledge to handle new cases. CBR
resolves new cases by observing the old cases that are closest to the new cases. The diagnosis stage begins with entering
new cases with their symptoms to be diagnosed into the system, after that calculating the similarity value of new cases
with existing cases on a case basis with the nearest neighbor algorithm. Based on testing using test data with a similarity
threshold of 70%, the system produces performance with a sensitivity of 100% and an average accuracy rate of 70,
74%. This proves that the system works well for diagnosing food plant diseases (rice, cassava, corn, and peanuts).

Keywords: Expert System, Diagnose, Disease, Food Plant, Case Based Reasoning

ABSTRAK - Penelitian ini membahas tentang sistem pakar diagnosis penyakit tanaman pangan dengan menerapkan
Case-based Reasoning (CBR). CBR merupakan cara berpikir bernalar komputer dengan memanfaatkan pengetahuan
yang lalu untuk menangani kasus baru. CBR menyelesaikan kasus baru dengan mengamati kasus lama yang terdekat
dengan kasus baru. Tahapan diagnosis diawali dengan mengentrikan kasus baru dengan gejalanya yang akan didiagnosis
ke dalam sistem, setelah itu menghitung nilai kemiripan kasus baru dengan kasus-kasus yang ada pada basis kasus
dengan algoritma nearest neighbor. Berdasarkan pengujian menggunakan data uji dengan ambang kemiripan sebesar
70% maka sistem menghasilkan performa dengan sensitivitas 100% dan tingkat akurasi rata-rata 76, 74%. Hal ini
membuktikan bahwa sistem bekerja dengan baik untuk mendiagnosis penyakit tanaman pangan (padi, singkong,
jagung, dan kacang tanah).

Kata Kunci: Sistem Pakar, Diagnosis, Penyakit, Tanaman Pangan, Case-Based Reasoning

1. PENDAHULUAN untuk mendiagnosis penyakit tanaman pangan. Salah satu

solusi berupa sistem pakar (expert systems) yaitu aplikasi

Tanaman pangan merupakan semua tanaman yang
didalamnya terdapat karbohidrat dan protein, sehingga
menjadi
masyarakat Indonesia. Ada banyak jenis tanaman pangan

sumber makanan pokok bagi mayoritas

diantaranya padi, singkong, jagung, dan kacang tanah [1].
Karena menjadi makanan pokok, maka perlu menjaga
produktivitasnya.  Terdapat banyak faktor yang
berpengaruh  pada produktifitas tanaman pangan,
diantaranya yaitu hama dan penyakit yang menyerang
tanaman. Beragam penyakit tanaman dengan citi masing-
masing penyakit yang mirip menyebabkan petani sulit
mendiagnosa penyakit tersebut. Hal ini mengakibatkan
turunnya  produktifitas tanaman  tersebut karena
keterlambatan penanganannya.  Untuk mendiagnosis
adanya hama dan penyakit ini, maka dibutuhkan ahli atau
pakar yang biasa dikenal dengan Penyuluh Pertanian
Lapangan (PPL). Masing-masing daerah memiliki jumlah
PPL yang berbeda. Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2015 memiliki sebanyak
234 orang PPL untuk tanaman pangan dan hortikultura.
Sedangkan petani yang ada sebanyak 644.610 orang [2].
Berdasarkan data tersebut, tampak bahwa jumlah petani
tidak sebanding dengan jumlah penyuluh. Selain dari sisi
jumlah, para penyuluh juga dibatasi oleh waktu dan lokasi,
sehingga dibutuhkan suatu sistem yang dapat membantu
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berbasis komputer yang berisikan cara berpikir dan
bertindak seorang pakar atau ahli dalam menyelesaikan
masalah [3]. Banyak metode yang digunakan untuk
menentukan jenis penyakit tanaman, salah satunya
dengan  memanfaatkan data kasus yang tersimpan
sebelumnya dikenal dengan Case-based Reasoning (CBR) [4].
Metode penalaran CBR berisi 4 tahap, yaitu retrieve, reuse,
revise  dan refain. Saat proses diagnosis memerlukan
metode untuk menghitung tingkat kedekatan atau
kemiripan suatu kasus dengan kasus yang ada
sebelumnya. Salah satu metode digunakan yaitu metode
Nearest Neighbor Similarity (NNS) [5].

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangan
sistem pakar diagnosis penyakit tanaman pangan yang
menerapkan CBR dan NNS.

2. DASAR TEORI

Penelitian tentang sistem pakar di berbagai bidang
telah banyak dilakukan, salah satu diantaranya pada
bidang pertanian. Penelitian tentang sistem pakar untuk
mendiagnosis penyakit pada tanaman menggunakan
inferensi Forward Chaining telah menunjukkan hasil yaitu
sistem yang dibangun telah dapat mendiagnosis hama dan
penyakit tanaman [6], [7], [8], [9].

e-ISSN 2745-7265 p-ISSN 2088-5555 Vol. 11 No. 1 | Juni 2021 — Hal. 27


http://dx.doi.org/10.36448/expert.v11i1.1993
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1600934288
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1433414704
http://jurnal.ubl.ac.id/index.php/expert
http://jurnal.ubl.ac.id/index.php/expert
http://jurnal.ubl.ac.id/index.php/expert
mailto:minarni1706@gmail.com
mailto:wendammd@gmail.com
mailto:nurhayatii301195@gmail.com
http://jurnal.ubl.ac.id/index.php/expert
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail?id=7421
http://jurnal.ubl.ac.id/index.php/expert

GXNR I JURNAL MANAJEMEN SISTEM INFORMASI DAN TEKNOLOGI

Selanjutnya penelitian dengan menerapkan berbagai
metode inferensi yaitu metode certainty factor, dempster
shafer, naive bayes [10], [11], [12]. Hasil yang diperoleh dari
metode certainty factor yaitu kepastian tanaman tersebut
mengalami penyakit yang sebenarnya berdasarkan gejala-
gejala yang dialami. Sistem dengan metode naive bayes
menerapkan perhitungan probabilitas dan statistik. Pada
perbandingan metode dempster shafer dengan Case-based
Reasoning (CBR) diperoleh bahwa metode CBR lebih
akurat dalam mengidentifikasi penyakit. Metode CBR
dapat dimanfaatkan sebagai mesin inferensi dalam sistem
pakar dengan cara mengingat kasus lampau, jika
diperlukaan dapat digunakan kembali dan diadaptasi ke
dalam kasus baru.

LINGKUNGAN KONSULTASI

Fakta

Y

Antarmuka

=

Subsistem Penjelasan

[

Berikut teori yang mendasari penelitian ini.
A. Sistem Pakar

Sistem  pakar adalah  suatu  sistem  yang
memanfaatkan ~ pengetahuan ahli atau pakar yang
diterapkan ke dalam program komputer, bertujuan untuk
membantu dalam memecahkan persoalan-persoalan yang
membutuhkan keahlian [3]. Sistem pakar dibangun
dengan struktur yang memuat lingkungan pengembangan
(development environment) dengan fungsi sebagai tempat
membangun komponen-komponen sistem pakar berupa
knowledge base (basis pengetahuan), dan lingkungan
konsultasi (consultation environment) merupakan media bagi
pengguna untuk berkonsultasi dengan seorang pakar [3].
Gambar 1 menunjukkan struktur sistem pakar.

LINGKUNGAN PENGEMBANGAN

Basis Pengetahuan

A A

Perekayas
Pengetahuan

Akuisisi Pengetahuan

4

Rekomendasi Tindakan (&
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[
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A

Gambar 1. Struktur Sistem Pakar

Problem

_RETAIN

Confirmed
solution

Suggested
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Gambar 2. Daur Case-based Reasoning (CBR)
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B. Case-based Reasoning (CBR)

Case-based Reasoning (CBR) merupakan proses dengan
mempertimbang sebuah kasus masa lampau, yang akan
digunakan kembali dan diadaptasi kedalam kasus baru [4].
Gambar 2 menampilkan siklus CBR.

Berikut uraian tahapan daur CBR: 1) Resrieve;
Tahapan untuk menemukan kasus yang tersimpan pada
basis kasus yang memiliki kesamaan dengan kasus yang
baru. Pada tahap ini dilakukan proses mengidentifikasi
kemiripan awal, penelusuran dan pemulihan serta
pelaksanaan.  2)  Reuse; Tahapan  memanfaatkan
pengetahuan, fakta, data, dan penjelasan dari kasus
tersebut untuk menyelesaikan masalah.  3) Revise;
Tahapan Rewise yaitu tahapan untuk memantau atau
memperbarui saran penyelesaian. 4) Refain; Tahapan
mengarsipkan hasil tahapan sebelumnya, sehingga dapat
digunakan menyelesaikan masalah pada saat dibutuhkan.

C. Nearest Neighbor Similarity (NNS)

Nearest Neighbor adalah satu dari banyak metode
untuk mencari jarak terdekat dengan cara mengukur
tingkat kemiripan dari setiap kasus yang tersimpan dalam

basis  kasus.
Persamaan (1) [5].

Fungsi  Similarity  dirumuskan pada

n -
Sim(T, Si) = Ziz[(TSD"wi

i=1

(1)

wi

Dimana T = Kasus baru (target); § = Kasus lama
(source); # = Jumlah atribut; 7 = Jumlah atribut pada
setiap kasus; /= Fungsi similaritas atribut 7 antara kasus T
dan kasus §; dan »/ = Bobot yang diberikan pada atribut
ke-z.

Untuk mengukur kesamaan/kemiripan  dengan
memberikan 2 nilai yaitu 0 dan 1. Untuk nilai O diberikan
jika kedua kasus benar-benar tidak sama. Sebaliknya nilai
1 diberikan jika kedua kasus benar-benatr mirip.

D. Penyakit Tanaman Pangan

Penelitian ini menggunakan data penyakit dari 4 jenis
tanaman yaitu padi, singkong, jagung, dan kacang tanah.
Masing-masing tanaman memiliki beberapa penyakit
dengan gejala yang sama [1]. Nama masing-masing
penyakit ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Daftar Tanaman Pangan dan Penyakit

No Tanaman Pangan Penyakit Gejala

1 Padi Bercak Coklat Bercak berwarna kelabu
Blast Bercak Hitam
Hawar Fusarium Biji Hampa

2 Singkong Jamur Akar Putih Bentuk Daun Tidak Teratur
Hawar Bakteri Umbi Membusuk
Layu Bakteri Daun Mendadak Layu

3 Jagung Lalat Bibit Tanaman Kerdil
Virus Mozaik Kerdil =~ Tongkol Tidak Normal
Wereng Jagung Daun Kuning

4 Kacang Tanah Bercak Daun Daun Berwarna Kuning
Layu Sklerotium, Bercak lebih kecil dan coklat
Layu Bakteri Akar Busuk berwarna hitam

3. METODOLOGI

A. Gambaran Sistem

Secara umum sistem pakar diagnosis penyakit
tanaman pangan dengan menerapkan CBR ditunjukkan
pada Gambar 3. Sistem ini memiliki 3 hak akses, yaitu
admin, petani, dan pakar. Admin bertugas mengelola
sistem secara keseluruhan. Petani dapat memulai
berkonsultasi melalui antarmuka modul konsultasi diawali
dengan memilih salah satu tanaman pangan yang akan
didiagnosis. Selanjutnya memilih gejala yang terdapat
pada tanaman tersebut. Setelah itu sistem mulai
melaksanakan tahapan refrieve dengan cara menghitung
kedekatan gejala-gejala dengan kasus yang ada dalam basis
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kasus dengan metode NNS. Berikutnya tahapan reuse,
yaitu memilih penyelesaian dengan mempertimbangkan
kasus yang ada pada basis kasus yang memiliki similaritas
tertinggi. Pada sistem ini memiliki threshold 0,7. Jika
kasus baru dengan similaritas bernilai 0,7, maka
penyelesaian kasus tersebut menggunakan penyelesaian
sesuai dengan kasus yang tersimpan. Petani dapat melihat
hasil diagnosis pada modul oufput. Tetapi, jika nilai
similaritas <0,7, maka kasus tersebut dianggap tidak
memiliki penyelesaian dan disimpan sebagai kasus baru
yang nantinya akan ditinjau kembali oleh pakar (revise dan
retain). Gambar 4 menunjukkan alur Case-based Reasoning

(CBR).
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Gambar 3. Gambaran Sistem Pakar

Memasukkan
Kasus baru

Retrieve (Kais lam)

Nearest neighbor Database
enemukan N
Kaus
Hasil Di i Perbaikan Memasukan
asti biagnost (pakar) — kasus baru ke
P database
1L
Output

Selesai

Gambar 4. Flowchart Program

B. Representasi Kasus ditampilkan pada Tabel 1. Untuk pembobotan gejala
Representasi kasus menggunakan model frame yang  ditunjukkan pada Tabel 2 yang nantinya akan digunakan
terdiri dari Fitur gejala, penyakit dan solusi. Representasi ~ dalam mengukur nilai similaritas.

Tabel 2. Representasi Kasus

Fitur Nilai
Gejala
1. Daun Kering Ya=1
2. Daun rontok dan
3. Bercak coklat muda pada daun Tidak=0
4. Biji berkecambah sebelum waktunya
5. Akar busuk berwarna hitam
Dst......
Penyakit
Solusi
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C. Inferensi Case-based Reasoning

Proses inferensi diawali dengan tahap retrieval
dilaksanakan dengan membandingkan gejala yang ada
pada kasus baru dengan gejala yang tersimpan pada basis
kasus, kemudian hasilnya akan digunakan untuk
menghitung tingkat kesamaannya menggunakan Nearest

Neighbor. Tabel 3 menunjukkan salah satu kasus dengan
gejala beserta bobot yang telah ditetapkan oleh pakar.

Contoh kasus penyakit tanaman kacang tanah,
diawali dengan menghitung nilai Szzilarity kasus yang baru
(T) dengan kasus yang tersimpan pada basis kasus (S)
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Fungsi Similaritas Kasus Baru (K2) dan Kasus Lama (S1)

Kasus Kasus Baru (T) (wi) Kasus Lama (S1) (T, Si)

K2 Bercak Coklat Pada daun (3) Bercak Coklat Pada daun (3) 1
Coklat kemerahan gelap permukaan atas Coklat kemerahan gelap permukaan atas 1
daun (3) daun (3)
Daun Berwarna kuning (1) Daun Berwarna kuning (1) 1
Daun Kering (3) Daun Kering (3) 1
Daun Rontok (3) Daun Rontok (3) 1
Daun bercak kuning tidak teratur (3) Bercak lebih kecil dan bulat (1) 0

Perhitungan  kemitipan/  similarity — menggunakan  dengan 6 kasus yang sudah tersimpan dalam basis kasus.

Persamaan (1):
(Ix3)+(1x3)+AxD+(1%x3)+(1x3)+(0x3)
3+3+1+3+3+3

Sim (T, Si) = =0,8125

Hasil perhitungan diperoleh nilai kemiripan 0,8125 atau
81,25%.

Langkah berikutnya dilakukan perhitungan seperti di
atas untuk menentukan kemiripan (sizilarity) kasus K2

Hasil perhitungan dapat dilihat seperti Tabel 4.

Pada tahapan reuse penyelesaian diagnosis dibetikan
oleh kasus dengan nilai similarity tertinggi. Pada Tabel 4
diperoleh nilai similaritas tertinggi terdapat pada S1 yaitu
penyakit bercak daun dengan nilai sebesar 0,8125 atau
81,25%, sehingga solusi untuk penyakit bercak daun
menjadi solusi yang direkomendasikan.

Tabel 4. Nilai Similaritas

Nilai Similaritas CBR (%)

Kasus

K2-S1 81.25
K2-S2 13.64
K2-S3 0
K2-S4 4.55
K2-S5 0
K2-S6 27.27
MAX 81,25

D. Pengujian Sistem

Untuk mengukur kinerja sistem, maka dilakukan
evalusi dengan cara menghitung nilai sensitivitas dan
akurasi dengan persamaan (2) dan (3) [13].

P Ty
Sensitivitas = —~% 2)
Tp+Tn
. Tp+T;
Akurasi = —F—M— ()
Tp+Fp+Ty+Fy

Penjelasan:

Tp = jumlah diagnosis positif] benar untuk data nji positif

Fp = jumlab diagnosis negatiff salah untuk data wji positif
TN = jumlah diagnosis positif] benar untuk data nji negatif
Fn = jumlaly identifikasi negatif/ salah untnk data uji negatif
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi Sistem

Untuk memulai konsultasi, pengguna memilih menu
konsultasi yang terdiri dari sub menu padi, jagung,
singkong dan kacang tanah. Pada halaman konsultasi
Gambar 6, pengguna menuliskan nama dan memilih
alamat, kemudian mulai memilih gejala-gejala yang
dialami oleh tanamannya. Sistem akan mendiagnosis
penyakit sesuai dengan gejala yang dipilih menggunakan
CBR dan NNS. Gambar 7 dan Gambar 8 menampilkan
hasil diagnosis.
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KAMI HADIR MEMBANTU PARA PETANI!

elamat datang & spiikasl sistem pakar identifikas hama dan peeyakit £3nsman pang

Gambar 5. Halaman Utama
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3 Coimlat karmerahan Gelsy parmukaan stas dsn
4 Dawin tarwarne kuning
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4 Disun kering

7 Daun rontok

3 Putih-putih eparti Bulu pads batang

Gambar 6. Halaman Konsultasi
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Gambar 7. Halaman Hasil Diagnosis Berdasarkan Nilai Similaritas
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Kesimpulan

Berdaszarkan hasil persentase diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hama atau penyakit yang

menyerang tanaman anda : Becak Daun

Keterangan:

Penyakit ini dizebabkan oleh dua macam jamur, yaitu Cercosporidium personatum dan Cercospora

arachidicola.
Solusi:

1_Penyemprotan bermacam-macam fungisida yang umum.
2_Penanaman varietas kacang tanah yang tahan antara lain anoa, rusa, gajah dan kelinci.
3. Pergiliran tanaman yang tepat dapat mengurangi penyakit.

Gambear 8. Hasil Diagnosis Berdasarkan Nilai Similaritas Tertinggi

B. Hasil Pengujian

Pengujian sistem dilakukan melalui tahap menguji
kasus baru dengan gejala yang sesuai dengan kasus-kasus
yang tersimpan dalam basis kasus. Hasil pada tahap ini
menunjukkan sistem dapat mendiagnosis 100% secara
benar penyakit tanaman pangan. Tahap selanjutnya
menguji menggunakan 82 data uji yang memiliki gejala
berbeda dengan kasus dalam basis kasus menggunakan

ambang similaritas = 70%. Hasil pengujian pada tahap ini
untuk tanaman padi, singkong, jagung, dan kacang tanah
ditampilkan pada Tabel 5.

Dari Tabel 5, selanjutnya membuat Confusion Matrix
Tabel 6 untuk pengujian sistem. Adapun keterangan
Nama Penyakit pada Tabel 6 sebagai berikut: PP =
Penyakit Padi; PS = Penyakit Singkong; PJ = Penyakit
Jagung; PK = Penyakit Kacang Tanah.

Tabel 5. Hasil Pengujian Diagnosis Penyakit Tanaman Pangan

No. Jenis Penyakit Tanaman Pangan Data Uji  Diagnosis Benar
1 Padi 16 13

2 Singkong 10 7

3 Jagung 20 15

4 Kacang Tanah 36 29

Total 82 64

Tabel 6. Confusion Matrix

Jenis Nama Jumlah Jenis Nama Jumlah
Penyakit Diagnosis Penyakit Diagnosis
Benar  Salah Salah  Benar
(IP) _ (P) (EN)  (IN)
Penyakit Tanaman Pangan PP 16 3 Bukan Penyakit Tanaman PP 0 0
PS 10 3 Pangan PS 0 0
PJ 15 5 PJ 0 0
PK 29 7 PK 0 0

Tabel 7. Hasil Perhitungan Nilai Sensitivitas dan Akurasi

Diagnosis Penyakit

Sensitivitas (%o)

Akurasi (%0)

81.25
70
75
80.56

76,70

Padi 100
Singkong 100
Jagung 100
Kacang Tanah 100
Rata-rata 100
Berdasarkan  hasil pengujian  diperoleh  nilai

sensitivitas sebesar 100% , sedangkan rata-rata akurasi
sebesar 76, 74%. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem

DOT http://dx.doi.org/10.36448/ expert.v11i1.1993

telah dapat bekerja secara baik dalam mendiagnosis
penyakit tanaman pangan (padi, singkong, jagung, dan
kacang tanah).
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5. KESIMPULAN

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini telah menghasilkan sistem pakar diagnosis
penyakit tanaman pangan dengan menerapkan Case-based
Reasoning (CBR) dengan cara mengukur kesamaan kasus
yang baru dengan kasus yang tersimpan pada basis kasus.
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai sensitivitas
sebesar 100%, sedangkan rata-rata akurasi sebesar 76,
74%. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem telah dapat
bekerja secara baik dalam mendiagnosis penyakit
tanaman pangan (padi, singkong, jagung, dan kacang
tanah).
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ABSTRACT - Along with high immunization coverage, the use of vaccines has also increased and as a result events
related to immunization have also increased. The Ministry of Health of the Republic of Indonesia has used KIPI
Recording and Reporting Information System to find out the reaction of the immunization given, this system is used
by all provinces in Indonesia which are regulated in the Minister of Health Regulation of the Republic of Indonesia.
This study wants to test the quality of the website as an independent variable whether it affects user satisfaction after
accessing the information system of Post Immunization Inclusion and Reporting Events. Website quality as a variable
has three components, namely usability quality, information quality, and interaction quality. By using a sample of users
as many as 75 people. This study uses SPSS 2.4 in data processing. Research results from the rating scale illustrate that
the evaluation of Information Systems for Reporting and Reporting of Post-Immunization Occurrence events has a
very good rating scale, this is evidenced from the 301-375 useability scale, which gets 316.1 results, which means that
usability is very good, from a scale of 301-375 information quality get 332.8 results which means that information
quality is very good value and from a scale of 301-375 Service Interaction Quality get a result of 308.5 which means
Setvice Interaction Quality is very good value.

Keywords: Immunization, Reporting, Recording, Health, Quality

ABSTRAK - Meningkatnya penggunaan vaksin yang diiringi oleh tingginya cakupan imunisasi mengakibatkan
timbulnya kejadian yang berhubungan dengan imunisasi. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia telah
menggunakan Sistem Informasi Pencatatan dan Pelaporan KIPI untuk mengetahui reaksi dari imunisasi yang diberikan,
Sistem ini digunakan oleh seluruh provinsi di Indonesia berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia.
Penelitian ini akan menguji terhadap kualitas website Sistem Informasi Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi sebagai
variabel bebas sejauh mana website ini dapat mempengaruhi penggunanya saat mengakses Sistem Informasi Pencatatan
dan Pelaporan Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi. Sebagai variabel penilaian terdiri dari 3 komponen yaitu Kualitas
kegunaan (Useability), Kualitas Informasi (Information Quality) serta Kualtias Interaksi (Interaction Quality) dengan
menggunakan sampel sebanyak 75 orang. Dalam pengolahan data penelitian kualitas website terhadap Sistem Informasi
Pencatatan dan Pelaporan Kejadian Ikutan Paca Imunisasi ini menggunakan SPSS 2.4 dalam pengolahan data. Hasil
penelitiam dari rating scale mengambarkan bahwa penilaian terhadap Sistem Informasi Pencatatan Dan Pelaporan
Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi mendapatkan rating scale sangat baik, hal tersebut dibuktikan dari skala 301-375
useability mendapatkan hasil 316.1 yang artinya usability bernilai sangat baik, dari skala 301-375 information quality
mendapatkan hasil 332.8 yang artinya information quality bernilai sangat baik dan dari skala 301-375 service interaction
quality mendapatkan hasil 308.5 yang artinya service interaction quality bernilai sangat baik.

Kata Kunci: Imunisasi, Pelaporan, Pencatatan, Kesehatan, Kualitas
1. PENDAHULUAN imunisasi yang dapat ditimbulkan dari reaksi vaksin,
reaksi suntikan dan/ atau kesalahan prosedur. Untuk itu
KIPI dipetlukan dalam mengetahui hubungan antara

Kementerian ~ Kesehatan  Republik  Indonesia

(Kemenkes RI) memiliki program dengan intervensi
pelayanan kesehatan preventif yang rutin dilaksanakan.
terciptanya  keschatan  bagi
masyarakat perlu adanya upaya yang dapat meningkatkan
daya tahan tubuh terhadap serangan suatu penyakit,
schingga apabila seseorang diserang oleh suatu penyakit
mereka tidak akan mengalami sakit atau hanya mengalami
suatu penyakit yang ringan [1].

Kejadian ITkutan Pasca Imunisasi atau di singkat
dengan (KIPI) merupakan reaksi simpang terhadap

Dalam  mewujudkan

DOT http://dx.doi.org/10.36448/expert.v11i1.1958

imunisasi dengan pasca imunisasi tersebut berupa
pencatatan dan pelaporan semua reaksi yang timbul
setelah pemberian imunisasi. Surveilans KIPI tersebut
sangat diperlukan dalam program imunisasi [2| dalam
mengakomodir kebutuhan laporan tersebut, Kemenkes
RI telah memiliki sebuah situs website dan Sistem
Informasi KIPI dengan alamat
www.keamananvaksin.com yang dapat diakses dan
digunakan oleh Pusat dan Provinsi sebagai pelaporan
KIPI yang digunakan oleh seluruh provinsi di Indonesia

e-ISSN 2745-7265 p-ISSN 2088-5555 Vol. 11 No. 1 | Juni 2021 — Hal. 35


http://dx.doi.org/10.36448/expert.v11i1.1958
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1600934288
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1433414704
http://jurnal.ubl.ac.id/index.php/expert
http://jurnal.ubl.ac.id/index.php/expert
mailto:noviandri30@gmail.com
mailto:dini_sundani@yahoo.com
http://jurnal.ubl.ac.id/index.php/expert
https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail?id=7421
http://jurnal.ubl.ac.id/index.php/expert

GXNR I JURNAL MANAJEMEN SISTEM INFORMASI DAN TEKNOLOGI

yang di atur berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia BAB V Nomor 12 tahun 2017
pemantauan dan penanggulangan KIPI poin ke 5 bahwa
pemantauan dan penanggulangan KIPI dilaksanakan
melalui kegiatan Swurveilans KIPI pada halaman website
keamanan vaksin.

Dalam memberikan feedback terhadap kualitas sistem
informasi tersebut, maka dipetlukannya sebuah analisis
tethadap kualitas website yang diambil dari persepsi
pengguna atau operator pelapor yang menggunakan
sistem tersebut untuk mengetahui apakah sistem tersebut
sudah masuk dalam kriteria sistem yang baik atau belum,
untuk itu penelitian ini akan menganalisis sistem
Pencatatan dan Pelaporan Kejadian Ikutan Pasca
Imunisasi Kementerian Kesehatan menggunakan metode
Webqual 4.0.

2. DASAR TEORI

Suatu upaya dalam merangsang sistem imunologi
pada tubuh manusia merupakan pengertian dari
Imunisasi, dapat melindungi tubuh dari serangan berbagai
penyakit (Penyakit yang Dapat Dicegah Dengan
Imunisasi, PD3I) [3] dengan dilaksanakannya pemberian
vaksinasi terthadap tubuh seseorang.

Pelaporan yang merugikan setelah imunisasi
Kejadian Tkutan Pasca Imunisasi merupakan komponen
dalam sistem pemantauan keamanan vaksin fungsional.

Serta menjelaskan  jumlah laporan KIPI yang
dikomunikasikan setiap tahun melalui Organisasi
Kesehatan Dunia WHO [4].

Aplikasi ~ dikembangkan menggunakan bahasa

HTML, PHP, CSS, JS serta membutuhkan web server
dalam menjalankannya merupakan aplikasi berbasis
aplikasi yang dapat berjalan di browser. Ciri utama dari
aplikasi web adalah data yang terpusat dan mudah dalam
implementasinya di berbagai kehidupan [5].

Salah satu metode dalam mengukur kualitas website
berdasarkan persepsi pengguna adalah Webqual. Metode

ini merupakan salah satu metode yang dikembangkan dari
metode Servqual yang banyak digunakan sebelumnya
terhadap pengukuran kualitas jasa [6].

Dalam menganalisis kualitas website Webqual dapat
digunakan baik website internal sebuah perusahaan
ataupun website eksternel instansi. Terdiri dari 2 bagain
persepsi pengguna terhadap metode tersebut yaitu mutu
layanan yang dirasakan terhadap tingkat harapan. Tingkat
persepsi  terhadap layanan yang aktual, tinggi dan
kesenjangan persepsi pengguna dapat dilihat dari mutu
website tersebut dengan gap yang rendah. Kualitas
Website pertama kali digunakan terhadap website sekolah
bisnis berdasarkan faktor-faktor diantaranya adalah
faktor penggunaan, faktor pengalaman faktor informasi,
faktor komunikasi serta faktor integritas |7].

Tahun 1998 metode Webqual sudah mulai
dikembangkan serta telah mengalami beberapa iterasi
dalam penyusunan butir-butir pertanyaannya [8]. Metode
ini disusun berdasarkan pada tiga komponen yaitu:

1) Usability

Penilaian usability akan menilai terhadap mutu
rancangan website yang bisa terdiri dari tampilan website,
kemudahan dalam penggunaan, menu navigasi yang
disampaikan kepada pengguna akhir.

2)  Information Quality

Suatu peniain pada suatu website, terthadap pantas
atau tidak informasi yang diberikan kepada pengguna
seperti akurasi, format serta keterkaitannya.

3)  Service Interaction Quality

Penilaian terhadap interaksi yang dialami oleh
pengguna akhir ketika pengguna menjelajahi website
lebih dalam, terwujud dengan adanya kepercayaan dan
empati, sebagai contoh isu dari informasi dan keamanan
interaksi, personalisasi dan komunikasi dengan website
yang dijelajahi [9].

Berikut ini adalah model dari metode yang digunakan
yaitu metode Webqual Gambar 1.

Information

Quality

Service Interaction

Quality

Website Quality
Kepuasan Pengguna
(User Satisfaction)

Gambar 1. Model Metode Webqual [10]

3. METODOLOGI

Melalui
mengumpulkan

metode
data

penelitian  ini,
data historis

peneliti

melalui serta
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mengamati terhadap aspek yang berkaitan dengan objek
penelitian, hal ini peneliti lakukan guna mendapatkan data
yang mendukung terhadap penyusunan laporan
penelitian. Penelitian ini menggunakan data primer serta
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data sekunder, data primer adalah data yang didapat
berdasarkan sumber atau lapangan secara langsung.
Selanjutnya data yang telah didapat kemudian diproses
serta dapat dianalisis melalui dasar teori yang telah
dipelajari  sehingga memperoleh sebuah gambaran
tethadap objek tersebut kemudian dapat ditarik
kesimpulan, wawancara yang dilakukan peneliti bersifat
dengan  memberikan  beberapa
pertanyaan-pertanyaan  utama  kepada  responden.
Sedangkan data sekunder merupakan data yang peneliti
peroleh dari data pendukung berupa jurnal, artikel,
penelitian, buku dan sumber-sumber lainnya.
Pengambilan  data  yang  peneliti  lakukan
menggunakan teknik sampling, peneliti menentukan

semi-terstruktur

responden dati objek penelitian ini yaitu anggota atau
pengguna dari website Sistem Informasi Pencatatan dan
Pelaporan Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi oleh Komite
Nasional (KOMNAS) dan Komite Daerah (KOMDA).
Peneliti mempertimbangkan terhadap kriteria responden
dengan tujuan jangka panjang serta kondisi eksisting
terthadap pencapaian-pencapaian oleh KIPI sehingga
dapat mengetahui seberapa besar kualitas website Sistem
Informasi KIPI tersebut.

Populasi yang digunakan sebagai objek penelitian
adalah pengguna Sistem Pencatatan dan Pelaporan KIPI
dan pengkajian KIPI. Berdasarkan Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia nomor 12 tahun 2017
Pasal 41 menyatakan pengguna Sistem Informasi
Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi terdiri dari 1 kepala
dinas sebagai pemberi informasi dan 1 orang dari Komda
untuk melakukan kajian etiologi, yang bertotal 2 orang
setiap provinsinya. Indonesia terdiri dari 34 provinsi yang
artinya jumlah keseluruhan pengguna untuk provinsi
adalah 68 orang, pengguna internal pusat Komnas
melakukan kajian kausalitas berjumlah 7 orang, sehingga
total populasi dari Sistem Informasi Pencatatan dan
Pelaporan Kejadian Tkutan Pasca Imunisasi ini berjumlah
75 orang.

Skor ideal adalah penilian terhadap suatu objek yang
digunakan terhadap perhitungan rating scale terhadap

seluruh jawaban responden, berikut adalah rumus yang
digunakan untuk menghitung jumlah skor ideal:

Skor Kriterinm = Nilai Skala x Jumlah Responden [11] (1)

Dengan rincian skala kriterium sebagai berikut (Tabel 1).
Tabel 1. Skala Kriterium

Rumus  Skala
5x75 Sangat Baik
4x75 Baik
3x75 Cukup
2x75 Kurang Baik
1x75 Sangat Kurang Baik

Tabel 2 adalah teknik rating scale yang digunakan
untuk mengetahui hasil dari data angket secara umum

serta keseluruhan:
Tabel 2. Rating Scale

Nilai Jawaban  Skala
301 — 375 Sangat Baik
225—-300 Baik
151 —225 Cukup
76 — 150 Kurang Baik
0— 75 Sangat Kurang Baik

Pengukuran skala yang digunakan terhadap variabel
dalam penelitian ini menggunakan Skala Linkert yang
butir pertanyaan menggunakan skala mulai dari 1 sampai
5, dengan rincian sebagai berikut: [12]

1 Skor 5, jawaban Sangat Setuju (SS),

Skor 4, jawaban Setuju (S),

Skor 3, jawaban Ragu-Ragu (R),

Skor 2, jawaban Tidak Setuju (TS),

Skor 5, jawaban Sangat Tidak Setuju (STS).

(G2 TGV \S)

Adapun variabel terhadap penelitian ini merupakan
pengguna dari Sistem Informasi Pencatatan dan
Pelaporan Kejadian Tkutan Pasca Imunisasi Pusat dan
Provinsi yang totalnya terdiri dari 35 responden.

Tabel 3. Variabel Pertanyaan

No _ Variabel Kode
Useabillity A
1 Kemudahan untuk dioperasikan Al
2 Website tepat guna A2
3 Memabntu dalam pelaporan KIPI A3
4 Interaksi dengan website jelas dan dapat dimengerti A4
5 Design Sistem sesuai dengan konten dan kebutuhan. A5
6 Tampilan sesuai dengan tujuan website A6
7 Menyajikan inputan pelaporan dalam format yang sesuai A7
8 Tampilan situs secara keseluruhan baik A8
Information Quality B

1 Menyediakan informasi yang cukup detail B1
2 Informasi pada form identitas sudah sesuai kebutuhan B2
3 Informasi pada form Vaksin sudah sesuai kebutuhan B3
4 Informasi pada form manifestasi sudah sesuai kebutuhan B4
5 Informasi pada form rekapitulasi sudah sesuai kebutuhan B5
6 Menyediakan informasi data vaksin yang akurat Bo
7 Menyediakan informasi kasus KIPI Serius yang akurat B7
8 Menyediakan informasi kasus KIPI Non Serius yang akurat B8
9 Menyediakan informasi data manufaktur yang akurat B9
10 Informasi yang diberikan tepat waktu B10
11 Informasi tentang laporan rekapitulasi lengkap dan rinci. B11
12 informasi prosedur pelaporan KIPI cukup detail B12
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Interaction Quality C
1 Rasa aman dalam menyampaikan data KIPI C1
2 Website membantu dalam pencatatan dan pelaporan KIPL. C2
3 Kemudahan dalam pengisian prosedur dalam pengisian data identitas KIPI C3
4 Kemudahan dalam pengisian prosedur dalam pengisian data Vaksin C4
5 Kemudahan dalam pengisian prosedur dalam pengisian data manifestasi C5
6 Kemudahan dalam pengisian prosedur dalam pengisian data rekapitulasi Co
7 Prosedur dalam pencarian data rekapitulasi kejadian KIPI dapat dengan mudah di tampilkan.  C7
8 Website KIPI dapat diakses dengan baik C8
9 Fasilitas pencarian merupakan hal penting dalam Sistem Pelaporan KIPI Online. c9
10 Website Pelaporan KIPI Online berinteraksi langsung kepada organisasi/ pengelola Subdit C10

Imunisasi Kementerian Kesehatan.

SPSS adalah satu satu aplikasi dekstop yang
digunakan untuk menganalisis statistik serta sistem
manajemen data grafis yang terdiri dari menu deskriptif
serta kotak dialog sederhana sehingga pengguna dengan
mudah memahami cara pengoperasiannya [13].

Peneliti menggunakan soffware bernama Lime Survey
dalam menyusun serta melakukan perhitungan data, Lime
Survey merupakan sebuah aplikasi web yang digunakan
dalam melakukan survei online yang optimal untuk
lembaga penelitian, universitas, dan lembaga pendidikan
lainnya. dengan bantuan perumusan komputer [14].

Selanjutnya data disusun dan dihitung menggunakan
tabulasi yang disajikan dalam bentuk tabel. Langkah
selanjutnya membuat tabulasi dan melakukan analisis data
dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS [15].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian yang di lakukan menggunakan 75
sampel maka perhitungan validitas pada nilai » adalah
sebagai berikut:

instrumen penelitian. Dari jumlah 4f maka R Tabel
menunjukkan nilai siginifikasi adalah 0.2272, penelitian
yang dilakukan pada daftar pertanyaan dilakukan
pengujian menggunakan SPSS yang menghasilkan nilai »
lebih besar dari 0.2272 sehingga daftar pertanyaan
tersebut bersifat valid.

Dari hasil pengujian reliabilitas yang telah dilakukan
semua data menghasilkan data yang reliabel. Hasil uji
reliabilitas menunjukkan hasil 0.704 yang artinya data
tersebut tergolong ke dalam data yang reliable dapat di lihat
pada Table 4.

Tabel 4. Hasil Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
738 30

Berikut  adalah  deskriptif data  berdasarkan
pengukuran user terhadap webqual. Dari data Tabel 5
dapat di informasikan penilaian terhadap Sistem KIPI
berdasarkan #ser Komda. Dari data Tabel 6 dapat di

J= P 5 informasikan  penilaian  terhadap  Sistem  KIPI
df B ;;5_ =73 @ perdasarkan #ser Komnas. Dan dari data Tabel 7 dapat di
i ) informasikan  penilaian  terhadap  Sistem  KIPI
Penelitian ini mengacu pada R Tabel yang biasa  berdasarkan user Program.
digunakan untuk menguji hasil uji validitas suatu
Tabel 5 Deskriptif Penilaian Data User Komda
No  Responden Skala Penilaian Total
Komda 1 2 3 4 5
N % N % N % N % N % N %
1 Al 0 0 0 0 0 0 34 100 0 0 34 100
2 A2 0 0 0 0 0 0 11 32 23 68 34 100
3 A3 0 0 0 0 0 0 14 41 20 59 34 100
4 A4 0 0 0 0 0 0 34 100 0 0 34 100
5 A5 0 0 0 0 0 0 34 100 0 0 34 100
6 A6 0 0 0 0 0 0 34 100 0 0 34 100
7 A7 0 0 0 0 0 0 25 74 9 26 34 100
8 A8 0 0 0 0 9 26 25 74 0 0 34 100
9 A9 0 0 0 0 0 0 34 100 0 0 34 100
10 A10 0 0 0 0o 10 29 21 62 3 9 34 100
11 B1 0 0 0 0 1 3 0 0 33 97 34 100
12 B2 0 0 0 0 0 0 9 26 25 74 34 100
13 B3 0 0 0 0 0 0 0 0 34 100 34 100
14 B4 0 0 0 0 0 0 0 0 34 100 34 100
15 B5 0 0 0 0 2 6 29 85 3 9 34 100
16 B6 0 0 0 0 1 3 11 32 22 65 34 100
17 B7 0 0 0 0 0 0 1 3 33 97 34 100
18 B8 0 0 0 0 0 0 34 100 0 0 34 100
19 B9 0 0 0 0 0 0 31 91 3 9 34 100
20 B10 0 0 0 0 0 0 0 0 34 100 34 100
21 C1 0 0 0 0 22 65 12 35 0 0 34 100
22 C2 0 0 0 0 0 0 8 24 26 76 34 100
23 C3 0 0 3 9 7 21 13 38 11 32 34 100
24 C4 0 0 0 0o 10 29 20 59 4 12 34 100
25 C5 0 0 0 0 0 0 33 97 1 3 34 100
26 C6 0 0 0 0 0 0 33 97 1 3 34 100

DOT http://dx.doi.org/10.36448/expert.v11i1.1958

e-ISSN 2745-7265 p-ISSN 2088-5555 Vol. 11 No. 1 | Juni 2021 — Hal. 38


http://dx.doi.org/10.36448/expert.v11i1.1958
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1600934288
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1433414704
http://jurnal.ubl.ac.id/index.php/expert
http://jurnal.ubl.ac.id/index.php/expert

€XNR I JURNAL MANAJEMEN SISTEM INFORMASI DAN TEKNOLOGI

No  Responden Skala Penilaian Total
Komda 1 2 3 4 5
N % N % N % N % N % N %
27 C7 0 0 0 0 0 0 18 53 16 47 34 100
28 C8 0 0 0 0o 12 35 22 65 0 0 34 100
29 C9 0 0 0 0 0 0 1 32 23 68 34 100
30 C10 0 0 0 0 0 0 10 29 24 71 34 100
Tabel 6. Deskriptif Penilaian Data User Komnas
No  Responden Skala Penilaian Total
Komnas 1 2 3 4 5
N % N % N % N % N % N %
1 Al 0 0 0 0 0 0 1 14 6 86 7 100
2 A2 0 0 0 0 0 0 0 0 7 100 7 100
3 A3 0 0 0 0 0 0 0 0 7 100 7 100
4 A4 0 0 0 0 0 0 0 0 7 100 7 100
5 A5 0 0 0 0 0 0 0 0 7 100 7 100
6 A6 0 0 0 0 0 0 4 57 3 43 7 100
7 A7 0 0 0 0 0 0 7 100 0 0 7 100
8 A8 0 0 0 0 0 0 3 43 4 57 7 100
9 A9 0 0 0 0 0 0 0 0 7 100 7 100
10 A10 0 0 0 0 0 0 4 57 3 43 7 100
11 B1 0 0 0 0 0 0 0 0 7 100 7 100
12 B2 0 0 0 0 0 0 7 100 0 0 7 100
13 B3 0 0 0 0 0 0 0 0 7 100 7 100
14 B4 0 0 0 0 0 0 0 0 7 100 7 100
15 B5 0 0 0 0 0 0 7 100 0 0 7 100
16 B6 0 0 0 0 0 0 0 0 7 100 7 100
17 B7 0 0 0 0 0 0 1 14 6 86 7 100
18 B8 0 0 0 0 0 0 1 14 6 86 7 100
19 B9 0 0 0 0 0 0 1 14 6 86 7 100
20 B10 0 0 0 0 0 0 0 0 7 100 7 100
21 C1 0 0 0 0 0 0 7 100 0 0 7 100
22 Cc2 0 0 0 0 0 0 1 14 6 86 7 100
23 C3 0 0 0 0 0 0 3 43 4 57 7 100
24 C4 0 0 0 0 1 14 2 29 4 57 7 100
25 C5 0 0 0 0 0 0 7 100 0 0 7 100
26 C6 0 0 0 0 0 0 7 100 0 0 7 100
27 C7 0 0 0 0 0 0 0 0 7 100 7 100
28 C8 0 0 0 0 2 29 3 43 2 29 7 100
29 C9 0 0 0 0 0 0 0 0 7 100 7 100
30 C10 0 0 0 0 0 0 0 0 7 100 7 100
Tabel 7. Deskriptif penilaian Data User Program
No  Responden Skala Penilaian Total
Program 1 2 3 4 5
N % N % N % N % N % N %
1 Al 0 0 0 0 0 0 34 100 0 0 34 100
2 A2 0 0 0 0 0 0 1 3 33 97 34 100
3 A3 0 0 0 0 0 0 1 3 33 97 34 100
4 A4 0 0 0 0 0 0 34 100 0 0 34 100
5 A5 0 0 0 0 1 3 33 97 0 0 34 100
6 A6 0 0 1 3 3 9 30 88 0 0 34 100
7 A7 0 0 0 0 0 0 34 100 0 0 34 100
8 A8 0 0 4 12 13 38 14 3 3 9 34 100
9 A9 0 0 0 0 0 0 1 3 33 97 34 100
10 A10 0 0 0 0 4 12 23 68 7 21 34 100
1 B1 0 0 0 0 10 29 24 71 0 0 34 100
12 B2 0 0 0 0 0 0 34 100 0 0 34 100
13 B3 0 0 0 0 0 0 1 3 33 97 34 100
14 B4 0 0 0 0 0 0 30 88 4 12 34 100
15 B5 0 0 0 0 0 0 34 100 0 0 34 100
16 B6 0 0 0 0 0 0 0 0 34 100 34 100
17 B7 0 0 0 0 0 0 33 97 1 3 34 100
18 B8 0 0 0 0 0 0 34 100 0 0 34 100
19 B9 0 0 0 0 0 0 34 100 0 0 34 100
20 B10 0 0 0 0 0 0 20 59 14 41 34 100
21 C1 0 0 0 0 17 50 16 47 1 3 34 100
22 C2 0 0 0 0 0 0 0 0 34 100 34 100
23 C3 0 o 7 21 3 9 23 68 1 3 34 100
24 C4 0 0 0 0 15 44 19 56 0 0 34 100
25 C5 0 0 0 0 0 0 34 100 0 0 34 100
26 Co6 0 0 0 0 0 0 34 100 0 0 34 100
27 C7 0 0 0 0 0 34 100 0 0 34 100
28 C8 0 0 8 24 14 41 12 35 0 0 34 100
29 c9 0 0 0 0 0 0 12 35 22 65 34 100
30 C 0 0 0 0 0 0 11 32 23 68 34 100
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Dari data diatas dapat di informasikan penilaian
terhadap Sistem KIPI berdasarkan user KOMNAS yang
berjumlah 34 orang dari pusat. Dalam penilaian tersebut
tidak satu responden yang tidak mengisi kuisioner
sechingga data dari total responden 100% Ada pun
penelitian ini menghasilkan penilaian skor ideal untuk
masing-masing variabel wseability, information quality dan
service interaction guality sebagai berikut:

Tabel 8. Total Penilaian Useability

Variabel Sum
Al 306
A2 363
A3 360
A4 307
A5 306
A6 298
A7 305
A8 277
A9 340
A10 299
Total 3161
Rata-Rata  316.1

Dari Tabel 8 merupakan hasil penilaian terhadap
variabel Usability dengan nilai skor 3161 dari jumlah
variabel 10 maka rata-rata penilaian terhadap variabel
useability adalah 316.1.

Tabel 9. Total Penilaian Information Quality

Variabel Sum
B1 329
B2 303
B3 374
B4 345
B5 299
B6 368
B7 340
B8 306
B9 309
B10 355
Total 3328
Rata-rata  332.8

Dari Tabel 9 merupakan hasil penilaian terhadap
variabel Information Quality adalah sebesar 3328 dari
jumlah variabel 10 maka rata-rata penilaian terhadap
variabel Information Quality adalah 332.8.

Tabel 10. Total Penilaian Service Interaction Quality
Variabel ~ Sum

C1 262
C2 366
C3 286
C4 282
C5 301
Co6 301
Cc7 323
C8 258
C9 352
C10 354
Total 3085
Rata-rata  308.5

Dari Tabel 10 merupakan hasil penilaian terhadap
variabel Service Interaction Quality adalah sebesar 3085 dari
jumlah variabel 10 maka rata-rata penilaian terhadap
variabel Service Interaction Quality adalah 308.5.

Sehingga dari tabel di atas dapat dilihat bahwa
hasil penilaian terhadap vatiable useability, information
guality dan service interaction guality menunjukkan hasil pada
Tabel 11. Tabel 11 mengambarkan bahwa penilaian
terhadap Sistem Informasi Pencatatan Dan Pelaporan
Kejadian Tkutan Pasca Imunisasi mendapatkan rating scale
sangat baik, hal tersebut dibuktikan dari skala 301-375
useability mendapatkan hasil 316.1 yang artinya usability
bernilai sangat baik, dari skala 301-375 zuformation guality
mendapatkan hasil 332.8 yang artinya znformation quality
bernilai sangat baik dan dari skala 301-375 Service
Interaction Quality mendapatkan hasil 308.5 yang artinya
Service Interaction Quality bernilai sangat baik.

Tabel 11. Penilaian Ratzing Scale Webqual 4.0

Variabel Responden  Hasil Penilaian  Rating Scale
Useability 75 316.1 Sangat Baik
Information Quality 75 332.8 Sangat Baik
Service Interaction Quality 75 308.5 Sangat Baik

5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap
Sistem Informasi Pencatatan dan Pelaporan Kejadian
Tkutan Pasca Imunisasi (KIPI) Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia yang dianalisis menggunakan metode
Webqual 4.0 dapat diambil kesimpulan bahwa sistem
tersebut menunjukkan bahwa dari skala maksimal 4.00
pengguna memberikan skor useabillity sebesar 4.207,
information quality 4.444 dan Interaction Quality 4.112 yang
berarti menurut persepsi pengguna Sistem KIPI memiliki
kualitas yang baik. Pengukuran kualitas Sistem KIPI
dilakukan dengan mengacu pada Webqual 4.0 yang sudah
sepatutnya digunakan untuk mengukur kualitas sistem
berbasis website.
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ABSTRAK - Dijkstra is a greedy algorithm that gives a choice of several available shortest routes and then provides
a solution. The application of Dijkstra's Algorithm in everyday life is very diverse. This study collects research results
regarding the application of Dijkstra's Algorithm to solve everyday problems such as the shortest path problem, this
mini-review paper can explain the study of Dijkstra's Algorithm for various things, including solving bi-objective
shortest routes, multi-objective routes, emetrgency evacuation, Dijkstra's graph, the connection between LBS features,

best route distribution, and fuzzy solution.

Keywords: Algorithm, Dijkstra, Shortest Routes, Shortest Path

1. PENDAHULUAN

Sebuah algoritma yang dapat digunakan untuk
penentuan rute terpendek suatu lokasi berupa Algoritma
Dijkstra. Algoritma Dijkstra dapat menentukan jarak
terpendek dari beberapa rute yang tersedia |[1], [2].
Penentuan rute terpendek dengan Algoritma Dijkstra
salah satu contohnya menentukan arah tempuh rumah
sakit terdekat [3] dan mencari rute terdekat lapangan
futsal [2].

Algoritma Dijkstra adalah tipe greedy algorithm dengan
prinsip yang memilih minimum services pada beberapa jarak
yang ada dan memberikan beberapa solusi jarak
terpendek. Penelitian [2] mencoba menentukan jalur
terpendek menuju lapangan futsal terdekat di Kota
Pangkal Pinang, Pulau Bangka, Republik Indonesia.
Algoritma ini dapat menentukan rute tercepat menuju
lapangan futsal terdekat sesuai titik pengguna di peta
melalui smartphone.

Aplikasi Algoritma Dijkstra banyak digunakan dalam
berbagai keperluan schari-hari. Algoritma Dijkstra
memberikan opsi jarak-jarak yang ada pada sistem, lalu
sistem memilih jarak yang terdekat dengan waktu
ditempuh tercepat dan memberikan tampilan maps
kepada user. Algoritma Dijkstra dapat menghasilkan nilai
waktu yang efisien dalam perhitungan jarak antara sistem
apabila dibandingkan dengan perhitungan manual yaitu
tidak jauh berbeda jaraknya, dan setiap jalur wisata yang
dipilih oleh pengguna dapat ditempuh dengan berbagai
kecepatan [1].

Algoritma Dijkstra sangat efektif dalam menghitung
rute terpendek antara dua titik persimpangan pada posisi
geografis, ini diterapkan dalam indeks gegfence. Pentingnya
penentuan rute terpendek pada di dua titik yang ada pada
posisi geografis akan meningkatkan fitur Location-based
Services (ILBS) yang terdapat dalam perangkat smartphone

DOT http://dx.doi.org/10.36448/expert.v11i1.1939

[4]. Dikarenakan penerapan Algoritma Dijkstra yang
sangat beragam, maka penelitian ini menghimpun
beberapa penelitian  terdahulu  yang menerapkan
pemanfaatan Algoritma Dijkstra dalam penyelesaian
berbagai kasus, diharapkan penelitian mni-review ini bisa
berguna untuk para researcher yang akan menerapkan
Algoritma Dijkstra untuk berbagai keperluan dalam
menyelesaikan persoalan sehari-hari.

2. METODOLOGI

A. Diagram Alir Penelitian

Diagram alir penelitian (flowehar?) mengacu pada [5],
terdiri atas beberapa tahapan yang dilakukan secara
komprehensif. Tahapan-tahapan ini dilakukan guna
mendapatkan hasil review yang mendalam berdasarkan
artikel-artikel yang dipilih. Diagram alir penelitian ini
secara lebih detail dijelaskan dalam Gambar 1.

1)  Studi Literatur

Alur penelitian diawali dengan studi literatur dari
jurnal-jurnal ter-indeks Scopus, penelitian ini mendapatkan
42 artikel. Artikel-artikel ini berdasarkan penelusuran
lebih lanjut berdasarkan &eywords yang ada di setiap artikel.
Untuk memfokuskan pencarian maka penelusuran
terbatas pada keywords “Dijkstra Algorithns; Shortest Path;
Fastest Route”.

2) Identifikasi

Penelusuran  Selanjutnya, identifikasi judul yang
sesuai dengan cakupan wmini-review pada artikel ini.
Identifikasi judul berkaitan dengan &eywords untuk setiap
artikel dipilih. Dari 42 artikel, judul-judul yang
teridentifikasi untuk dilakukan tahapan lebih lanjut
berdasarkan pada kesesuaian judul dengan topik
penggunaan Algoritma Dijkstra.
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3)  Sereening Abstrak Sesuai

Setelah judul-judul artikel yang sesuai dipilih, screening
setiap judul yang dipilih berdasarkan abstrak, sehingga
didapatkan 10 artikel yang sesuai. Abstrak setiap artikel
menjadi gambaran secara rinci mengenai bahasan
artikelnya. Abstrak yang dipilih disesuaikan dengan tujuan
penulisan  mini-review ini yaitu membahas mengenai
pemanfaatan  Algoritma Dijkstra untuk berbagai
keperluan atau masalah.

4)  Seleksi Full-text
Tahapan selanjutnya dilanjutkan dengan membaca
Jfull-text setiap artikel dan dilakukan proses wzini-review.

Artikel berjumlah 10 ini sudah melalui tahapan yang
komprehensif dalam penyeleksiannya. Untuk membatasi
cakupan bahasan pada mini-review ini, artikel dipilih karena
kebaharuan cakupan implementasi Algoritma Dijkstra
dalam menangani suatu masalah yang timbul. Artikel zzini-
review ini hanya membahas secara kecil berbagai penelitian
yang ada sebelumnya (10 artikel) yang terkait dengan
penggunaan Algoritma Dijkstra untuk berbagai masalah,
namun akan lebih baik untuk memahami setiap artikel
yang dijadikan mini-review dapat dilakukan penelusuran
artikel yang bersangkutan untuk kemudian dilakukan
pembacaan full-text demi mendapatkan pemahaman yang
menyeluruh untuk artikelnya.

P
Studi Literatur
(Scopus Indexed
Journals)

Identifikasi

Screening
Abstrak Sesuai

4

Ulasan Mini-

Seleksi Full-Text .
Review

Gambar 1. Diagram Alir (flowchart) Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pencarian didapatkan 10 artikel publikasi tahun
2012-2020 yang terdiri atas 4 publikasi prosiding
konferensi internasional [4], [5], [6], [7]. Enam artikel hasil
penelitian [8], [9], [10], [11], [12], [13]. Kesepuluh artikel
ini dipilih karena sesuai dengan tujuan mini-review pada
artikel ini yaitu untuk mendapatkan informasi mengenai
implementasi Algoritma Dijkstra untuk menyelesaikan
suatu permasalahan.

Algoritma Dijkstra menawarkan node-node yang dilalui
untuk menentukan shortest path dari node pertama ke node
terakhir. Berdasarkan nilai minimum bobot bagian yang
diberikan pada serangkaian tahapan-tahapan solusi.
Setiap graf terdapat sumber node untuk kemudian secara
strategi algoritma greedy dilakukan pencarian minimal
bobot terkecil sechingga didapati nilai terpendek yang
merupakan rute atau jarak terpendek [2]. Contoh graf

yang telah siap untuk memberikan jalur rute terpendek
dapat dilihat pada Gambar 2.

Penelitian ini mengumpulkan 10 artikel yang
menggunakan Algoritma Dijkstra untuk diterapkan di
berbagai  keperluan.  Berbagai masalah  berhasil
diselesaikan dengan Algoritma Dijkstra, antara lain
penyelesaian Biobjective Shortest Path (BSP), pemilihan rute
multi-objective, Dijkstra’s graph, evakuasi keadaan emergency,
fuzzy, kaitannya dengan Location-based Service (ILBS), dan
penyelesaian dalam kasus penentuan distribusi rute
optimal. Untuk memudahkan pengumpulan hasil
pencarian, maka penelitian ini menggunakan tabel yang
terdiri atas referensi judul penelitian, peneliti, tujuan, hasil

yang mendapatkan benefit, dan kelemahan yang

dimungkinkan terjadi. Secara lebih detail, dapat disimak
dalam Tabel 1.

Gambar 2. Ilustrasi Contoh Graf non-directional. Sumber [2]
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Tabel 1. Penggunaan Algoritma Dijkstra untuk Berbagai Keperluan

No  Judul Peneliti Tujuan Manfaat Kekurangan
1 A biobjective Dijkstra  Sedefio- Untuk mendapatkan metode baru ~ Membetikan metode batru  Label akan dikurangi,
algorithm noda & yang mirip Dijkstra dalam dengan menggunakan tidak dapat digunakan
Colebrook menemukan semua titik yang Algoritma baru untuk untuk menyelesaikan
(2019) tidak didominasi pada masalah masalah BSP dalam nondominated solutions.
one-to-all BSP. Algoritma Dijkstra yang
merupakan salah satu
jenis Algoritma pencarian
AL

2 A'Three-Dimensional ~ Wang et al. Untuk menentukan jalur yang Implementasi Algoritma Tidak
Dijkstra’s algorithm (2019) optimal menggunakan Algoritma Dijkstra untuk mencari mempertimbangkan
for multi-objective Dijkstra tipe multi-objective untuk rute rencana kapal terbaik  kelengkungan
ship voyage rute kapal 3D. dengan konsumsi bahan permukaan bumi.
optimization bakar kapal yang lebih

rendah dan waktu
pelayaran tiba secara
akurat.
3 Dijkstra graphs Bento et al.  Merumuskan Algoritma yang Menjelaskan grafik Sulit untuk
(2019) efisien dengan grafik Dijkstra Dijkstra dengan menyelesaikan masalah
untuk menentukan Algoritma menjelaskan Algoritma homeomorfisme 2-
terstruktur atau bukan. isomorfisme. kompleks.

4 EvacuSafe: A real-time ~ Mirahadi &  Sebuah model dirancang untuk Implementasi Algoritma Tidak
model for building McCabe memantau gedung secara real-time Dijkstra untuk mempertimbangkan
evacuation based on (2020) dan jika terjadi peristiwa tak membangun perangkat kelengkungan
Dijkstra’s algorithm terduga, perubahan pada strategi lunak manajemen permukaan bumi.

evakuasi darurat bagi penghuni evakuasi (aplikasi
gedung menggunakan Active EvacuSafe).
Dynamic Signage System (ADSS).

5 Fuzzy Dijkstra Deng et al. Untuk menentukan penjumlahan Menggunakan fuzgy untuk  Fungsi keanggotaan fuzgy
algorithm for shortest ~ (2012) dua sisi, dan membandingkan menyelesaikan SPP di harus tepat dan sesuai.
path problem under jarak antara dua rute berbeda lingkungan yang tidak
uncertain environmen dengan panjang sisi yang diwakili pasti

bilangan firzzy.

6 Geofence Index: A Garzon et Untuk meningkatkan penduga Indeks geofence dapat Apakah dapat
Performance al. (2017) reliability LBS proaktif yang ditingkatkan untuk LBS diimplementasikan
Estimator for the mengalami ketidaktentuan proaktif yang lebih baik untuk gadget GPS
Reliability of Proactive reliability. dari modul GPS yang khusus?

Location-based telah diadopsi.
Services

7 Implementation of Rosita et al.  Cara yang lebih sederhana untuk Untuk mengatasi Penentuan distribusi rute
Dijkstra Algorithm (2019) memutuskan distribusi rute yang distribusi rute yang optimal memerlukan
and Multi-Criteria optimal dengan seperangkat optimal dapat kombinasi dua algoritma.
Decision- parameter. menggunakan Algoritma
Implementation of Dijkstra & Algoritma
Dijkstra Algorithm MCDM.
and Multi-Criteria
Decision-

Making for Optimal
Route Distribution

8  Integrating Dijkstra’s Liu et al. Mengembangkan Algoritma deep Algoritma Dijkstra dapat Optimalisasi deep learning
algorithm into deep (2020) inverse reinforcement learning (IRL) meningkatkan IRL untuk  perlu dilakukan.
inverse reinforcement untuk menangkap preferensi rekomendasi rute
learning for food pengirim dari lintasan GPS pengitiman makanan.
delivery route historis dan merekomendasikan
planning rute pilihan.

9  Path Optimization Chen et al. Memodelkan metode prediksi Kita dapat menerapkan Apakah dapat diintegrasi
Study for Vehicles (2014) pemilihan jalur evakuasi darurat di ~ Algoritma Dijkstra untuk  dengan fungsi LBS pada
Evacuation Based on tempat umum terutama ketika situasi darurat seperti GPS-module?

Dijkstra algorithm kondisi kepadatan penduduk kondisi padat penduduk.
tinggi.
10 The Improved Wang Percobaan untuk tiga masalah Algotitma Dijkstra dapat Memerlukan penelitian
Dijkstra's Shortest (2012) (pernyataan masalah) rute ditingkatkan dengan lebih lanjut.
Path Algorithm and terpendek untuk diselesaikan "label-label", ini penting
Its Application secara cfektif. untuk penelitian lanjutan.

Algoritma Dijkstra menawarkan solusi untuk  menggunakan /label-labe/ yang ditingkatkan agar dapat
menentukan rute terpendek melalui serangkaian = menyelesaikan permasalahan tiga kasus sekaligus.
perhitungan bobot minimum setiap #ode dengan masing-  Algoritma Dijkstra sangat berperan dalam kedua masalah
masing pemberian /abe/ tertentu. Sedefio-noda & ini dan perlu  penelitian lebih lanjut untuk

Colebrook [8] memberikan alternatif untuk penyelesaian
kasus biobjective shortest path (BSP) dengan kondist titik yang
tidak didominasi pada masalah one-t0-all BSP. Wang [7]
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mengoptimalkan peran /abel/ pada Algoritma Dijkstra.
Penelitian ini mendapati artikel yang dimungkinkan
terdapat kekurangan dalam implementasi perhitungan

e-ISSN 2745-7265 p-ISSN 2088-5555 Vol. 11 No. 1 | Juni 2021 — Hal. 44


http://dx.doi.org/10.36448/expert.v11i1.1939
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1600934288
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1433414704
http://jurnal.ubl.ac.id/index.php/expert

emR I JURNAL MANAJEMEN SISTEM INFORMASI DAN TEKNOLOGI

jarak terdekat, berupa pertimbangan dalam kondisi
kelengkungan permukaan bumi. Memang algoritma yang
tepat untuk menyelesaikan permasalahan penentuan rute
terdekat dengan mempertimbangkan kelengkungan
permukaan bumi adalah salah satunya Algoritma
Haversine Formula [15], [16], [17], [18], [19], [20].
Namun, tidak menutup kemungkinan apabila di masa

Evakuasi dan
penyelamatan
darurat

Penentuan jalur

~,
Integrasi Location-
| Based Service
_— (LBS)

mendatang pengembangan antara Algoritma Dijkstra
dengan Algoritma Haversine Formula dapat dilakukan
untuk menghasilkan kombinasi yang lebih baik dalam
menentukan jarak atau rute terpendek suatu titik yang ada
di permukaan bumi. Berdasarkan review yang penelitian ini
lakukan, secara ilustrasi penggunaan Algoritma Dijkstra
untuk berbagai masalah dapat disimak dalam Gambar 3.

Graf Dijkstra

multi-objective ‘“’"‘-u.____h
Algoritma
) Dijkstra -
f;ﬁfﬁﬁﬁ’t&m " T—~_,| Distribusi rute
i L(B‘SIZ’) ) optimal

Permasalahan
fuzzy

Gambar 1. Penggunaan Algoritma Dijkstra untuk berbagai masalah

Kombinasi dua algoritma dalam penyelesaian suatu
masalah dapat dilakukan seperti pada penelitian Rosita et
al. [5] yang menggunakan dua gabungan algoritma dalam
menyelesaikan permasalahan distribusi rute optimal
untuk suatu kasus dan menghasilkan jaringan rute
terpendek optimal. Penggabungan kedua algoritma
tersebut yaitu Algoritma Dijkstra dengan Algoritma
MCDM  (Multi  Criteria  Decision  Making). Algoritma
MCDM merupakan algoritma untuk membangun sistem
pendukung keputusan. Algoritma MCDM berisi kriteria-

oleh sistem schingga persyaratan kriteria yang ada
dilakukan melalui cara mengurut dari tingkatan rendah ke
tingkatan tinggi (ranking) |21]. Namun, dalam hal ini
karena memerlukan dua kombinasi algoritma maka ada
kemungkinan terdapat miss-conception terthadap gabungan
algoritma apabila tidak dilakukan penyelesaian masalah
(solusi) secara akurat dan antar-algoritma saling
mendukung satu sama lain. Kombinasi Algoritma
Dijkstra dengan Algoritma MCDM dalam menentukan
rute terpendek dan menghasilkan jaringan rute terpendek

kriteria tertentu yang telah disepakati dan harus dipenuhi  optimal dapat dilihat secara ilustrasi pada Gambar 4.
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Gambar 2. Jaringan Rute Optimal untuk Menentukan Rute Terpendek
dengan Gabungan Algoritma Dijkstra dan Algoritma MCDM. Sumber [5].

masing-masing mencoba menerapkan Algoritma Dijkstra
pada permasalahan lokasi yang berbasis real-time, sehingga
fitur GPS digunakan. Namun, penelitian [4] mencoba

Penggunaan Algoritma Dijkstra untuk kaitannya
dengan fitur Global Positioning System (GPS) seperti pada
penelitian Garzon et al. [4] dan Chen et al. [0] yang
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memberikan solusi dari ketidakakuratan modul GPS yang
sudah ada untuk sisi realibility-nya. Dengan menggunakan
Algoritma Dijkstra, realibility dari fitur GPS “geofence”
dapat  ditingkatkan  untuk = lebih  akurat lagi.
Pengembangan geofence lebih lanjut yang terintegrasi
dengan GPS dapat digunakan untuk monitoring secara real-
time lokasi berbasis GPS [22] dan digunakan untuk
mengukur kemampuan geo-triggering dengan
mempertimbangkan akurasi, reliabilitas, dan konsumsi
baterai berdasarkan titik lokasi dilacak dan arah #rjgger-nya
[23]. Sedangkan [6] dalam kasus evakuasi kendaraan
untuk kondisi darurat. Secara teknis, kejadian evakuasi
darurat memerlukan perhitungan teliti dalam proses
evakuasinya sehingga akan tercipta tingkat keselamatan
yang tinggi. Namun, jika ditelisik, keadaan darurat apalagi
berada di sekitar lokasi yang padat penduduknya, maka
tingkat akurasi proses evakuasi harus akurat, dalam hal ini
peran Algoritma Dijkstra yang diintegrasi dengan fitur
GPS tentunya akan menghasilkan proses evakuasi yang
lebih baik dan tingkat keselamatan yang tinggi.

Penggunaan Algoritma Dijkstra untuk berbagai
masalah dapat menghasilkan manfaat yang dapat
memudahkan pekerjaan manusia di dunia nyata apabila
diimplementasikan. Dengan tingkat akurasi yang baik
serta menghasilkan solusi rute terpendek yang cukup
akurat membuat Algoritma Dijkstra lebih unggul
digunakan untuk penyelesaian masalah lebih dari dua
masalah jarak yang bersamaan. Disisi lain, Algoritma
Dijkstra menawarkan kemudahan untuk digunakan
bersamaan dengan algoritma lainnya. Keunggulan yang
terdapat pada Algoritma Dijkstra dalam menyelesaikan
masalah rute terpendek tentu juga ditemukan beberapa
kemungkinan kekurangannya. Perlu penelitian lebih
lanjut untuk mengetahui dan mencari solusi dari adanya
kekurangan yang ditimbulkan dari Algoritma Dijkstra
untuk berbagai keperluan penyelesaian masalah rute
terpendek.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan
Algoritma Dijkstra dapat dimanfaatkan untuk berbagai
keperluan, seperti penyelesaian biobjective shortest path
(BSP), penentuan jalur multi-objective, graf Dijkstra,
evakuasi darurat, permasalahan fuzzy, integrasi dengan
fitur location-based service (LBS), dan distribusi rute optimal.
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ABSTRACT - To design a website, many website developets use the PHP programming language. Cutrently the
concept that is widely used in the development of an application is to use an object-oriented method approach or
OOP. However, the design of the website is still long and requires a large amount of money if it is done from the
beginning. For that the right solution to design a website effectively and efficiently is to use a PHP framework. The
purpose of this study is to analyze the comparison of a web that implements the Laravel framework with a web that
implements native PHP based on lines of code, program code efficiency, speed, folder and utl structure, architecture,
and web security. Each website is built using the MySQL database system, PHP7 as the native language, Laravel as the
PHP framework and Apache as the web server.

Keywords: Laravel, PHP, Native, Comparative Analysis, Framework

ABSTRAK - Untuk merancang sebuah website banyak developer website menggunakan bahasa pemrograman PHP.
Saat ini konsep yang banyak digunakan dalam pengembangan sebuah aplikasi yaitu menggunakan pendekatan metode
berorientasi objek atau OOP. Namun perancangan website tersebut masih termasuk lama dan memakan biaya yang
cukup besar apabila dilakukan dari awal. Untuk itu solusi yang tepat untuk merancang sebuah website efektif dan efisien
adalah menggunakan sebuah framework PHP. Tujuan penelitian ini bermaksud untuk menganalisis perbandingan web
yang mengimplementasikan framework Laravel dengan web yang mengimplementasikan PHP native berdasarkan baris
kode, efisiensi kode program, kecepatan, struktur folder dan URL, arsitektur, dan keamanan web. Masing-masing web
yang dibangun menggunakan sistem basis data MySQL, PHP7 sebagai native language, Laravel sebagai framework
PHP dan Apache sebagai web server.

Kata Kunci: Laravel, PHP, Native, Analisis Perbandingan, Framework
1. PENDAHULUAN Native jika tidak ada dokumentasi dari developer maka
akan sulit untuk mempelajari PHP Native. Selain itu,
kekurangan  lainnya  adalah  mendesain  website

Website adalah kumpulan halaman web yang

dijalankan menggunakan browser dan internet. Website
berada dalam domain atau subdomain yang sering disebut
dengan WWW atau World Wide Web. Sebuah website
dibuat dengan bahasa pemrograman HTML (Hyper Text
Markup Langnage) yang diakses melalui protokol di
internet [1]. Selain menggunakan bahasa pemrograman
HTML, website dapat dikembangkan dengan bahasa
pemrograman dinamis, salah satunya adalah bahasa
pemrograman  PHP  (Hypertext  Preprocessor)  yang
merupakan bahasa pemrograman gpen-source server side 2].
Server Side adalah serjpt yang dimasukkan untuk diproses
oleh dan diproses di server dan PHP memiliki keunggulan
bersifat open-source, yaitu pengguna bebas memodifikasi
dan mengembangkan aplikasi sistem
keinginan.

Sebelum ada kerangka ketja atau framework dalam
bahasa pemrograman, masih banyak yang menggunakan
PHP Native. PHP Native adalah bahasa pemrograman
atau instruksi yang dibuat tanpa campur tangan
pengembang lain untuk prosesnya, sehingga instruksi atau
kode program tersebut hanya diketahui oleh pembuat
PHP Native [3]. Inilah kelemahan atau kekurangan PHP

atau sesuai

DOT http://dx.doi.org/10.36448/expert.v11i1.2012

menggunakan PHP Native membutuhkan waktu yang
lama untuk pengerjaan proyek baik skala menengah
maupun proyek skala besar. Hal ini dikarenakan ada
beberapa fungsi kode yang ada di PHP Native yang harus
diulang ke fungsi kode lainnya schingga menyebabkan
error atau bug yang lebih besar.

Hal inilah yang menyebabkan pengembangan
website membutuhkan framework atau kerangka kerja.
Framework
kemampuan dan fungsi yang berbeda satu sama lain yang
dikembangkan oleh developer yang tergabung dalam
komunitas developer framework. Pada framework terdapat
fungsi yang dapat mengatasi permasalahan yang ada pada
PHP Native yaitu mengatasi aktivitas atau pekerjaan yang
berulang, sehingga pekerjaan yang dilakukan lebih mudah
dan cepat.

Banyak framework bahasa pemrograman terkenal
seperti Codelgniter (CI) telah diteliti [4] untuk sistem
Aeroponik dan Laravel. Dalam analisis penelitian ini
menggunakan analisis  framework Laravel. Laravel
merupakan framework yang dikembangkan oleh Taylor
Otwell pada bulan Juni 2011 yang memiliki banyak

adalah kumpulan /Jbrary yang memiliki
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pengguna hingea saat ini [5]. Pada framework Laravel
terdapat fungsi-fungsi kode yang disediakan di /Zbrary
kemudian di zzstall ke dalam Laravel. Keuntungan umum
menggunakan Laravel adalah penyebaran komunitas yang
besar berdampak pada penemuan banyak /Jbrary yang
berbeda, beberapa peneliti menemukan bahwa Zbrary di
Laravel dapat cukup besar schingga mereka dapat
menyelesaikan proyek pengembangan web dari skala
rendah hingga menengah.

Sebagaimana dijelaskan  sebelumnya mengenai
kelebihan dan kekurangan masing-masing bahasa
pemrograman PHP, baik #native maupun framework,
penelitian ini akan membuat perbandingan antara PHP
Native dan PHP Framework Laravel. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menguji dan mengkaji kedua
bahasa pemrograman PHP tersebut untuk mendapatkan
kelebihan dan kekurangan masing-masing dalam
pengembangan website. Salah satu manfaat yang
diperoleh dari penelitian ini adalah memberikan masukan
kepada pengembang website pemula untuk menentukan
bahasa pemrograman PHP yang akan digunakan sesuai
dengan kelebihan dan kekurangan dari hasil penelitian,
memberikan ~ rekomendasi  penggunaan  bahasa
pemrograman bagi pengembang pemula untuk bekerja
pada proyek tingkat rendah, menengah dan besar dengan
kerangka kerja yang direkomendasikan dalam penelitian
ini.

2. DASAR TEORI

Pada penelitian terdahulu yang membahas tentang
perbandingan  performa  web  service  dengan
menggunakan framework Laravel, Django dan Ruby on
Rails. Permasalahan yang timbul pada penelitian ini
adalah semakin banyaknya pengguna aplikasi mobile
schingga dibutuhkan web service yang dinamis. Web
service yang dinamis dapat memiliki keuntungan yaitu
waktu respon yang sangat singkat. Hasil dari penelitian ini
adalah framework Django memiliki respon waktu yang
cepat, penggunaan memori dan CPU yang sedikit [6].
Pada penelitian yang lain membahas tentang analisis
performance antara framework Code lgniter dan framework
Laravel. Hasil dari penclitian ini menyebutkan dari sisi
performance framework Code Igniter lebih baik dibandingkan
dengan framework Laravel. Untuk waktu Codelgniter
lebih rendah nilainya sebesar 150,5 ms dibandingkan
Laravel 254.5 ms dan nilai error tertinggi yang didapat oleh
Laravel sebesar 79.7 [7]. Pada penelitian yang lain yang
berjudul Analisa Mode! View Controller (M17C) pada Bahasa
PHP penelitian ini melakukan perancangan menggunakan
bahasa pemograman PHP dengan konsep Mode/ 1iew
Controller (M17C). Penelitian ini melakukan  pengujian
metode MVC pada bahasa pemrograman dan
melakukan pengujian menggunakan Developer Tools pada
Chrome yang berjalan pada server Apache dengan
menggunakan Wampp. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, metode MVC yang digunakan pada bahasa
pemrograman PHP berjalan dengan baik tanpa ada
kendala down ataupun error pada Apache Server [8]. Pada
penelitian yang pernah kami lakukan yang berjudul E-

DOT http://dx.doi.org/10.36448/expert.v11i1.2012

Report Berbasis Web Menggunakan Metode Model! 1 iew
Controller untuk Mengetahui Peningkatan Perkembangan
Prestasi Anak Didik. Pada penelitian ini peneliti
merancang website e-r¢porr  dengan menggunakan
Framework Codeigniter yang memiliki konsep MVC yaitu
Model, View dan Controller dengan mengembangkan
website dengan konsep tersebut untuk pembuatan
website tidak membutuhkan waktu yang lama [9].

3. METODOLOGI

A. Metode Penelitian

Untuk melakukan analisis pada penelitian ini dan
untuk membandingkan bahasa pemograman PHP Native
dan PHP Framework Laravel maka dilakukan metode
sebagai berikut: 1) Web yang diimplementasikan akan
memiliki spesifikasi yang sama. 2) Paramater yang
dibandingkan pada analisis adalah:

a. Jumlah Baris Kode; Pada parameter ini
penghitungan baris kode berdasarkan fungsi, jadi
satu buah fungsi dianggap sebagai satu baris kode.

b. Efisiensi Kode Program; Parameter ini akan menguji
bagaimana sebuah kode dibuat, dan akan
dibandingkan yang mana lebih mudah untuk
dimengerti dan dibuat untuk membuat fungsi kode
program antara Laravel dengan PHP Native.

c. Kecepatan; Penelitian ini akan menguji kecepatan
waktu untuk meload dan waktu pengeksekusian
proses pada masing-masing web, menggunakan
browser Chrome sebagai alat penguji waktu
kecepatannya.

d. Struktur Folder dan URL; Penelitian ini akan
menganalisis struktur dari masing-masing web. Di
dalam parameter ini penelitian ini akan menilai
bagaimana struktur fo/der dan URL didalamnya.

e. Arsitektur;  Framework  Laravel —menggunakan
konsep/arsitektur MVC dan OOP yang akan
dibandingkan dengan PHP native menggunakan
arsitektur klasik.

f.  Keamanan; Pada parameter ini, akan diujikan tingkat
keamanan web terhadap pemrosesan data dan
pengelolaan data. Pada masing- masing web
menggunakan basis data MySQL. Pengujiannya
berupa SQL Injection sebagai teknik serangan ke
masing-masing web.

B. Analisis Kebutuhan Sistem

Spesifikasi hardware yang akan digunakan dalam
penelitian ini: 1) Minimal Prosesor i3; 2) Memory/RAM
6GB; 3) Wireless Connection; 4) Laptop. Sementara soffware
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 1) Sistem
Operasi Ubuntu 17.10; 2) Sublime Text 3; 4) Lampp; 5)
Chrome (Develgper Tools).

C. Diagram Blok

Diagram Blok merupakan rancangan analisis untuk
membandingkan bahasa pemograman PHP Native dan
Framewor Laravel yang dapat dilihat pada Gambar 1. 1)
Tahap pertama yang dilakukan pada penelitian ini adalah
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membuat perancang web. Tahap awal ini bertujuan untuk
memberikan gambaran bagaimana konsep website yang
akan dibuat. 2) Tahap kedua merupakan proses analisis
dan membandingkan Line of Code Program. Tahap ini
peneliti menggunakan aplikasi Text Editor Sublime karena
didalam fitur Sublime terdapat /ine code yang dapat
membantu untuk analisis. 3) Tahap ketiga vyaitu
menganalisis efisiensi code dengan membandingkan antara
code dengan bahasa pemograman PHP Native dengan
yang menggunakan framework Laravel. 4) Tahap keempat
penelitian ini dilakukan analisis kecepatan program
dengan menggunakan browser Google Chrome dan

Analisis
Line of

Analisis
Efesiensi
Code

Peran-
cangan

Web Code

Program

Analisis
Kecepatan
Web

developer tools yang di fest secara lokal di laptop. 5) Tahap
kelima adalah analisis struktur Folder dan URL dengan
membandingkan folder-folder yang terbentuk pada
masing-masing bahasa pemograman. 6) Tahap keenam
adalah analisis arsitektur code. Pengujian yang dilakukan
dengan cara metode yang digunakan salah satunya dengan
menggunakan analisis konsep OOP dan MVP pada
masing-masing bahasa pemograman. 7) Tahap ketujuh
adalah analisis keamanan web, tahap ini akan diuji dengan
beberapa teknik penyerang yaitu salah satunya dengan
menggunakan teknik SOL injection.

Analisis
Struktur
Folder dan
URL

Analisis
Keamanan
Web

Analisis
Arsitektur
Code

Gambar 1. Diagram Blok Analisis Perbandingan

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengujian dan Hasil

Pada tahap ini, dilakukan pengujian dan analisis
terhadap web yang telah dibuat sekaligus melakukan
perbandingan dari kedua web yang  telah  dibuat.
Pengujian  menggunakan parameter pada Diagram
Blok Gambear 1.

1) Uji Line Code

Setelah melakukan perancangan sebuah prozofype dari
masing masing web yang dibuat untuk dianalisis.
Penelitian ini menggunakan Sublime Text 3 sebagai text-
editor untuk merancang masing-masing web. Pada
parameter ini akan menghasilkan jumlah baris kode,
panjang kode, dan kerumitan kode didalam satu fungsi.
Fungsi bandingkan memiliki tujuan/fungsi yang sama.
Hasil pengujian beberapa fungsi dapat dilihat pada
Gambar 2 dan Gambar 3.

‘required’ »> true

‘min'

Gambar 2. Kode Fungsi Simpan Mahasiswa pada PHP Native
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Gambar 3. Kode Fungsi Simpan Mahasiswa pada PHP Laravel

2)  Uji Efisiensi Kode

Pada parameter berikutnya yaitu efisiensi pembuatan
sebuah fungsi ataupun kode program. Seperti yang
diketahui framework merupakan sebuah kerangka kerja
yang berfungsi untuk menyediakan berbagai /Zbrary untuk

kepentingan pengembangan sebuah aplikasi. Penelitian
ini telah mendapatkan beberapa sampel yang digunakan
sebagai bahan perbandingan efisiensi pada pembuatan
kode program sebagai pada Gambar 4 dan Gambar 5.

Gambar 5. Middleware Auth untuk Membatasi User yang Tidak Login

Berdasarkan Gambar 4 pada PHP Native kode
tersebut harus digunakan berulang-ulang pada sebuah
halaman yang memiliki akses login saja. Sedangkan pada
Laravel cukup menggunakan sebuah Midd/eware Auth yang
ditunjukan pada Gambar 5 yang dideklarasikan pada route
Laravel. Jadi pada pengerjaan yang menggunakan
Laravel  untuk membuat suatu perintah atau fungsi,
developer tidak perlu untuk membuat dari awal cukup
dengan memanggil class yang akan digunakan sesuai
kebutuhan aplikasi.

3 Sahad Onhde

3) Uji Kecepatan Web

Pengujian  kecepatan ~ web  ini  dilakukan
menggunakan browser Chrome dengan bantuan Developer
Tools-nya yang pada saat ini masih ~ dieksekusi secara
local  menggunakan  Laptop  pada penelitian ini.
Pengujian yang dilakukan dengan membuka sebuah
halaman yang sama dan mengambil data selama lima kali,
halaman yang sama yang dimaksud adalah tampilannya
dan isi konten halaman seperti pada Gambar 6 dan
Gambar 7.
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Gambar 6. Uji Kecepatan pada PHP Laravel
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Gambar 7. Uji Kecepatan pada Native

Berdasarkan pengujian, didapatkan hasil pengujian
kecepatan seperti pada Tabel 1. Dari pengujian ini Laravel
lebih unggul pada kecepatan proses Load dan
DomContentload sedangkan untuk memproses halaman
hingga finish, PHP Native lebih unggul. Ini dikarenakan
page size yang dimiliki oleh Laravel jauh lebih besar

dibandingkan dengan PHP Native dalam page size
terdapat konten-konten yang membuatnya menjadi besar
seperti CSS, javascript, gambar dan sebagainya, untuk itu
pada penggunaan asset javascript dan CSS sebaiknya
menggunakan versi minify untuk mengurangi ukurannya.

Tabel 1. Hasil Pengujian Kecepatan

Tahap  Request Page Size Finish Domcontentloaded Load

PHP Native Laravel PHP Native Laravel PHP Native Laravel PHP Native  Laravel PHP Native  Laravel
1 33 26 10.8 KB 634 KB 254 ms 551 ms 578 ms 473 ms 676 ms 536 ms
2 33 26 10.8 KB 634 KB 368 ms 503 ms 588 ms 403 ms 731 ms 477 ms
3 33 26 10.8 KB 634 KB 241 ms 483 ms 557 ms 409 ms 667 ms 460 ms
4 33 26 10.8 KB 634 KB 292 ms 472 ms 488 ms 393 ms 649 ms 449 ms
5 33 26 10.8 KB 634 KB 302 ms 470 ms 513 ms 363 ms 695 ms 448 ms
Hasil 33 26 10.8 KB 634 KB 2934 ms 4958 ms  544,8 ms 408,2ms  683,6 ms 474 ms

4)  Struktur Folder dan URL

Pada parameter ini, penelitian ini menganalisis lalu
membandingkan struktur kedua folder maupun URL yang
dimiliki masing-masing web seperti pada Gambar 8 dan
Gambar 9. Didapatkan hasil yaitu, Laravel memiliki fo/der
yang terstruktur rapi dan sesuai dengan kebutuhan
tempat, namun untuk pengguna/ develsper awam mungkin
bingung terhadap folder-folder tersebut dan juga root folder
pada Laravel tidak boleh diubah nama atau dipindahkan.
Apabila salah satu diganti maka terjadi kegagalan untuk
Joad halaman yang diinginkan, yang artinya folder tersebut
bersifat tetap sehingga harus dimengerti terlebih dahulu.
Kelebihan lain dari fo/der tetap ini adalah pengembang lain

@ localhost/PHPNative fedit.php?id=57

atau baru dapat bekerja secara tim tanpa harus
mengubah-ubah fo/der tersebut karena sudah mengerti
isinya. Berbeda dengan PHP Native, pengembang dapat
membuat folder apa saja sesuai dengan kehendak
pengembang. Jadi rapi atau tidaknya folder tersebut tidak
dapat ditentukan karena berbeda pengembang, maka
struktur folder akan berubah. Jadi untuk bekerja, tim
menggunakan PHP Native mungkin sedikit susah. Ini
dikarenakan folder yang dibuat hanya dimengerti oleh
pengembang pertama saja. Ukuran projek Laravel jauh
lebih  besar dibandingkan dengan PHP Native
dikarenakan banyaknya /Zbrary dan class.

® localhost:8000/ubah/22

Gambar 8. Struktur URL pada PHP Native (kiri) dan Struktur URL pada Laravel (kanan)
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Gambar 9. Struktur Folder pada PHP Native (kiri) dan Struktur Folder pada Laravel (kanan)

Untuk struktur URL, Laravel menggunakan routing,
sama halnya seperti framework lain sehingga untuk
menampilkan halaman perlu sebuah method yang dipanggil
pada sebuah controller dan juga meningkatkan keamanan
Jolder-folder didalamnya. Sedangkan pada PHP Native
masih menggunakan cara klasik yaitu dengan mengakses
Jfile yang berekstensi *php untuk menampilkan sebuah
halaman. Cara ini masih dikatakan belum aman karena
letak file maupun folder dapat ditebak dengan mudah. Ini
bisa saja dimanfaatkan sebagai celah dari keamanan web.

5)  Uji Arsitektur

Pengujian pada parameter ini berupa arsitektur pada
masing-masing web. Laravel menggunakan arsitektur
MV C (Model, View, and Controller) dan OOP (Object Oriented
Programming). Sementara itu PHP Native yang telah
dibangun menggunakan OOP saja, tidak menggunakan
MVC.

MVC dan OOP pada Laravel sangat membantu
developer dalam  membangun sebuah aplikasi web,
penelitian ini dirasakan perbedaan yang cukup signifikan
pada saat membangun masing-masing web. Ini
€ c O

Bi Facedook @ Andicld Logia i

&) locathost P

o DBProjct o Project Manig

dikarenakan terdapat dokumentasi yang lengkap
mengenai arsitektur Laravel dan fungsi-fungsi lainnya
pada situs resmi Laravel. Jadi pada proses pengembangan
tidak bingung alur dari wiew, mode, dan controller yang
memiliki fungsi masing-masing. Sementara itu pada PHP
Native, penelitian ini membangun web dengan konsep
OOP  menggunakan  casses.  Develgper ~ diharuskan

memikirkan senditi konsep OOP yang berjalan.

6) Uji Keamanan

Pada paramater ini, Laravel memiliki pertahanan dari
serangan-serangan  dasar yang cukup mumpuni
dibandingkan PHP Native. Alasan yang pertama adalah
komunitas yang besar yang bersuka rela untuk melakukan
Penetration Test, jadi pada saat ditemukan bxg atau celah
keamanan maka para develgper bersama-sama mencari
solusi untuk memecahkan masalah tersebut. Laravel
menyediakan beberapa fitur yang mencegah serangan dari
SOL Injection, xstf, xss. Berikut contoh zesting SOL Injection
berupa error-based syntax MySQL seperti pada Gambar 10
dan Gambar 11.

B svhibelsiarvw @ Android PP B JavoRX 9 Myultinu

Fatal errer: Uscawght Ervoe: Call %0 5 membes funvtios Sch sssodt ) oo doadean e vanwww himl PHPNstn o clsacs Database phe: §9 Stack trace: =0
et info useit mabasiena’ W ST 0 [mdia ] thrown in Sarwww himb T HPNathve' classes Database php on e 89

Gambar 10. SOL Injection Test pada PHP Native
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Gambar 11. SOL Injection Test pada Laravel

Berdasarkan Gambar 10 dan Gambar 11, pada PHP
Native terdapat eror SOL yang bisa dijadikan celah
keamanan untuk membobol sistem basis data pada web
yang dibangun. Sementara itu pada Laravel tidak terdapat
error yang dijadikan sebagai celah keamanan. Karena hal
tersebut  penelitian ini merancang PHP  Native
menggunakan escape(). Fungsi itu pun harus diulang-ulang
saat ingin mendeklarasikan sebuah znput ke dalam database
atau mengambil data dari database. Apabila sebuah nput
tidak menggunakan fungsi escape() maka akan menjadi
sasaran yang empuk untuk diserang menggunakan SQOL
Injection. Bukan itu saja serangan melalui format ekstensi,
Xsrf, dan Xss belum ada pada PHP Native jadi developer
diharuskan untuk membuat keamanan tersebut.

5. KESIMPULAN

Setelah melakukan analisis pada penelitian ini,
maka disimpulkan bahwa: Jumlah baris kode berorientasi
fungsi, website yang dibangun dengan menggunakan
framework Laravel memiliki lebih banyak baris pada fungsi
dibandingkan dengan website yang dibangun dengan
PHP Native. Website yang memakai framewok Laravel
memiliki tingkat ke-efesien-an membuat sebuah fungsi
kode program yang lumayan tinggi dibandingkan dengan
PHP Native. Dikarenakan Laravel telah menyediakan
berbagai /ibrary untuk mengeksekusi program tersebut.
Seperti pada penggunaan ORM (Object Relation Mapping)
untuk pengeksekusian kode program untuk mengelola
basis data schingga pengguna waktu untuk membuat
program berkurang dan mudah untuk di-maintenance. PHP
Native unggul dalam kecepatan dan page size, ini
dikarenakan konten dan ukuran projek pada Laravel jauh
lebih banyak dan besar dibandingkan dengan native.
Walaupun struktur folder pada PHP Native jauh lebih
flexible daripada Laravel apabila diketjakan sendiri, tetapi
untuk pengerjaan secara tim atau kelompok Laravel lebih
unggul, sebab tempat dan struktur folder yang akan
digunakan sama dibandingkan dengan ILaravel. Tetapi
pada struktur URL yang digunakan pada Laravel jauh
lebih flexible dan mudah untuk diubah pada routing
Arsitektur yang digunakan Laravel jelas dan terarah,
ini dikarenakan Laravel telah menyediakan dokumentasi

DOT http://dx.doi.org/10.36448/ expert.v11i1.2012

pada website resminya. Sedangkan untuk PHP Native
untuk  harus membuat sendiri dan tidak ada
dokumentasinya. Untuk segi keamanan, Laravel
meyediakan ketahanan terhadap serangan-serangan dasar
keamanan web mulai dari SQL Injection, CSRF, dan XSS
tanpa perlu dibuat dari awal seperti pada PHP Native.
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ABSTRACT - Technological developments in communication systems that ate still used by humans. From traditional
methods to using modern methods in accordance with current technological developments. One way to communicate
using traditional methods that are still used today is by using letters. Medical record correspondence is an activity of
correspondence related to patient medical record information in this case at the hospital, namely making letters to be
treated, letters to request diagnosis, letters to carry out treatment, letters to finish treatment, and letters to death. Making
letters, still manually using Microsoft Word. The process of making a certificate takes 1-2 days, so it is necessary to
have an information system that can speed up the making of a certificate to be more efficient and effective. The design
method uses the SDLC method. The stages of the method are planning (planning), analysis (analysis), design (design),
implementation (implementation), and system maintenance (maintenance), the correspondence information system
that has been created can be concluded that the system can facilitate officers in making certificates and can also speed
up the creation of letters

Keywords: Information System, Correspondence, Medical Record, Hospital

ABSTRAK - Perkembangan teknologi pada sistem komunikasi yang masih terpakai oleh manusia. Dari metode yang
tradisional hingga menggunakan metode yang modern yang sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini. Salah
satunya dengan cara berkomunikasi menggunakan metode tradisional yang masih dipakai pada saat ini adalah dengan
menggunakan surat. Korespondensi rekam medis adalah suatu kegiatan dari surat menyurat yang berhubungan dengan
informasi rekam medis pasien dalam hal ini di Rumah Sakit yaitu pembuatan surat untuk dirawat, surat untuk meminta
diagnosa, surat untuk menjalankan pengobatan, surat untuk selesai pengobatan, dan surat untuk kematian. Pembuatan
surat, masih secara manual dengan menggunakan Microsoft Word. Proses pembuatan surat keterangan memakan
waktu 1-2 hari, sehingga diperlukan adanya sistem informasi yang dapat mempercepat pembuatan surat keterangan
agar lebih efisien dan efektif. Metode perancangan menggunakan metode SDLC. Tahapan metode adalah perencanaan
(planning), analisis (analysis), perancangan (design), implementasi (implementation), dan pemeliharaan sistem
(maintenance), sistem informasi korespondensi yang telah dibuat ini dapat disimpulkan bahwa sistem tersebut dapat
memudahkan petugas dalam pembuatan surat keterangan dan juga dapat mempercepat dalam pembuatan surat.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Korespondensi, Rekam Medis, Rumah Sakit

1. PENDAHULUAN selama masa perawatan. Menurut PERMENKES nomor

269/MENKES/PER /311 /2008, rekam medis adalah

Pelayanan kesehatan merupakan kewajiban untuk
masyarakat yang dikembangkan berdasarkan tanggung
jawab pemerintahan dalam melindungi masyarakat
Indonesia dari berbagai penyakit maupun masalah
kesehatan yang berkembang di indonesia. Oleh karena itu
pemerintah telah mengadakan pelayanan kesehatan

Keputusan ~ Menteri ~ Kesehatan ~ RI ~ No
340/MENKES /PER /111 / 2010, rumah sakit
adalah sebuah instansi pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan  kegiatan  pelayanan  kesehatan

perorangan dengan cara paripurna dengan menyediakan
kegiatan pelayanan untuk rawat inap, rawat jalan dan
rawat darurat untuk menangani masalah kesehatan.
Rumah sakit Khusus adalah rumah sakit yang menangani
masalah kesehatan berdasarkan jenis penyakit tertentu, yaitu
Rumah Sakit Khusus Paru (RSP) [1].

Rekam medis adalah catatan medis tentang
bagaimana pemberian pelayanan kesehatan kepada pasien

DOT http://dx.doi.org/10.36448/ expert.v11i1.2013

suatu berkas yang berisikan catatan atau dokumen
tentang identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan,
tindakan medis dan pelayanan lain yang telah diberikan
kepada pasien. Petugas rekam medis melakukan proses
pengolahan data rekam medis sehingga dapat
menghasilkan informasi yang dapat digunakan sebagai
bahan pelaporan rumah sakit dengan melalui proses
pendaftaran pasien, merakit formulir berkas rekam medis
(assembling) dan analisis kelengkapan berkas rekam medis rawat
inap, rawat jalan, dan rawat darurat, pemberian kode
penyakit (coding), tabulasi penyakit (indexing), pelaporan
rumah sakit, korespondensi rekam medis, peng-input-an
e-klaim BPJS koding casemix dan sistem penyimpanan
(filling) |2].

Salah satu kegiatan rekam medis yang ada di Rumah
Sakit, yaitu korespondensi rekam medis. Korespondensi
merupakan suatu kegiatan surat menyurat yang berkaitan
dengan informasi medis pasien contohnya surat dirawat,
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surat meminta diagnosa, surat menjalankan pengobatan, dan
surat sudah selesai pengobatan, kegunaan Korespondensi
rekam medis yaitu sebagai alat penghubung secara tertulis
antara pasien atau keluarga pasien dengan rumah sakit,
sebagai bahan dokumentasi untuk rumah sakit, dan sebagai
wakil dari suatu instansi dalam hal ini adalah Fasilitas
Kesehatan.

Teknologi komunikasi saat ini adalah suatu hal yang
sangat penting didalam kehidupan manusia. Namun,
manusia adalah individu sosial yang masih saling
membutuhkan bantuan dari individu lainnya. Begitu pula,
dengan individu yang berhubungan dengan individu
lainnya dengan cara berkomunikasi. Seiring dengan
berjalannya waktu, sistem komunikasi yang digunakan oleh
manusia semakin berkembang. Salah satunya dengan cara
berkomunikasi yang sejak dahulu masih dipakai hingga
saat ini adalah dengan melakukan kegiatan surat- menyurat
[3]. Dalam hal ini, kegiatan korespondensi rekam medis
yang dilakukan di instalasi rekam medis Rumah Sakit yang
ditemukan meliputi pembuatan surat keterangan untuk
dirawat, surat keterangan untuk meminta diagnosa, surat
keterangan untuk menjalankan pengobatan, surat keterangan
sudah selesai pengobatan, dan surat keterangan untuk
kematian. Pembuatan surat keterangan masih secara
manual dengan menggunakan Microsoft Word. Proses
pembuatan surat keterangan memakan waktu cukup lama
sekitar 1-2 hari.

Dengan adanya teknologi yang berkembang dengan
pesat, dalam penelitian ini diharapkan adanya sebuah
sistem yang dapat membatu proses pembuatan surat
keterangan di Rumah Sakit ini bisa lebih cepat dan efektif
bagi petugas.

2. METODOLOGI

A. Teknik Pengumpulan Data
1)  Observasi

Observasi  adalah  strategi teknik untuk
mengumpulkan data atau informasi dengan melakukan

atau

pengamatan terhadap kegiatan secara terus menerus yang

sedang berlangsung. Penelitian  ini  menggunakan

observasi  partisipasi. Dengan datang dan ikut
berpartisipasi dalam kegiatan yang ada di instalasi rekam
medis rumah sakit tersebut [4]. Penelitian ini melakukan
pengamatan secara langsung dan mengambil bagian
dalam kegiatan rekam medis yang ada di Rumah Sakit
tersebut. Setiap harinya dengan konsisten. Dari hasil
penelitian ini, ditemukan suatu masalah schingga
mendapatkan data maupun informasi yang sesuai
kemudian dapat ditarik kesimpulan.

2)  Wawancara

Menurut  Sugiyono wawancara adalah proses
pengumpulan data atau informasi yang dilakukan dengan
cara terstruktur maupun tidak terstruktur dan bisa
dilakukan secara langsung maupun dengan menggunakan
media seperti jaringan telepon |[5]. Penelitian ini
melakukan wawancara dengan petugas rekam medis
untuk mendapatkan data yang diperlukan, data tersebut
berhubungan dengan pembuatan surat keterangan.

3)  Studi Pustaka

Studi Pustaka adalah suatu metode pengumpulan
informasi atau data dengan melakukan penelaahan buku-
buku, literatur-literatur, catatan-catatan, karya tulis, dan
laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah
yang akan dipecahkan [6]. Dalam penelitian ini,
menggunakan referensi seperti jurnal-jurnal dan berbagai
macam buku yang terkait dengan masalah penelitian. Dari
proses ini, diharapkan dapat melengkapi informasi yang
untuk dalam
pemecahan masalah.

berguna membantu penyelesaian

B. Model Perancangan

System Development Life Cycle (SDLC) adalah suatu metode
umum yang digunakan untuk mengembangkan suatu
sistem informasi. SDLC terdiri dari beberapa tahapan
yaitu, mulai dati tahap perencanaan (planning), tahap analisis
(analysis), tahap perancangan (design), tahap implementasi
(implementation), dan tahap pemeliharaan sistem (maintenance)
[7] seperti pada Gambar 1.

PLANNING

TESTING

ANALYSIS

DESIGN

7 5,
.. I l \
5,

IMPLEMENTASI

\_}U I

Gambar 1. Tahapan System Development Life Cycle (SDLC)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Sistem Berjalan

Pembuatan surat keterangan di Rumah Sakit ini
masih secara manual, petugas pertama-tama akan
menginput data pasien melalui formulir pengajuan
pembuatan surat yang telah diisi pasien ke dalam format
surat menggunakan Microsoft Word. Setelah petugas
mengmasukkan data pasien kedalam format surat
keterangan yang dibutuhkan, surat keterangan dicetak dan
petugas akan langsung menghubungi pihak yang
bersangkutan  seperti  direktur  penunjang  dan
keperawatan di rumah sakit tersebut. Setelah surat
keterangan selesai ditanda tangani, kemudian surat tersebut
diberikan ke pasien atau keluarga pasien.

B. Sistem yang akan Berjalan

Sistem yang akan berjalan pada penelitian ini terdiri dari
rancangan Flowmap, Diagram Korteks, Data Flow Diagram (DFD)
Level 0, Entity Relationship Diagram (ERD), Database Specifications.

Gambar 2 mempetlihatkan, Flowmap sistem yang akan
betjalan. Flowmap sendiri adalah kombinasi antara peta
dengan flowchart, yang menunjukan pergerakan alur benda
dari satu area ke area lain, contohnya yaitu seperti jumlah
individu yang dipindahkan, jumlah barang yang ditukarkan,
atau jumlah paket dalam jaringan |[8]. Penelitian ini
menjelaskan flowmap sistem yang akan berjalan yaitu mulai
dari pasien mengisi formulit pembuatan surat, lalu surat
akan di proses melalui sistem yang sudah di buat dan
ditanda tangani oleh pihak yangbersangkutan, setelah itu
surat dibawa oleh pasien.

Berikutnya adalah Diagram Korteks. Diagram
Korteks adalah suatu bagian level dati Data Flow Diagram (DFD)
yang digunakan untuk menetapkan konteks serta batasan
batasan pada suatu sistem yang ada pada sebuah pemodelan
sistem yang dirancang [9]. Gambar 3 merupakan Diagram
Korteks pada penelitian ini.

Data Flow Diagram atau DFD yaitu suatu teknik untuk
membuat suatu kerangka sistem yang berotientasi pada alur
data yang bergerak pada sebuah perancangan sistem
lainya [10]. Dan Gambar 4 adalah DFD Level 0 pada
sistem yang akan berjalan pada penelitian ini.

PASIEN PETUGAS REKAM MEDIS DPJP
pasie
kglt:arga m __,| berkas ditanda
Jatang tangan
pembuatan
* surat
mengisi formulir
pengajuan surat
surat selesai
\//‘\
surat dibawa surat selesai
asien/ keluarga
p g L
pasie
Keluarg
pulang

Gambar 2. Flowmap Sistem yang akan Berjalan

petugas mengimput data pasien

rekam medis

&

menampilkan

sistem informasi

data pasien L korespondensi
menampilkan surat yang dibuat

pasien

surat keterangan

selesai

Gambar 3. Diagram Korteks Sistem yang akan Betjalan
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petugas
rekam medis

data pasien

12

data format surat
keterangan

output surat keterangan

data pasien

format surat
keterangan
1.3
output surat
keterangan

Gambar 4. Data Flow Diagram (DFD) Level 0 Sistem yang akan Betjalan
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Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem yang akanBerjalan

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu teknikyang
digunakan untuk memodelkan data dalam suatu
kebutuhan data dari sebuah organisasi, biasanya
digunakan untuk sistem analisis dalam tahap analisis ini
merupakan persyaratan  proyek  untuk
pengembangan suatu sistem [10]. Dan Gambar 5
merupakan ERD sistem yang akan berjalan pada
penelitian ini.

Berikutnya adalah tahapan Spesifikasi Basis  Data
(Database), Database adalah kumpulan data yang saling
berelasi. Data sendiri merupakan fakta mengenai objek,
orang, dan lain-lain. Menurut Sutarman, Database
sekumpulan file yang saling berhubungan dan terorganisasi

suatu

yang akan berjalan, terdiri dari 5 tabel yang digunakan
dalam pembuatan database untuk sistem ini yaitu: Tabel
User, Tabel Pasien, Tabel Dokter, Tabel Rekam Medis, dan
Tabel Surat Keterangan.

1) Tabel User; merupakan tabel dalam database yang
nantinya akan berfungsi untuk menyimpan data para
pengguna sistem tersebut. Tabel 1 Nama tabel:
tb_user, Isi: Data user, Primary key: Kd_user.

2)  Tabel Pasien; merupakan tabel untuk pasien yang

berfungsi untuk menyimpan data pasien yang
berobat di Rumah Sakit. Tabel 2 Nama tabel:

atau kumpulan  reord-record yang menyimpan data dan tb_pasien, Isi: Identitas pasien, Primary Key:
hubungan diantaranya [9]. Database yang digunakan dalam Kd_Pasien.
pembuatan sistem ini yaitu menggunakan Microsoft
Access. Berikut adalah spesifikasi basis data pada sistem
Tabel 1. Spesifikasi Database Tabel User

Field Type Length Keterangan

Kd_User Short Text 10 Kode petugas

Username  Short Text 30 Username petugas

Password Short Text 30 Password petugas

Jabatan Short Text 20 Jabatan petugas
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3)  Tabel Dokter; merupakan tabel untuk dokter yang rekam_medis, Isi: Informasi medis, Primary Key:
bertugas yang berfungsi untuk menyimpan data No_RM.
dokter yang ada di Rumah Sakit. Tabel 3 Nama tabel:
tb_dokter, Isi: Data dokter, Primary Key: NIP_dokter. 5)  Tabel Surat Keterangan; merupakan tabel pembuatan surat
keterangan. Tabel ini berfungsi untuk menyimpan
4)  Tabel Rekam Medis; merupakan tabel yang berfungsi data pasien yang akan membuat suratketerangan.
untuk menyimpan data nomor rekam medis pasien, Tabel 5 Nama tabel: tb_Suket, Isi: Data surat
beserta informasi medis pasien. Tabel 4 Nama tabel: keterangan, Primary Key: No_Surat.

Tabel 2. Spesifikasi Database Tabel Pasien

Field Type Length Keterangan
Kd_pasien AutoNumber 10 Kode pasien
Nama Short Text 40 Nama pasien
Jenis_klamin Short Text 5 Jenis kelamin
Tanggal lahir Date/ Time 25 Tanggal lahir
Alamat Short Text 20 Alamat pasien
Pekerjaan Short Text 20 Pekerjaan pasien

Tabel 3. Spesifikasi Database Tabel Dokter

Field Type Length Keterangan
NIP_dokter Short Text 10 NIP dokter
Nama_dokter Short Text 30 Nama dokter
Spesialis Short Text 30 Spesialis

Tabel 4. Spesifikasi Database Tabel Rekam Medis

Field Type Length Keterangan

No RM Short Text 10 Nomor rekam medis
Kd_pasien AutoNumber 10 Kode pasien

Nama Short Text 30 Nama pasien
NIP_Dokter  Short Text 20 NIP Dokter
Diagnosa Short Text 20 Diagnosa

Tabel 5. Spesifikasi Database Tabel Surat Keterangan

Field Type Length Keterangan
No_Surat Short Text 20 No surat
No_RM Short Text 10 No rekam medis
Jenis_surat Short Text 30 Jenis surat
Kebutuhan_surat Short Text 50 Kebutuhan surat

C. Implementasi Sistem

Pembuatan perancangan suatu sistem yang kami buat
program dengan menggunakan aplikasi Microsoft Visual
Studio 2010 dengan menggunakan databse Microsoft
Access program tersebut masih memiliki beberapa
kekurangan, yaitu nomor Rekam Medis yang tidak bisa
muncul secara otomatis, karena program ini belum
terintegrasi dengan SIMRS yang sudah diterapkan di
beberapa Rumah Sakit.

Gambar 6 merupakan halaman /ogin, yang berfungsi
untuk petugas yang akan menggunakan aplikasi dengan
mamasukan username dan password yang ada pada sistem.

Gambar 7 merupakan halaman menu utamaberisikan
halaman user, log out, halaman pasien, halaman dokter,
halaman rekam medis, dan halaman surat keterangan, dan
halaman laporan bulanan.

DOI http://dx.doi.org/10.36448 /expert.v11i1.2013

Gambar 8 merupakan halaman untuk pengguna suser,
berfungsi untuk memasukan data petugas yang belum
bisa mengakses ke dalam aplikasi di Rumah Sakit tersebut.

Gambar 9 merupakan halaman untuk pasien yang
berfungsi untuk mengisi data pasien oleh petugas di
Rumah Sakit tersebut.

Gambar 10 merupakan halaman dokter berfungsi
untuk petugas memasukan data dokter yang bertugas di
Rumah Sakit tersebut.

Gambar 11 merupakan halaman surat ketarangan
yang berfungsi untuk petugas memasukan nomor rekam
medis pasien, lalu data pasien akan muncul secara
otomatis dan petugas hanya akan memasukan jenis surat
pasien dan keperluan surat yang akan dibuat.

e-ISSN 2745-7265 p-ISSN 2088-5555 Vol. 11 No. 1 | Juni 2021 — Hal. 60


http://dx.doi.org/10.36448/expert.v11i1.2013
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1600934288
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1433414704
http://jurnal.ubl.ac.id/index.php/expert

m I JURNAL MANAJEMEN SISTEM INFORMASI DAN TEKNOLOGI

Fe fom  Ligoon

Gambar 6. Tampilan Form Log In
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DR. H.A. ROTINSULU
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Kd_Usat
1
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¥ FormBokter

Usemame  Password
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Gambar 9. Tampilan Form Pasien

52 Feon Sur Kewrangen R -l

Gambar 10. Tampilan Form Dokter Gambar 11. Tmpilan Form Surat Keterangan
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2 Form@ckamMedic

Gambar 12. Tampilan Form Rekam Medis

Gambar 12 merupakan halaman rekam medis yang
berfungsi untuk petugas membuat nomor rekam medis
pasien, karena aplikasi ini belum terintegrasi dengan
SIMRS maka dibuatkan halaman untuk membuat nomor
rekam medis pasien dengan cara mencari nama pasien,
dokter yang bertanggung jawab dan memasukan diagnosa
pasien, lalu data akan disimpan otomatis kedalam
database yang sudah dibuat. Gambar 13 merupakan
halaman laporan bulanan yang akan menampilkan

nom e

Gambar 13. Tampilan Form Laporan

laporan bulanan yang datanya sudah tersimpan didalam
sistem menggunakan database.

Berikut ini merupakan contoh output yang
dihasilkan dari program yang telah dibuat. Gambar 14
dibawah ini merupakan, hasil dari pembuatan surat
keterangan kematian menggunakan aplikasi yang telah
dibuat. Gambar 15 merupakan, tampilan dari laporan
bulan Maret 2021 dengan menggunakan halaman laporan
yang ada pada aplikasi tersebut.
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4. KESIMPULAN

Sistem informasi korespondensi di rumah sakit
tersebut, untuk pembuatan surat keterangan masih secara
manual, dan penginputan data dilakukan dengan
menggunakan Microsoft Word, hal ini menyebabkan
petugas instalasi rekam medis harus menginput data
pasien kedalam format pembuatan surat keterangan, dan
dalam meminta tanda tangan, dokter penanggung jawab
pasien, masih harus dengan menemui secara langsung
dokter yang bersangkutan untuk meminta tanda tangan,
sechingga belum bisa menghasilkan ousput  Surat
Keterangan secara cepat. Untuk itu perlu dibuatkannya
suatu program korespondensi rekam medis, perancangan
sistem ini diharapkan dapat membuat proses pembuatan
surat keterangan menjadi efektif dan efisien.
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ABSTRAK - Kenakalan remaja merupakan permasalahan yang terjadi sejak lama, dimana penyebabnya belum dapat
diketahui. Perilaku yang menyalahi aturan sosial dilingkungan masyarakat ini dapat disebabkan oleh banyak hal. Namun
pola hidup masyarakat sekitar dan sikap mental yang dimiliki sangat mempengaruhi perilaku. Perilaku menyimpang
remaja merupakan objek penelitian yang dilakukan saat ini. Dengan memanfaatkan permasalahan yang pernah terjadi
sechubungan dengan perilaku remaja yang menyimpang, maka dalam penelitian ini akan digunakan tahapan yang ada
didalam teknik Case-Based Reasoning (CBR) yaitu dengan mencari kesamaan yang ada pada kasus yang pernah ada
sebelumnya, kemudian memanfaatkan kembali pengetahuan yang ada untuk menyelesaikan masalah yang sedang
dihadapi. Setelah diperoleh solusi yang pernah digunakan untuk menyelesaikan permasalahan kenakalan remaja
sebelumnya maka akan dilakukan peninjauan pada solusi ini untuk kemudian diguakan pada permasalahan yang baru.
Selanjutnya juka tidak ada persamaan dengan kasus sebelumnya, maka kasus baru ini akan ditambahkan kedalam
database guna mengembangkan database yang ada agar dapat digunakan untuk mennyelesaikan kasus berikutnya. Satu
hal penting lainnya dalam menggunakan teknik ini adalah dengan memperhatikan tingkat kedekatan permasalahan yang
sedang dihadapi dengan permasalahan yang tersimpan didalam database. Dalam penelitian ini algoritma yang digunakan
untuk mencari tingkat kemiripan permasalahan baru dengan permasalahan yang ada yaitu Algoritma Nearst Neighboar.

Kata Kunci: Kenakalan Remaja, Case Based-Reasoning, CBR, Similaritas, Nearst Neighboar

1. PENDAHULUAN

Perilaku menyimpang terhadap norma yang berlaku
didalam masyarakat banyak dilakukan oleh remaja. Hal ini
merupakan sebuah kebanggan tersendiri bagi remaja dan
kelompoknya, seperti yang sering diterjadi dikota besar
seperti Makassar, dan Jakarta.

Banyak faktor yang dapat menyebabkan perilaku
menyimpan dari seorang remaja, diantaranya kondisi
lingkungan sekitar dan keluarga

Memanfaatkan permasalahan perilaku menyimpang
remaja yang tersimpan dialam database untuk kemudian
membandingkan dan mencari tingkat kemiripan yang
dekat dengan permasalahan remaja yang sedang dihadapi
merupakan tahapan yang ada didalam Case-Based Reasoning
dalam menyelesaikan permasalahan. Kasus yang telah
tersimpan didalam database yang bersumber dari
pengalaman seseorang atau pengalaman seorang pakar
yang terkait dengan bidangnya merupakan sumber
pengetahuan utama bagi metode CBR untuk melakukan
pendekatan terhadap kasus baru yang dihadapi. Metode
Case-Based Reasoning banyak diterapkan diberbagai bidang,
diantaranya psikologi yang digunakan untuk mendiagnosa
permasalahan yang dihadapi &/ennya. Teknik Case-Based
Reasoning  dan algoritma Nearst Neighboard digunakan
untuk menganalisa penyebab  terjadinya perilaku
menyimpang pada seorang remaja berdasarkan tingkat
kesamaan permasalahan didalam database dengan yang
sedang dihadapi

Database pada sistem Case-Based Reasoning dibangun
dengan menggunakan fitur-fitur yang berasal dari idikasi
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permasalahan remaja yang berkonsultasi. Indikator 1 (ya)
atau pun 0 (tidak) merupakan nilai masukan yang akan
digunakan system untuk menyatakan ada atau tidaknya
masukan. Dimana nilai kedekatan kasus yang sedang
dialami oleh remaja yang bersangkutan dengan kasus yang

ada didalam database kasus yang ada dengan
menggunakan algoritma Nearst Neighboar.
2. DASAR TEORI
A. Kenakalan Remaja dan Faktor yang
Mempengaruhi
Remaja  dalam  pertumbuhannya  mengalami

perubahan secara fisik ataupun mental seorang anak dari
masa anak-anak menjadi seorang dewasa sehingga dimasa
pertumbuhannya tidak menutup kemungkinan menemui
permasalahan [1].

Dalam masa perkembangan kepribadiannya, seorang
remaja mempunyai arti yang khusus. Didalam setiap masa
perkembangan seorang manusia ada kriteria-kriteria
tertentu yang terpenuhi baik masa anak-anak ataupun
dewasa. Karena masih banyak kriteria untuk dikatakan
dewasa yang belum dipenuhi maka remaja lebih tepatnya
dikatakan anak-anak daripada dewasa. Baru pada akhir
abad ke 18 maka masa remaja dipandang sebagai masa
perkembangan tertentu lepas dari masa anak-anak [2].
Seorang remaja akan mengalai perubahan menuju ke
masa dewasa yang dimulai dari usia 12 tahun (masa remaja
awal). Kemudian diusia 15 tahun seorang remaja akan
memasuki usia remaja pertengahan. Diusia 18 tahun
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seorang remaja akan memasuki masa akhir seorang
remaja hingga akhirnya menjadi seorang yang dewasa
yaitu diusia 21 tahun [3].

Didalam masa perkembangan sesuai dengan tahap
perkem bangan individunya seorang remaja mempunyai
tugas/kewajiban yang harus dilaluinya sesuai dengan
tahap pertumbuhannya [4|. Dimana tugas yang harus
dipenuhi pada tahap perkembangan masa remaja adalah:

1)  Mau menerima keadaan fisik apa adanya.

2)  Memahami peran seks usia dewasa.

3) Hubungan dengan lawan jenis dan antar
anggota/kelompok dapat dibangun dengan
harmonis.

4)  Mampu mengembangkan kreatifitas serta
ketrampilan intelektual dapat mandiri baik secara
emosional ataupun financial sehingga dapat
memahami nilai orang dewasa.

5) Mampu konsep dan
pemahamanan tentang tanggung jawab keluarga.

mengembangkan

Ketidakmampuan remaja dalam mengembangkan
ketrampilan ~ didalam masyarakat untuk mendapat
perhatian dan status positif sehingga mengakibatkan
remaja  melakukan tindakan dengan perbuatan
menyimpang dari aturan yang berlaku dimasyarakat
sekitarnya. Menurut Cavan dalam Willis [5] dalam
bukunya yang berjudul Juvenile Delinquent dijelaskan bahwa
ganguan yang terjadi pada anak remaja sering disebut
dengan kenakalan remaja, karena dari anak remaja ini ada
kewajiban yang harus dipenuhi yang merupakan harapan
dari lingkungan sosial dimana saja mereka berada namun
tidak terpenuhi.

Menurut Adler dalam buku Kartono [6] dijelaskan
bentuk-bentuk kenakalan remaja, seperti:

1) Perilaku melanggar keamanan lalu lintas, seperti
balapan motor.

2) Suka membuat keonaran yang mengakibatkan
terganggunya ketentraman lingkungan sekitar karena
adanya dorongan energi negatif yang tidak
terkontrol, seperti perkelahian antar gang,
melakukan tindakan criminal, pesta pora yang
mengakibatkan ~ munculnya  seks  bebas  dan
penggunaan minuman keras dan penggunaan
narkoba, permainan judi, membolos dari sekolah.

3) Tidak adanya kemampuan menerima kekurangan
fisik sehingga memunculkan perilaku menyimpang
untuk mendapatkan pengakuan dari lingkungan
sekitar.

Adanya proses pengkondisian lingkungan yang
buruk terhadap perkembangan mental remaja yang masih
labil disebut dengan kenakalan remaja [5]. Permasalahan
remaja didalam keluarga yang tidak dapat diselesaikannya
merupakan salah satu faktor penyebab munculnya
kenalan remaja [0]. Kenakalan remaja dapat dipengaruhi
dengan berbagai faktor [ yaitu:

1) Identitas; Masa pubertas atau remaja merupakan tahap

dimana identitas versus krisis identitas yang harus
dicarikan solusinya. Tahapan perkembangan yang
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telah dilalui sejak masa balita, masa kanak hingga masa
remaja yang membatasi peran sosial yang dapat
diterima atau tidak dalam memenuhi tuntutan yang
dibebankan. Ada sebagian remaja berperilaku yang
melanggar ketentuan dalam membentuk identitas diri
walaupun dengan cara tidak benar.

2) Kendali  Diri;  Kegagalan  dalam  melakukan
pengembangan kendali diri dapat dilihat dari tingkah
laku.

3) Usia; Perilaku anti sosial diusia dini mempunyai
pengaruh buruk terhadap pembentukan karakter
diusia remaja, walaupun tidak semuanya.

4) Jenis Kelamin; Sebagian besar sikap anti sosial banyak
terjadi remaja laki-laki daripada perempuan.

5) Harapan terhadap pendidikan dan nilai-nilai
disekolah; Rendahnya keinginan sekolah yang
disebabkan kurangnya motivasi dan harapan dari
pelaku  kenakalan  remaja  terhadap manfaat
pendidikan disekolah.

6) Proses Keluarga; Faktor keluarga sangat berpengaruh
tethadap timbulnya kenakalan remaja. Hal ini
diakibatkan katena kurangnya dukungan keluarga,
seperti kurangnya perhatian orang tua terhadap
aktivitas anak, kurangnya penerapan disiplin yang
efektif, kurangnya kasih sayang orang tua dapat
menjadi pemicu timbulnya kenakalan remaja.

7) Pengaruh Teman Sebaya; Memiliki teman sebaya yang
melakukan kenakalan meningkatkan resiko remaja
untuk nakal.

8) Kelas Sosial Ekonomi; Kurangnya kesempatan
remaja  dari  kelas  sosial rendah  untuk
mengembangkan ketrampilan mengakibatkan mereka
untuk mendapatkan perhatian dan status schingga
mereka melakukan tindakan anti sosial. Hal ini
mengakibatkan kecenderungan pelaku kenakalan
lebih banyak berasal dari kelas sosial ekonomi rendah
dengan perbandingan jumlah remaja nakal diantara
daerah perkampungan miskin yang rawan dengan
daerah yang banyak memiliki privilege.

9) Kualitas Lingkungan Sekitar Tempat Tinggal; Dimana
komunitas juga
kenakalan remaja. Lingkungan masyarakat dengan
tingakt kriminalitas tinggi memungkinkan remaja
mengamati berbagai model yang melakukan aktivitas
kriminal mereka.

berperan dalam memunculkan

B. Case Based-Reasoning (CBR)

Basis/ Kumpulan pengetahuan yang digunakan
untuk menyelesaikan masalah sering disebut dengan basis
pengetahuan. Untuk membentuk basis pengetahuan, ada
2 pendekatan yang dapat digunakan yaitu [9]:

1) Pendekatan berbasis aturan (Rule-Base Reasoning);
Untuk merepresentasikan pendekatan ini yaitu
dengan menggunakan aturan berbentuk JIKA-
MAKA. Model ini digunakan untuk menyelesaikan
masalah secara berurutan.

2) Pembelajaran betbasis kasus (Case-Based Reasoning);
Merupakan sebuah model yang menggunakan
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pengalaman lama untuk dapat dimengerti dan

menyelesaikan masalah baru.

Case-Based ~ Reasoning  adalah  sebuah  mesin
pembelajaran dengan memperhatikan kemiripan yang ada
pada kasus baru dengan kasus yang ada sebelumnya untuk
digunakan dalam menyelesaikan permasalahan yang
sedang dihadapi [8].

Mencari tingkat kemiripan/ similaritas yang tinggi
tethadap  permasalahan  yang  dihadapi  dengan
permasalahan yang tersimpan di dafabase dengan melalui
beberapan proses merupakan teknik yang digunakan
Case-Based Reasoning (CBR) untuk dapat menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi. Ada 4 proses yang dilakukan
secara berurut didalam teknik Case-Based Reasoning (CBR)
yaitu [10]:

Tested!
Repaired
Caze

=

General
Knowledge

1) Retrieve; Disini akan dilakukan
mengidentifikasi permasalahan yang baru.

proses

2) Reuse Dengan meggunakan identifikasi masalah
baru, maka sistem akan melakukan pencarian
masalah terdahulu didalam database yang tersimpan
untuk digunakan kembali sebagai solusi penyelesaian
masalah baru jika mempunyai identifikasi masalah
yang sama.

3) Revise; Informasi dati permasalahan lama akan
dievaluasi ulang sebelum digunakan kembali sebagai
solusi dari masalah yang sedang dihadapi.

4)  Retain; Menyimpan permasalahan baru ke dalam
basis pengetahuan untuk digunakan kembali pada
permasalahan berikutnya. Tahapan proses Case
Based-Reasoning (CBR) dapat dilihat pada Gambar 2.

Suggested
Sohution

AanodfPhre 194

Gambar 2. Siklus Hidup Case Based-Reasoning (CBR) [11]

3. METODOLOGI

A. Representasi Kasus

Koleksi kasus didalam database kasus sangat
menentukan hasil pencarian Case Based Reasoning (CBR).
Mencari kemiripan pada kasus yang ada didalam database
dengan permasalahan yang sedang dihadapi kemudian
menggunakan solusi yang ada pada kasus yang terimpan
didalam database untuk menyelesaikan permasalahan saat
ini. Untuk itu koleksi data didalam database sangat
menentukan tingkat penyelesaian permasalahan yang
sedang dihadapi. Penyimpanan permasalahan dibuat
berdasarkan: 1) Kejadian nyata yang menjadi sebuah
problem, 2) dan Solusi yang merupakan penyelesaian
terhadap permasalahan yang sedang dihadapi.

Agar mudah dalam menyimpan dan menggunakan
kembali database yang ada, maka representasi kasus yang
dibangun terdiri dari: 1) Remaja (berisi informasi &/ern), 2)
Indikator masalah, 3) dan Indikator faktor kenakalan
remaja; Untuk mempermudah proses pencarian
permasalahan yang mirip yang akan digunakan adalah
fitur. Untuk menyimpan data maka yang digunakan
adalah indikator masalah, sedangkan indikator faktor
kenakalan remaja merupakan owfput dari sistem yang akan
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menjelaskan  tentang  faktor
kenakalan dari &fien (remaja).
Hal terpenting didalan Case-Based Reasoning adalah
penyimpanan  permasalahan.  Dimana  gambaran
konseptual data akan tergambar didalam representasi
kasus dan karakteristik kasus akan disimpan secara
terindeks. Stuktur dafabase kasus yang tersimpan akan

yang mempengaruhi

sangat menentukan effesiensi pencarian dan metode
penelusuran kembali.

B. Penelusuran (Retrieval) dan Similaritas

Data yang ada didalam database kasus akan
digunakan kembali dengan melakukan penelusuran dan
perbandingan terhadap fitur-fitur permasalahan pada
kasus yang dihadapi dengan kasus didalam database.
Setelah ditemukan hasil perbandingan tersebut akan
dihitung nilai  kemiripannya (similaritas) dengan
menggunakan algoritma Nearst Neighboar. Dengan
menggunakan algoritma kan dicati permasalahan yang
mempunyai tingkat kemiripan yang tinggi antara
permalahan yang dihadapi dengan permasalahan didalam
database kasus.

Formula yang digunakan didalam algoritma Nearst
Neighboar dalam menghitung nilai similaritas yang terdekat
adalah [9]:
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Tie1 J(T.S) wi

n .
Yiz1 Wi

Sim (T,S;) = 1)
Dengan ketentuan; T: permasalahan yang dihadapi, S:
permasalahan yang tersimpan didalama database kasus,
n: banyak atribut yang digunakan, 7 atribut individu
antara 1 s/d n, f* fungsi similaritas atribut i antara kasus
T dan kasus S, »: bobot yang diberikan pada atribut ke-i.

C. Adaptasi Kasus

Solusi yang ada pada permasalahan didalam database
kasus dengan tingkat kemiripan tinggi yang ditemui, maka
akan digunakan kembali sistem pada teknik, Case Based-
Reasoning (CBR). Dengan penambahan pengetahuan
didalam database kasus, maka secara tidak langsung
permasalahan didalam database kasus telah di update
schingga dapat digunakan kembali dimasa yang akan
datang. Untuk mengupdate permasalahan didalam
database kasus, pada teknik Case Based-Reasoning dapat
dilakukan beberapa cara [10]: 1) Tidak Ada Adaptasi (Nl
Adaptation), 2) Penyesuaian Atau Pengaturan Parameter,
3) Reinstantiantioan, 4) Derivational Replay, 5) Perbaikam
Model Terpandu.

Pada sistem ini menggunakan penyesuaian atau
pengaturan parameter yaitu sistem akan melakukan
penyesuaian terhadap indikator-indikator yang ada. Dan
apabila kasus yang yang ditelusuri tidak ditemukan
didalam database kasus maka sistem akan melakukan
penyesuain terhadap kasus yang baru untuk dicarikan
solusinya dan kasus itu akan disimpan untuk
menambahkan koleksi pada database kasus yang telah
ada.

D. Analisis dan Perancangan Sistem
1)  Deskripsi Sistem

Faktor kenakalan remaja merupakan objek yan akan
digunakan  untuk  membangun  sistem  dengan
menggunakan gejala yang ditemui pada remaja sebagai
masukan, dan faktor yang mempengaruhi kenalan remaja

sebagai target yang akan dicapai oleh sistem dengan basis
Case Based-Reasoning (CBR).

2)  Akuisi pengetahuan

Akuisi pengetahuan dalam menentukan faktor yang
mempengaruhi kenakalan remaja merupakan  proses
untuk mengumpulkan data pengetahuan dari sumber
pengetahuan dimana sumber pengetahuan yang akan
dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini adalah: (a)
Pakar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seorang
psikolog. (b) Medical Record yang berhubungan dengan
remaja yang menjadi £/:n. (c) Buku penunjang penelitian
yang  berhubungan  dengan  faktor-faktor  yang
mempengaruhi kenakalan remaja.

3) Representasi Kasus

Tahap awal vyang dilakukan adalah dengan
menetapkan idikator apa saja yang akan digunakan untuk
membangun database kasus yang akan dibuat. Indikator
kenakalan remaja yang akan digunakan didalam penelitian
ini adalah: (a) Identitas, (b) Kontrol Diri, (c) Usia, (d) Jenis
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Kelamin, (¢) Harapan Terhadap Pendidikan dan Nilai-
nilai di Sekolah, (f) Proses Keluarga, (g) Pengaruh Teman
Sebaya, (h) Kelas Sosial Ekonomi, (i) dan Kualitas
Lingkungan Sekitar Tempat Tinggal.

4) Retrieval dan Similaritas

Pada  tahap  ini dilakukan  proses
membandingkan  (rezrieval) indikator pada
permasalahan yang ada dengan permasalahan didalam
database kasus. Setelah itu akan di yang digunakan dalam
penelitian ini adalah membandingkan setiap indikator
kasus baru dengan indikator-indikator yang ada pada
setiap kasus yang ada di dalam database kasus dengan
menggunakan  siwilaritas.  Solusi pada permasalahan
didalam database kasus akan kembali digunakan apabila
nilai similaritas pada permasalahan didalam database kasus

akan
seluruh

itu sama atau lebih besar nilainya dengan permasalahan
yang sedang dihadapi.

Perhitungan nilai kedekatan (similaritas) dengan
menggunakan algoritma Nearst Neighboar dengan batas
nilai antara 0 sampai dengan 1. Nilai kedekatan
permasalahan  yang sedang dihadapi dengan yang ada
didalam database akan bernilai 0 apabila tidak mempunyai
kemiripan sama sekali, dan akan bernilai 100% apabila
mempunyai kesamaan antara permasalahan yang dihadapi
dengan yang ada didalam database kasus.

5)  Update Kasus

Proses update data akan dilakukan terhadap
permasalahan dengan nilai dibawah hreshold atau tidak
berhasil didiagnosa (nilai siilaritas = 0). Pada sistem ini
indikator yang digunakan untuk menentukan akan di-
retain atau tidaknya permasalahan yang dihadapi adalah
dengan menetapkan nilai #hreshold sebesar 0.85. Apabila
nilai zhreshold tidak terpenuhi, maka permasalahan yang
sedang dihadapi dengan sendirinya akan diperbaharui
oleh database.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tahap Pengisian Basis Kasus

Tahap awal dari penggunaan sistem Case Based-
Reasoning (CBR) adalah pengisian database kasus. Data
yang akan dijadikan database kasus adalah yang
berhubungan dengan faktor yang dapat mempengaruhi

kenakalan pada remaja.

B. Tahap Diagnosa dan Update Kasus

Database kasus akan diisi dengan menggunakan form
pengisian yang memuat indikatir kasus dari fitur yang
telah ditetapkan. Setelah itu dengan mencari tingkat
kemiripan yang tinggi dari permasalahan yang dihadapi
permasalahan didalam database kasus, maka akan
digunakan kembali solusi yang ada pada permasalahan yag
ada didalam database kasus dengan nilai nilai #hreshold
sebesar 0.85. Proses update kasus akan dilakukan apabila
kasus tidak didiagnosa. Proses update kasus dapat
dilakukan jika:

1) Nilai kemiripan = 0, hal ini menunjukkan bahwa
permasalahan yang didiagnosa tidak ada didalam database
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kasus. Untuk itu kasus baru ini dapat digunakan untuk
menambah pengetahuan pada permasalahan didalam
database kasus.

2) Permasalahan baru dengan nilai #breshold < 0.85.
yang menunjukkan rendahnya nilai kepercayaan.

C. Pengujian Sistem
Pengujian system dilakukan terhadap 250 kasus yag

berasal dari medical record. Dimana 150 data digunakan

sebagai database kasus, dan sisanya 100 data digunakan
untuk menguji sistem. Ada 3 cara yang digunakan untuk
menguji sistem yang dibuat ini, yaitu:

1)  Pengujian tanpa threshold; Adapun 50 data
digunakan untuk pengujian terhadap 150
permasalahan di dalam database kasus.

2)  Pengujian dengan fhreshold; Data yang tersisa
sebanyak 50, dilakukan untuk pengujian terhadap
data didalam database kasus yang berjumlah 150
kasus.

Tabel 1. Hasil Diagnosa Algoritma Nearst Nejghboar terhadap Pakar untuk 50 Kasus Baru yang Diuji

3) Pengujian menggunakan 3 nilai #hreshold yang
berbeda-beda yaitu: 0.50, 0.85 dan 0.95.

Pengujian 1 dan 2 akan mengdiagnosa kasus baru
dengan cara menghitung similaritas antara kasus baru
(100 kasus) dengan kasus yang tersimpan di database
kasus (150 kasus).

D. Pengujian tanpa Threshold

Penggunaan 50 permasalahan baru yang berbeda
terhadap permasalahan didalam database kasus dengan
menggunakan algoritma Nearst Neighboar yang dilakukan
sebanyak 5 kali. Pengujian 1 yang dilakukan terhadap 20
kasus baru dapat dilihat pada Tabel 1. Pada Tabel 2
dipetlihatkan nilai siwilaritas dan faktor penyebab
kenakalan berdasarkan  perhitungan  dengan
menggunakan algoritma Nearst Neighboar pada 50 kasus
permasalahan baru yang di-input-kan.

Kasus Baru  Similaritas  Faktor yang Mempengaruhi Pakar

1 0.9 Kontrol diti Kontrol diti

2 0.86 Identitas Identitas

3 0.95 Proses keluarga Proses keluarga

4 0.8 Usia Usia

5 0.85 Jenis Kelamin Jenis Kelamin

6 0.88 Kelas sosial ekonomi Kelas sosial ekonomi

7 0.9 Proses keluarga Proses keluarga

8 0.9 Harapan terhadap pendidikan dan nilai-nilai disekolah ~ Harapan terhadap pendidikan dan nilai-nilai disekolah
9 0.9 Pengaruh teman sebaya Pengaruh teman sebaya

10 0.85 Kelas sosial ekonomi Kelas sosial ekonomi

11 0.92 Proses keluarga Proses keluarga

12 0.89 Pengaruh teman sebaya Pengaruh teman sebaya

13 0.9 Kualitas lingkungan sekitar tempat tinggal Kualitas lingkungan sekitar tempat tinggal
14 0.89 Kontrol diti Kontrol diti

15 0.92 Kualitas lingkungan sekitar tempat tinggal Kualitas lingkungan sekitar tempat tinggal
16 0.65 Jenis Kelamin Jenis Kelamin

17 0.88 Identitas Identitas

18 0.89 Kelas sosial ekonomi Kelas sosial ekonomi

19 0.89 Harapan terhadap pendidikan dan nilai-nilai disekolah ~ Harapan terhadap pendidikan dan nilai-nilai disekolah
20 0.93 Proses keluarga Proses keluarga

Dari hasil pengujian 100 kasus baru diperoleh rata-
rata prosentase keakurasian diagnosa 100 kasus baru yang
divji menggunakan algoritma Nearst Neighboar terhadap
diagnosa pakar sebesar 89%. Prosentase keakurasian
dapat dilihat pada Gambar 2.

Pengujian juga dilakukan dengan menghitung rata-
rata berdasarkan banyaknya kasus berdasarkan faktor

yang dapat mempengaruhi kenakalan remaja. Pengujian
dilakukan terhadap kasus baru yang ke 50 diperoleh nilai
rata-rata similaritas dapat dilihat pada Tabel 2.

Dari Table 2 dijelaskan bahwa faktor keluarga
mempunyai nilai sizilaritas tertinggi dari hasil uji coba 50
permasalahan kenakalan remaja yang baru terhadap 150
permasalahan yang tersimpan didalam database.

Prosentase keakurasian (3)

A

100
50 —
40
20

1 2

3 5

—#— Prosentase

Gambar 2. Prosentase 5 Kali Pengujian Terhadap 100 Kasus Baru dengan Algoritma Nearst Neighboar
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Tabel 2. Nilai Rata-rata Berdasarkan Faktor yang Mempengaruhi

Faktor yang Mempengaruhi

Rata-rata Similaritas

Identitas 0.87
Kontrol diri 0.895
Usia 0.8
Jenis Kelamin 0.425
Harapan terhadap pendidikan dan nilai-nilai disekolah  0.895
Proses keluarga 0.925
Pengaruh teman sebaya 0.895
Kelas sosial ekonomi 0.873
Kualitas lingkungan sekitar tempat tinggal 0.91

Tabel 3. Prosentase Banyaknya Kasus Berdasarkan Threshold

No. Kasus Baru

Banyaknya Kasus Berdasarkan Threshold

0,75 0,80

0,5
1 20
2 20
3 20
4 20
5 20
6 20
7 20
8 20
9 20
10 20
11 0,5
12 20
13 20
14 20
15 20
16 20
17 20
18 0,5
19 20
20 20

7 1
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Seperti yang tampak pada table 3 dijelaskan bahwa
hasil pengujian yang dilakukan kasus 1 terhadap 150 kasus
yang ada dalam dafabase kasus diperoleh nilai thereshold
sebagai beriknt:

1) Banyaknya kasus yang berada di #hreshoid 0.50
sebanyak 150 kasus (100%). Hal ini berarti semua
nilai similaritas kasus 1 terhadap 150 kasus yang ada
didatabase kasus berada di atas nilai #hreshold 0.5.

2)  Threshold 0.75 sebanyak 19 kasus (12.67% dari 150

kasus)

3)  Threshold 0.80 sebanyak 1 kasus (0.67% dari 150
kasus)
Threshold 0.85 diperoleh dari  pengujian

permasalahan dengan hasil sebanyak 46 kasus dari 100
kasus baru yang diuji. Tresho/d (0.50, 0.85 dan 0.95)
terthadap 150 kasus yang diuji dapat dilihat pada tabel 3
diatas.

5. KESIMPULAN

Kesimpulan yang diambil dari hasil pengamatan dan
uji coba adalah: (a) Faktor yang mempengauhi digunakan
sebagai target sistem, dan indikator masalah digunakan
sebagai masukan sistem. (b) Ditetapkan batasan nilai
kemiripan yaitu berkisar dari 0 sampai dengan 1.
Dikatakan tidak mempunyai kemiripan apabila kasus baru
mempunyai nilai siwilaritas = 0, dan similaritasnya diatas
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0.85 maka permasalahan didalam database kasus
mempunyai kesamaan dengan permasalahan yang sedang
dihadapi. (c) Dari hasil perhitungan similaritas dengan
menggunakan  algoritma  Nearst  Neighboar —untuk
melakukan perbandingan terhadap setiap indikator antara
permasalahan didalam database dengan permasalahan
yang dihadapi untuk diperoleh angka kemiripan yang
tingei. (d) Nilai akurasi sebesar 89% diperoleh setelah
dilakukan ujicoba terhadap 100 data permasalahan baru
terhadap 150 data permasalahan didalam database kasus
dengan menggunakan algoritma Nearst Neighboar. () Ada
dua kondisi #pdate kasus, yaitu: 1) Tidak adanya kemiripan
dengan permasalahan didalam data base kasus (siwilaritas
= 0). 2) Ditemukannya permasalahan dengan derajat
kepercayaan yang rendah karena nilai kemiripan < 0.85.
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